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BIOSFER DAN PERSEBARAN HEWAN

TUMBUHAN

BAB I

Tujuan Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini Anda diharapkan mampu untuk menjelaskan pengertian biosfer dan

menganalisis persebaran hewan dan tumbuhan.

Adapun hal-hal yang akan Anda pelajari untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut adalah:

1. pengertian biosfer,

2. persebaran hewan tumbuhan di muka bumi,

3. persebaran hewan tumbuhan di Indonesia, dan

4. pelestarian hewan dan tumbuhan di Indonesia.

ahukah Anda kapan bumi terbentuk? Bumi terbentuk kira-kira 5 milyar

tahun yang lalu, setelah bumi berumur 1 milyar tahun terbentuklah air dalam

wujud cair yang memungkinkan terciptanya kehidupan di bumi. Bentuk

kehidupan di bumi dimulai di air pada 3,5 milyar tahun yang lalu berupa bakteri,

baru 600 juta tahun yang lalu muncul hewan bercangkang dan bertulang.

Makhluk hidup terus berevolusi membentuk berbagai jenis termasuk manusia

yang bentuk awalnya sudah dimulai kira-kira 2 juta tahun yang lalu. Seluruh

sistem kehidupan di bumi termasuk unsur pendukungnya membentuk suatu

sistem yang disebut biosfer, termasuk di dalamnya makhluk hidup (hewan dan

tumbuhan). Dalam bab ini akan dibahas tentang biosfer dan persebaran hewan

tumbuhan.

T

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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Kata Kunci :

1. Lapisan bumi 5. Persebaran flora

2. Makhluk hidup 6. Persebaran fauna

3. Tumbuhan (flora) 7. Pelestarian flora

4. Hewan (fauna) 8. Pelestarian fauna

Biosfer dan

Persebaran

Hewan

Tumbuhan

Pelestarian

Hewan dan

Tumbuhan di

Indonesia

Persebaran

Hewan dan

Tumbuhan di

Indonesia

Biosfer

Persebaran

Hewan dan

Tumbuhan di

Muka Bumi

Peta Konsep

Persebaran Hewan (Fauna) di

Muka Bumi

Persebaran Tumbuhan (Flora)

di Muka Bumi

Persebaran Hewan (Fauna) di

Indonesia

Persebaran Tumbuhan (Flora) di

Indonesia

Pelestarian Hewan di

Indonesia

Pelestarian Tumbuhan di

Indonesia

M O T I V A S I

Dalam bab ini akan Anda pelajari tentang biosfer dan persebaran hewan tumbuhan yang

ada di muka bumi dan khususnya di negara kita tercinta Indonesia. Hal ini penting untuk

dipahami, agar Anda lebih mengerti tentang biosfer dan keanekaragaman hewan tumbuhan,

serta kekayaan alam yang kita miliki. Mari kita belajar!

M
e
m

p
e
la

ja
r
i
 
t
e
n
t
a
n
g

Meliputi

Meliputi

Membahas tentang
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A. Pengertian Biosfer

Secara etimologi biosfer merupakan gabungan dari dua kata, yaitu bio yang

berarti hidup dan sphere yang berarti lapisan. Jadi, biosfer adalah lapisan tempat

hidup (habitat) makhluk hidup. Biosfer meliputi lapisan litosfer, hidrosfer, dan

atmosfer. Ketiga lapisan tersebut saling

berinteraksi dan membentuk lapisan biosfer

tempat ditemukannya kehidupan di bumi.

Setiap jenis makhluk hidup mempunyai

tempat masing-masing di biosfer untuk tetap

hidup sesuai dengan caranya. Tempat hidup

itu disebut habitat, yaitu tempat hidup suatu

organisme. Tempat hidup dengan unsur-

unsurnya beserta makhluk hidup yang tinggal

di suatu kawasan secara keseluruhan akan

membentuk sistem kehidupan yang disebut

ekosistem. Sistem kehidupan di biosfer yang

sebesar bumi secara umum dibagi menjadi

ekosistem daratan (terrestrial ecosystem),

ekosistem laut (marine ecosystem), dan

ekosistem air tawar (fresh water ecosystem).

Makhluk hidup atau organisme memiliki tingkat organisasi yang berkisar

dari tingkat yang paling sederhana (protoplasma) ke tingkat organisasi yang

paling kompleks (biosfer). Tingkat organisasi dari bawah ke atas, semakin

kompleks.

Protoplasma adalah zat hidup dalam sel dan terdiri atas senyawa organik

yang kompleks seperti lemak, protein, dan sejenisnya.

Biosfer merupakan lapisan tipis,

hanya 9.000 meter di atas per-

mukaan bumi, beberapa meter di

bawah permukaan tanah, dan

beberapa ribu meter di bawah

permukaan laut. Tahukan Anda

bahwa diameter bumi kira-kira

12.000 kilometer, di sini dapat

kita lihat betapa tipisnya lapisan

biosfer. Biosfer merupakan orga-

nisasi kehidupan yang sangat

kompleks dan hanya dijumpai di

planet bumi dalam tata surya kita,

bahkan sampai saat ini belum

ditemukan adanya kehidupan di

planet lain seperti di bumi.

InfoGeo

Gambar 1.1 Contoh kehidupan ekosistem padang rumput di Benua Afrika.

sekelompok hewan yang hidup di padang
rumput

Sumber: CD Clipart, 2002
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Gambar 1.2 Tingkat organisasi makhluk hidup.

Sel adalah satuan dasar suatu orga-

nisme dan terdiri atas protoplasma

dan inti yang terkandung dalam mem-

bran.

Jaringan adalah kumpulan sel yang

memiliki bentuk dan fungsi yang

sama, misalnya jaringan otot.

Organ adalah bagian dari suatu or-

ganisme yang mempunyai fungsi

tertentu, misalnya kaki atau telinga

pada hewan dan manusia, daun atau

akar pada tumbuhan.

Sistem organ adalah kerja sama

antara struktural dan fungsional yang

harmonis, misalnya kerja sama an-

tara mata dan telinga, antara daun

dan batang pada tumbuhan.

Organisme adalah suatu benda

hidup, atau makhluk hidup.

Populasi adalah kelompok organisme yang sejenis yang hidup dan berkembang

biak pada suatu daerah tertentu. Misalnya, populasi manusia di Jakarta, populasi

banteng di Baluran, atau populasi badak di Ujung Kulon.

Komunitas adalah semua populasi dari

berbagai jenis yang menempati suatu

daerah tertentu. Pada daerah tersebut

tiap populasi saling berinteraksi.

Misalnya, populasi harimau berinteraksi

dengan populasi gajah di Sumatra

Selatan, populasi ikan emas berinteraksi

dengan populasi ikan mujaer di kolam.

Ekosistem adalah tatanan kesatuan

secara utuh menyeluruh antara segenap

unsur lingkungan hidup yang saling

memengaruhi. Ekosistem merupakan

hubungan timbal balik yang kompleks

antara organisme dan lingkungannya

baik yang hidup maupun tak hidup

(tanah, air, udara), yang secara bersama-

sama membentuk suatu sistem ekologi.

Misalnya, ekosistem hutan mangrove di Segara Anakan atau ekosistem air tawar

di danau Toba.

Protoplasma

Sel

Jaringan

Organ

Sistem Organ

Organisme

Populasi

Komunitas

Ekosistem

Biosfer

Gambar 1.3 Sistem organ tubuh pada manusia

ORGAN PADA
MANUSIA
(FUNGSI KAKI/
TELINGA/
TANGAN)

Sumber: Kamus Visual, 2003
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KECAKAPAN SOSIAL

Buatlah karangan singkat (2-3) halaman, dengan tema kehidupan suatu

ekosistem. Carilah data pendukung dari berbagai sumber. Serahkan hasilnya

kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai.

B. Persebaran Hewan Tumbuhan di Muka Bumi

1. Persebaran Hewan (Fauna) di Muka Bumi

a. Fauna di Padang Rumput

Padang rumput merupakan habitat dari berbagai jenis binatang, karena

padang rumput menyediakan segala yang dibutuhkan oleh hewan-hewan

pemakan rumput (herbivora). Jenis hewan yang hidup di padang rumput antara

lain kuda, zebra, bison, dan kanguru (yang hidup di padang rumput Australia).

Selain hewan herbivora, di daerah ini juga terdapat hewan predator seperti

singa, harimau, serigala, dan binatang karnivora lainnya.

b. Fauna di Daerah Gurun

Gurun identik dengan daerah kering, sehingga binatang yang berada di

daerah ini biasanya mampu beradaptasi dan bertahan hidup dalam kondisi

cuaca yang panas dan kering. Binatang yang hidup di daerah kering dicirikan

dengan pencarian mangsa pada pagi hari atau malam hari dan hidupnya di

lubang-lubang untuk melindungi diri dari sengatan sinar matahari pada siang

hari, dan cuaca dingin pada malam hari. Binatang yang hidup di gurun biasanya

berukuran kecil, seperti kadal, ular, dan tikus. Binatang yang berukuran besar

biasanya jarang ditemui di daerah ini, karena adaptasinya yang sulit. Contoh,

binatang besar yang mampu beradaptasi dan bertahan hidup di daerah gurun

adalah unta dan kuda.

c. Fauna di Daerah Tundra

Tundra merupakan daerah yang mempunyai iklim kutub, oleh karena itu

daerah ini merupakan daerah dingin (beku). Fauna di daerah tundra dicirikan

mempunyai bulu-bulu yang tebal, yang berfungsi sebagai pelindung dari cuaca

dingin di daerah tersebut. Fauna yang hidup di daerah tundra antara lain pendeer

dan muskox merupakan jenis hewan herbivora (pemakan jenis lumut). Jenis

hewan mamalia yang mampu bertahan di daerah tundra antara lain beruang

kutub, serigala kutub, dan kelinci kutub. Daerah tundra yang beriklim kutub

yang dingin memiliki jenis fauna lebih sedikit dibandingkan daerah gurun.
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d. Fauna di Hutan Tropik

Fauna yang hidup di hutan tropik jenisnya sangat beragam antara lain kera,

berbagai jenis burung, hariamau, gajah, serangga, binatang melata, dan berbagai

jenis hewan vertebrata dan invertebrata lainnya.

e. Fauna di Daerah Taiga

Jenis fauna yang ada di daerah taiga didominasi oleh bermacam-macam

burung yang bermigrasi ke arah selatan pada waktu musim gugur. Jenis fauna

yang khas di daerah ini adalah moose, serigala, dan beruang hitam.

f. Fauna di Daerah Kutub

Fauna yang mampu hidup di  daerah

kutub pada umumnya mempunyai bulu-

bulu yang tebal, seperti jenis hewan yang

hidup di daerah tundra. Fauna yang hidup

di daerah kutub antara lain beruang kutub

serta mamalia air seperti singa laut, yang

dijadikan sebagai makanan utama

beruang kutub, dan sejenis burung yaitu

penguin.

2. Jenis Hewan (Fauna) di Perairan

Organisme di dalam air dapat diklasifikasikan berdasarkan model

kehidupannya, sebagai berikut.

a. Bentos, adalah organisme yang melekat di dasar endapan. Bentos dapat

dibagi berdasarkan cara makannya, yaitu pemakan penyaring (kerang) dan

pemakan deposit (siput).

b. Plankton, adalah organisme mengapung yang pergerakannya tergantung

pada arus laut.

c. Nekton, adalah organisme yang dapat berenang dan bergerak dengan

kemampuannya sendiri, misalnya ikan, ampibi, dan serangga air.

d. Neustin, adalah organisme yang beristirahat atau berenang pada permukaan

laut.

3. Persebaran Tumbuhan (Flora) di Muka Bumi

Lapisan kehidupan di darat dapat diketahui berdasarkan ketampakan yang

disebut biom (biome) atau formasi biota. Sebuah biom adalah sekelompok

ekosistem daratan pada sebuah benua (pulau) yang mempunyai struktur dan

ketampakan vegetasi yang sama, sifat-sifat lingkungan yang sama, dan

mempunyai karakteristik komunitas yang sama pula.

Gambar 1.4 Beruang kutub di Antartika

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

GAMBAR
BERUANG
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Faktor utama pembentuk biom adalah pola-pola (tipe) iklim di bumi yang

tidak sama, yang disebabkan oleh bentuk bumi yang bulat, sehingga

menyebabkan intensitas penyinaran matahari dan curah hujan yang diterima

tidak sama. Setiap tipe iklim dengan karakteristik komunitas tumbuhan dan

hewan yang mampu beradaptasi dengan faktor-faktor lingkungannya akan

membentuk sebuah biom. Berikut ini diuraikan tipe-tipe biom yang dikenal di

bumi.

a. Hutan Hujan Tropika (Tropical Rains Forests)

 Hutan jenis ini terdapat di daerah tropika yang basah dengan curah hujan

yang tinggi dan tersebar merata sepanjang tahun. Biom ini terdapat di Amerika

Tengah, Amerika Selatan, Afrika, Asia Tenggara (termasuk Indonesia), dan Aus-

tralia Timur Laut. Ciri yang dapat dili-

hat pada hutan jenis ini di antaranya po-

hon-pohonnya tinggi, berdaun lebar dan

selalu hijau, serta jenis pohon yang ber-

macam-macam (heterogen). Sering

terdapat tanaman merambat berkayu

yang dapat mencapai puncak-puncak

pohon yang tinggi (rotan), dan epifit

yang menempel pada batang pohon

(paku-pakuan, anggrek). Hutan ini kaya

akan jenis-jenis hewan vertebrata dan

invertebrata.

b. Hutan Musim Tropika (Tropical Seasonal Forest)

Hutan jenis ini terdapat di daerah tropika yang beriklim basah tetapi mem-

punyai musim kemarau yang panjang. Selama musim kemarau umumnya po-

hon-pohon merontokkan daunnya (meranggas) untuk mengurangi penguapan.

Hutan musim tropika tersebar di India, Asia Tenggara dan daerah tropika lainnya.

c. Hutan Hujan Iklim Sedang

(Temperate Rainforests)

 Hutan jenis ini tersebar di sepan-

jang Pantai Pasifik di Amerika Utara,

yang terbentang dari negara bagian

California sampai ke negara bagian

Washington. Di negara bagian Califor-

nia dan Oregon disebut dengan red-

wood forests, sedangkan di negara bagi-

an Washingotn berupa hutan campur-

an (mixed coneferous rainforests), di

Australia disebut dengan hutan eucalyp-

tus. Hutan hujan iklim sedang merupakan hutan dengan pepohonan yang ter-

tinggi di dunia, tetapi jenisnya lebih sedikit dibandingkan hutan hujan tropika.

Gambar 1.5 Hutan hujan tropika di Kalimantan.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

GAMBAR HUTAN
YANG ADA
TUMBUHAN
MERAMBATNYA
(HUTAN ROTAN DI
SUMATERA)

Gambar 1.6 Hutan jati termasuk hutan musim

tropika di Indonesia banyak terdapat di daerah Jawa

Timur.

Sumber: Dokumen Haryana, 2006

POHON JATI YANG
MERANGGAS
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d. Hutan Gugur (Temperate Deciduous Forests)

Hutan gugur terdapat di daerah yang beriklim kontinen sedang tetapi agak

basah. Pohon-pohon yang dominan adalah pohon-pohon berdaun lebar dan

tingginya mencapai 30-40 meter. Terdapat hewan-hewan yang beragam,

namun dengan aktivitas musiman, terutama rusa yang merupakan herbivora

utama. Hutan ini tersebar luas di Amerika Serikat, Eropa, Asia Timur, dan

Cile, serta di Pegunungan Amerika Tengah.

e. Taiga (Leaved Forests)

Taiga adalah hutan pohon pinus dengan daun-daun seperti jarum. Pohon-

pohon yang terdapat di hutan taiga antara lain konifer (pohon spruce, alder,

dan birch) yang tumbuh di tempat-tempat dingin. Taiga tersebar di belahan

bumi utara (Kanada utara dan tengah, Rusia, dan Siberia Utara).

f. Stepa

Stepa adalah padang rumput

yang kering dan tidak ditumbuhi

semak-semak.

g. Sabana

Sabana, yaitu padang rumput

yang kering dan ditumbuhi semak-

semak belukar dan juga ditumbuhi

pepohonan. Sabana banyak terdapat

di Afrika yang menjadi habitat

hewan yang merumput (grazing

animal). Sabana terdapat pula di Australia,  Amerika Selatan, dan Asia Selatan.

Di Indonesia, sabana terdapat di Nusa Tenggara Timur dan Papua bagian

tenggara. Sabana biasanya merupakan daerah peralihan antara hutan dan padang

rumput. Sabana terjadi karena keadaan tanah, kebakaran yang berulang, dan

bukan disebabkan oleh keadaan iklim.

h. Tundra

Tundra adalah daerah beku dan

tandus di wilayah kutub utara. Di

wilayah ini tumbuhan jarang atau

bahkan tidak dapat hidup. Biasanya

vegetasi yang ada hanya padang lu-

mut.

i. Gurun (Desert)

Gurun adalah hamparan pa-

dang pasir yang terdapat di semua

benua dan mencakup bermacam-

Gambar 1.7 Stepa banyak ditemukan di Benua

Afrika.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

Gambar 1.8 Kawasan tundra di Siberia.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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macam komunitas. Pada umumnya

tumbuhan yang hidup di gurun ber-

daun kecil atau tidak berdaun, serta

dapat beradaptasi terhadap pengua-

pan yang cepat dan air yang sedikit,

misal tumbuhan kaktus, perdu kreo-

sot, dan semak-semak gurun. Con-

toh gurun antara lain Gurun Sahara

dan Kalahari di Afrika, dan Gurun

Gobi di Asia.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pola persebaran flora di dunia

antara lain:

a. pola iklim, yang berkaitan dengan letak lintang dan curah hujan,

b. tipe-tipe tanah,

c. keadaan geologi masa lampau dan evolusi, dan

d. relief atau topografi.

3. Jenis Tumbuhan (Flora) di Perairan

Jenis flora di perairan antara lain sebagai berikut.

a. Terumbu Karang (Coral Reefs)

Terumbu karang adalah gunung kalsium karbonat yang berada di bawah

laut. Gunung ini terdiri atas karang, pasir karang, dan batu kapur padat. Terumbu

tersebut menjadi dasar bagi komunitas kehidupan laut yang dinamis dan

beragam. Jenis terumbu karang antara lain terumbu karang pinggiran (fringing

Gambar 1.9 Gurun Sahara yang terdapat di Benua

Afrika.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

GAMBAR
GURUN PASIR

Gambar 1.10 Peta persebaran flora di dunia

Sumber: Cox, C. Barry & Peter D. Moore, 1991
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reefs), terumbu karang penghalang

(barrier reefs), maupun atoll dan

pseudo-atoll.

1) Terumbu karang pinggiran

(fringing reef), biasanya tumbuh

dari pantai, dan melebar ke arah

laut, seringkali mengikuti bentuk

luar pulau. Terumbu jenis ini

banyak terdapat di kawasan Ke-

pulauan Karibia.

2) Karang penghalang (barrier reef)

terbentuk dari bentangan pantai yang

dangkal yang tidak memiliki sungai atau

faktor lain yang menghalangi pertumbu-

han terumbu karang tersebut. Terumbu

dan daratan dipisahkan oleh laguna dang-

kal. Laguna antara Great Barrier Reef dan

pesisir timur laut Australia lebarnya

berkisar antara 16 dan 160 kilometer dan

merupakan karang penghalang terbesar

di dunia.

3) Karang atol tumbuh merupakan

koloni karang di puncak gunung

api bawah laut yang muncul dari

dasar laut. Tumpukan karang itu

makin meluas ke arah luar,

bukan ke atas karena sebagian

besar hewan karang harus hidup

terendam air. Bentuknya seperti

kue donat yang mengikuti

puncak gunung api. Oleh sebab

itu, atol yang terbentuk biasanya

memiliki laguna di tengahnya

(kaldera gunung api). Bentuk karang seperti ini banyak dijumpai di Pasifik

Selatan.

Luas terumbu karang di Indonesia diperkirakan sekitar 85.707 km
2

,

meliputi 50.223 km
2

 karang penghalang, 19.540 km
2

 terumbu karang atol,

dan 15.944 karang pinggiran (tepi). Kawasan laut sekitar Maluku dan Sulawesi

merupakan kawasan terumbu karang yang paling banyak dan beragam di

Indonesia, bahkan di dunia. Makin ke barat atau ke timur jumlah dan

keanekaragaman jenis terumbu karang semakin berkurang.

Great Barrier Reef di sebelah timur

laut Australia merupakan terum-

bu karang terbesar di dunia, ter-

susun lebih dari 2.000 buah

karang tersebar sepanjang 2.100

km dengan lebar 16 sampai 160

km, sehingga akan tampak dari

luar angkasa.

InfoGeo

Gambar 1.12 Atol banyak terdapat di Kepulauan

Laut Pasifik.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

KARANG ATOL

Gambar 1.11 Terumbu karang

Sumber: Unterwasser, 2005
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PRODUCTIVITY

b. Padang Lamun

Lamun adalah tumbuhan berbunga yang

sudah beradaptasi sepenuhnya di dalam laut.

Tumbuhan ini mampu berfungsi normal

dalam keadaan terbenam di air laut yang asin,

mempunyai sistem perakaran jangkar dan

mampu mengadakan penyerbukan serta daur

generatif dalam keadaan terbenam. Lamun

dapat tumbuh subur terutama di daerah

pasang surut dan perairan pantai yang

dasarnya berupa lumpur, pasir, kerikil, dan

patahan karang mati dengan kedalaman

sampai 4 meter.

 Dari 20 jenis lamun yang ada di perair-

an Asia Tenggara, 12 di antaranya dijumpai di perairan Indonesia. Padang

lamun merupakan habitat yang sangat penting bagi komunitas ikan, penyu

hijau, dan dugong (duyung), karena tumbuhan di padang lamun merupakan

sumber makanannya.

Carilah artikel dari berbagai media massa tentang illegal logging

(penebangan hutan liar) yang terjadi di Indonesia. Buatlah kliping dari artikel

tersebut, di akhir buku kliping berikan pendapat Anda tentang cara

penanggulangan dan pencegahan terhadap illegal logging. Serahkan hasilnya

kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai.

C. Persebaran Hewan (Fauna) dan

Tumbuhan (Flora) di Indonesia

Indonesia mempunyai keanekaragaman

jenis hewan dan tumbuhan terbesar kedua di

dunia setelah Brasil. Berikut akan diuraikan

persebaran hewan dan tumbuhan di Indonesia.

1. Persebaran Fauna di Indonesia

Fauna sering juga diartikan dunia hewan.

Arti fauna adalah semua hewan yang hidup

di suatu daerah atau pada zaman tertentu, se-

dangkan uraian fauna Indonesia terbatas pada

zaman sekarang ini. Uraian fauna lebih dite-

kankan pada hewan liar, sedangkan hewan

yang dibudidayakan akan diuraikan pada pe-

ternakan.

Tiga negara yang mempunyai

keanekaragaman hayati paling

tinggi di dunia adalah Brasil, In-

donesia, dan Zaire. Brasil mem-

punyai keanekaragaman tinggi

karena mempunyai hutan tropik

terluas di dunia, yaitu hutan Am-

azon. Selain Brasil, negara di be-

nua Amerika yang memiliki

keanekaragaman hayati tinggi

adalah Peru, Colombia, dan Mek-

siko. Di Asia selain Indonesia

negara lainnya adalah Cina dan

Filipina. Di Benua Afrika hanya

Zaire yang termasuk mempunyai

keanekaragaman hayati tinggi.

InfoGeo

Lamun di perairan Indonesia ter-

diri dari tujuh marga. Tiga di anta-

ranya termasuk suku Hydrocarita-

ceae yaitu Enhalus, Thalassia dan

Halophila, sedangkan empat lain-

nya termasuk suku Pomatoget-

onaceae, yaitu marga Halodule,

Cymodoceae, Syringodium dan

Thalassodendron. Penyebaran

padang lamun di Indonesia men-

cakup perairan Jawa, Sumatra, Bali,

Kalimantan, Sulawesi, Maluku,

Nusa Tenggara, dan Papua

InfoGeo
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Suatu daerah mempunyai ciri lingkungan tertentu yang berpengaruh ter-

hadap jenis dan kehidupan hewan. Indonesia mempunyai berbagai macam

lingkungan sebagai wilayah tempat hidup dan berkembangnya fauna. Pulau-

pulau besar dan kecil yang jumlahnya lebih dari 13.000 buah, perairan yang

luasnya mencapai lebih dari tiga juta kilometer persegi, dan terletak di sekitar

khatulistiwa, merupakan tempat tinggal dari berbagai jenis fauna. Di Indonesia

terdapat lebih dari 500 jenis hewan menyusui (Mamalia), lebih dari 4.000 jenis

ikan (Pisces), lebih dari 1.600 jenis burung (Aves), lebih dari 1.000 jenis hewan

Reptil dan Amfibi, serta lebih dari 200.000 jenis serangga (insecta).

Jenis-jenis ikan meliputi ikan yang hidup di air tawar, air payau, maupun

air asin. Jenis-jenis serangga meliputi yang hidup di dalam tanah, di tempat

gelap, merayap di dalam kayu lapuk, maupun yang terbang. Di samping itu

masih banyak jenis cacing, lintah, siput, dan kerang.

a. Pembagian Fauna di Indonesia

Jenis-jenis dan persebaran hewan yang ada di Indonesia mempunyai kaitan

dengan sejarah terbentuknya kepulauan Indonesia. Indonesia bagian barat, yang

meliputi Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan pulau-pulau kecil di sekitarnya pernah

menjadi satu dengan Benua Asia. Indonesia bagian timur, Papua, dan pulau-

pulau di sekitarnya pernah menjadi satu dengan Benua Australia. Indonesia

bagian tengah, Pulau Sulawesi bersama pulau di sekitarnya, Kepulauan Nusa

Tenggara dan Kepulauan Maluku, merupakan wilayah yang tidak termasuk Benua

Asia maupun Australia.

1) Pembagian Fauna Menurut Wallace (1910)

Pada tahun 1910 (tiga tahun sebelum ia wafat), Wallace dengan

mempertimbangkan keunggulan bentuk fauna Asia di Sulawesi,  menyimpulkan

bahwa fauna Sulawesi tampak demikian khas, sehingga Wallace menduga

Gambar 1.13 Peta persebaran fauna di Indonesia

Sumber: Atlas, Indonesia, Dunia dan Budayanya, Depdikbud, 1998
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bahwa Sulawesi dahulu pernah bersambung dengan Benua Asia maupun Benua

Australia. Wallace membuat garis yang ditarik dari sebelah timur Filipina, melalui

Selat Makassar dan antara Bali dan Lombok yang dikenal dengan Garis Wallace

dengan kemudian Wallace menggeser garis yang telah ditetapkan sebelumnya

ke sebelah timur Sulawesi (Wallace, 1910). Sulawesi merupakan daerah

peralihan antara fauna Asia dengan fauna Australia.

Wallace mengelompokkan jenis fauna di Indonesia menjadi tiga, yaitu:

a) Fauna Asiatis (Tipe Asia), menempati bagian barat Indonesia sampai Selat

Makassar dan Selat Lombok. Di daerah ini terdapat berbagai jenis hewan

menyusui yang besar seperti:

(1) tapir terdapat di Sumatra dan Kalimantan,

(2) banteng terdapat di Jawa dan Kalimantan,

(3) kera gibon terdapat di Sumatra dan Kalimantan,

(4) mawas (orang hutan), yaitu jenis kera besar dan tidak berekor, hewan

ini banyak terdapat di hutan-hutan Sumatra Utara dan Kalimantan,

(5) beruang terdapat di Sumatra dan Kalimantan,

(6) badak terdapat di Sumatra

dan Jawa (bercula dua),

(7) gajah terdapat di Sumatra

(berpindah-pindah),

(8) siamang (kera berwarna hi-

tam dan tak berekor) terdapat

di Sumatra,

(9) kijang badannya berwarna

kemerah-merahan terdapat di

Jawa, Sumatra, Bali, dan

Lombok,

(10) harimau loreng terdapat di

Jawa dan Sumatra, sedangkan harimau kumbang dan tutul terdapat di

Jawa, Bali, dan Madura,

(11) kancil adalah kijang kecil banyak terdapat di Jawa, Sumatra, dan Kali-

mantan,

(12) trenggiling banyak terdapat di Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan Bali,

dan

(13) jalak Bali terdapat di Bali, dan burung merah terdapat di Jawa.

Di daerah ini juga ditemui jenis hewan lain, seperti kancil pelanduk

(terdapat di Sumatra, Jawa, dan Kalimantan), singa, mukang (terdapat di

Sumatra, dan Kalimantan), dan ikan lumba-lumba (terdapat di Kalimantan).

b) Fauna tipe Australia, menempati bagian timur Indonesia meliputi Papua

dan pulau-pulau di sekitarnya. Di daerah ini tidak didapatkan jenis kera,

binatang menyusuinya kecil-kecil dan jumlahnya tidak banyak.

Gambar 1.14 Badak tipe hewan Asiatis

Sumber: CD Clipart, 2002

BADAKKK
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Hewan-hewan di Indonesia bagian timur mirip dengan hewan Austra-

lia. Jenis hewan tipe Australia, antara lain sebagai berikut.

(1) Burung, terdiri atas cendera-

wasih, kasuari, nuri dan raja

udang.

(2) Amfibi, terdiri atas katak po-

hon, katak terbang, dan katak

air.

(3) Berbagai jenis serangga.

(4) Berbagai jenis ikan.

(5) Mamalia, terdiri atas kanguru,

walabi, beruang, nokdiak (lan-

dak Papua), opossum laying

(pemanjat berkantung), kus-

kus, dan kanguru pohon.

(6) Reptilia, terdiri atas buaya, biawak, kadal, dan kura-kura.

c) Fauna peralihan, menempati di antara Indonesia timur dan Indonesia barat,

misalnya di Sulawesi terdapat kera (fauna Asiatis) dan terdapat kuskus (fauna

Australia). Di samping itu terdapat hewan yang tidak didapatkan baik tipe

Asiatis maupun tipe Australia.

Fauna Indonesia yang tergolong tipe peralihan adalah sebagai berikut.

(1) Mamalia, terdiri atas anoa, babi rusa, kuskus, monyet hitam, sapi,

banteng, dan kuda.

(2) Reptilia, terdiri atas biawak, komodo, kura-kura, dan buaya.

(3) Amfibi, terdiri atas katak pohon, katak terbang, dan katak air.

(4) Berbagai macam burung, terdiri atas maleo, kakaktua, nuri, merpati,

burung dewata, dan angsa.

Di antara fauna yang terdapat di wilayah Indonesia bagian tengah

terdapat fauna yang khas Indonesia dan tidak dijumpai di daerah lain serta

termasuk hewan langka, antara lain anoa (mirip lembu) terdapat di Sulawesi;

biawak komodo terdapat di Pulau Komodo, Nusa Tenggara; burung maleo

terdapat di Sulawesi dan Kepulauan Sangihe.

2) Pembagian Fauna Menurut Weber

Banyak ahli yang melakukan telaah tentang persebaran jenis hewan di

Indonesia dengan membuat garis batas yang berbeda-beda. Salah satu ahli adalah

Weber, ia menentukan batas dengan imbangan perbandingan hewan Asia dan

Australia 50 : 50. Weber menggunakan burung dan hewan menyusui sebagai

dasar analisisnya, tetapi tidak setiap binatang yang dijadikan dasar memiliki

garis batas yang sama. Contohnya, hewan melata dan kupu-kupu Asia

menembus lebih jauh ke arah timur daripada burung dan siput.

Garis batas antara Indonesia bagian barat dengan bagian tengah disebut

garis Wallace dan garis batas antara Indonesia bagian timur dengan bagian

tengah disebut garis Weber.

Gambar 1.15 Hewan tipe Australia

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

BURUNG
CENDRAWASIH
ATAU KASUARI
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BERPIKIR KRITIS

3) Pembagian Fauna Menurut Lydekker

Ahli lain, yaitu Lydekker, menentukan batas barat fauna Australia dengan

menggunakan garis kontur dan mengikuti kedalaman laut antara 180 – 200

meter, sekitar Paparan Sahul dan Paparan Sunda. Hal ini sama dengan Wallace

yang menentukan batas timur fauna Asia.

Adanya perbedaan fauna antara wilayah Indonesia bagian barat dan timur

karena kedua wilayah itu terpisah oleh perairan yang cukup luas dan dalam,

dan kedalaman lautnya lebih dari 1000 meter. Laut yang dalam tersebut sebagai

pemisah antara kedua wilayah, sehingga fauna pada masing-masing wilayah

berkembang sendiri-sendiri.

Mengapa terdapat persamaan antara hewan-hewan yang ada di wilayah

Indonesia Timur dengan hewan di negara Australia? Dapatkah Anda

memberikan alasannya!

Tabel 1.1 Perbedaan Fauna Asiatis dan Fauna Australia

Fauna Asiatis Fauna Australia

1. hewan menyusui besar dan kecil

2. tidak terdapat hewan berkantung

3. terdapat berbagai jenis kera

4. jenis burung berwarna sedikit

5. terdapat berbagai jenis kucing liar

dan ajag

6. jenis ikan air tawar banyak

1. hewan menyusui kecil-kecil

2. terdapat hewan berkantung

3. tidak terdapat kera

4. jenis burung berwarna banyak

5. tidak terdapat jenis kucing liar dan

ajag

6. jenis ikan air tawar sedikit

Sumber: Barry C. Cox & Peter D. Moore, 1991

Gambar 1.16 Menunjukkan garis Wallace dan garis Weber di Indonesia.

Ilustrasi : Haryana, 2006
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2. Persebaran Tumbuhan (Flora) di Indonesia

Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia dipengaruhi oleh:

a. Indonesia terletak di kawasan tropik yang mempunyai iklim yang stabil.

b. Indonesia terletak di antara dua benua yaitu Asia dan Australia, artinya Kepu-

lauan Indonesia dilintasi oleh dua pusat persebaran biota Asia dan Australia.

c. Luas Kepulauan Indonesia, yang memungkinkan adanya berbagai spesies

hewan, dan tumbuhan yang hidup di dalamnya.

Perkiraan jumlah spesies Indonesia dan dunia dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.2  Perkiraan Jumlah Spesies Indonesia dan Dunia

a. Keadaan Flora di Indonesia

Flora sering diartikan sebagai dunia tumbuh-tumbuhan. Arti flora adalah

semua tumbuh-tumbuhan yang hidup di suatu daerah pada zaman tertentu.

Keanekaragaman flora Indonesia tergolong tinggi jumlahnya di dunia, jauh lebih

tinggi dari flora yang ada di Amerika dan Afrika. Demikian pula jika

dibandingkan dengan daerah-daerah yang beriklim sedang dan dingin.

Jenis flora yang terdapat di Indonesia secara keseluruhan kurang lebih

25.000 jenis atau lebih dari 10% dari flora dunia. Lumut dan ganggang kurang

lebih 35.000 jenis. Tidak kurang dari 40% dari jenis-jenis ini merupakan jenis

endemik, atau jenis yang hanya terdapat di Indonesia. Jumlah marga endemik

yang ada di Indonesia ada 202 jenis, 59 di antaranya terdapat di Kalimantan.

Dari semua jenis flora yang ada suku anggrek (orchidaceae) merupakan suku

yang terbesar. Volume kayu yang bernilai niaga yang terdapat di hutan seperti

Kalimantan diperkirakan sebanyak 40 – 400 m
3

 per hektar.

No.

1.

2.

3.

4.

Takson Indonesia Dunia

Bakteri, gangang (biru/hijau)

Jamur

Rumput laut

Lumut

300

12.000

1.800

1.500

4.700

47.000

21.000

16.000

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

Paku-pakuan

Tumbuhan berbunga

Serangga

Moluska

Ikan

Amfibi

Reptil

Burung

Mamalia

1.250

25.000

250.000

20.000

8.500

1.000

2.000

1.500

500

13.000

250.000

750.000

50.000

19.000

4.200

6.300

9.200

4.170

Sumber:  Bappenas, 1991 dalam Richard B. Primack, dkk., 1998.
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Keanekaragaman hayati Indonesia yang

jumlahnya cukup tinggi tersebut, baru sekitar

6.000 spesies tumbuhan, 1.000 spesies

hewan, dan 100 spesies jasad renik yang telah

diketahui potensinya dan dimanfaatkan oleh

masyarakat Indonesia untuk menunjang

kebutuhan hidupnya. Spesies-spesies asli yang

telah berhasil dibudidayakan untuk menjamin

kebutuhan pangan kita antara lain adalah padi,

tebu dan pisang, untuk kesehatan kunyit dan

jahe, serta untuk bahan bangunan adalah bambu dan kayu sungkai.

Spesies-spesies pendatang yang sudah diperkenalkan puluhan tahun yang

lalu dan merupakan komoditi ekspor penghasil devisa antara lain teh, kopi,

tembakau, coklat, dan karet. Di samping yang telah dibudidayakan, banyak spesies

yang telah dimanfaatkan meskipun masih hidup liar di hutan-hutan Indonesia,

antara lain tumbuhan obat pasak bumi, kepuh, kedawung, dan temu hitam yang

dipanen dari populasi alami. Hutan kita pun dihuni oleh kerabat liar tanaman

budi daya seperti durian hutan, rambutan hutan, tengkawang, serta rotan.

Ada berbagai faktor yang berpengaruh terhadap tumbuh-tumbuhan di

Indonesia, yaitu faktor fisik dan faktor biotik.

1) Faktor Fisik

a) Iklim

Iklim sangat besar pengaruhnya terutama terhadap suhu udara dan jumlah

curah hujan. Daerah yang curah hujannya tinggi memiliki hutan yang lebat

dan beraneka jenis tanaman yang hidup di dalamnya. Daerah yang hujannya

relatif kurang biasanya tidak memiliki hutan yang lebat. Misalnya di Nusa

Tenggara, hutan yang lebat hampir tidak ada, di daerah ini banyak ditumbuhi

semak belukar dengan padang-padang rumput yang luas.

b) Suhu Udara

Fr. Junghuhn (1809-1864), seorang pe-

nyelidik bangsa Jerman membedakan jenis

tumbuh-tumbuhan berdasarkan ketinggian

tempatnya.

(1) Tingkat tropis setinggi 700 m, terdiri atas

tumbuh-tumbuhan tropis.

(2) Tingkat subtropis hingga 1.000 m, sudah

mulai tidak ada tumbuh-tumbuhan hutan

dataran rendah.

(3) Ketinggian 1.000-2.000 m, terdapat

tumbuh-tumbuhan dari iklim sedang.

Daerah ini banyak terdapat kabut, pohon-

pohonnya telah ditumbuhi lumut (hutan

kabut dan hutan lumut).

Penggolongan tumbuh-tumbuhan

dalam geografi lebih mengutama-

kan hubungan antara tumbuhan

dengan lingkungan alamnya. Ilmu

yang mempelajari hubungan an-

tara tumbuh-tumbuhan dengan

lingkungannya disebut ekologi

tumbuh-tumbuhan.

InfoGeo

Gambar 1.17 Junghuhn

(1809-1864).

Sumber: Pintar Penemu, TaraMedia & Restu

Agung, 2003



18 Geografi SMA/MA Kelas XI

TANGGAP FENOMENA

(4) Lebih tinggi dari 2.000 m, hanya sedikit pohon, dan hanya terdapat

belukar dan rumput.

Suhu udara juga sangat berpengaruh pada kehidupan mewarnai

tanaman di suatu daerah. Junghuhn telah membuat zonasi (pembatasan

wilayah) tumbuh-tumbuhan di Indonesia, seperti terlihat pada Gambar 1.18.

c) Tanah dan Relief

Tanah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan berbagai tanaman, anta-

ra lain butiran dan susunannya (struktur yang mendukung). Di daerah yang

berelief kasar, maka lereng yang banyak mendapat sinar matahari hutannya

lebih lebat daripada lereng yang kurang mendapat sinar matahari.

Amatilah di lingkungan tempat tinggal Anda, apakah termasuk daerah

dingin, kering, dataran rendah atau yang lainnya. Jenis tumbuhan apa yang

cocok untuk hidup di daerah Anda. Tulislah hasil pengamatan Anda pada

selembar kertas, dan serahkan hasilnya kepada bapak atau ibu guru untuk

dinilai.

d) Keadaan Air

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh keadaan air. Berdasarkan

kebutuhan akan air, tanaman dapat digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu:

(1) Xerofita adalah tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di daerah kering, misalnya

kaktus.

(2) Hidrofita adalah tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di daerah basah, misalnya

teratai dan eceng gondok.

(3) Mesofita adalah tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di tempat sedang dan

membutuhkan air dalam jumlah sedang.

Gambar 1.18 Zona tumbuh-tumbuhan di Indonesia berdasarkan ketinggian menurut

Junghuhn.

Ilustrasi : Haryana, 2006
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e) Geologi

Persebaran geografis tumbuhan di Kepulauan Indonesia secara keseluruhan

juga ditentukan oleh faktor geologis. Contoh di Paparan Sunda di bagian barat

dan Paparan Sahul di bagian timur, keadaan floranya mempunyai banyak

kesamaan, misalnya antara Sumatra dan Kalimantan mempunyai persamaan

flora mencapai 90%. Adanya variasi flora dari masing-masing paparan

merupakan pengaruh dari oleh faktor lingkungan setempat.

2) Faktor Biotik

Tumbuhan merupakan salah satu faktor biotik yang berpengaruh terhadap

keadaan tumbuhan yang lain. Tumbuhan yang besar akan melindungi tumbuhan

yang ada di bawahnya. Binatang yang sangat membantu proses terjadinya

penyerbukan dan penyebaran biji tumbuh-tumbuhan. Faktor biotik yang sangat

besar peranannya adalah manusia. Manusia dapat merusak dan melindungi

tumbuh-tumbuhan. Manusia dapat mengubah hutan menjadi areal industri dan

daerah perkotaan, tapi manusia juga dapat mengubah daerah yang gersang

menjadi daerah yang rindang.

b. Perwilayahan Flora Indonesia

1) Flora di Daerah Paparan Sahul

Flora di daerah Paparan Sahul adalah flora di daerah Irian Jaya, yang terdiri

atas tiga macam, sebagai berikut.

a) Pohon sagu, pohon nipah, dan mangrove.

b) Hutan hujan tropik.

c) Jenis Pemetia Pinnata (motea).

2) Flora di Daerah Peralihan

Di Sulawesi terdapat 4.222 jenis flora yang berkerabat dekat dengan wilayah

lain yang relatif kering di Filipina, Maluku, Nusa Tenggara, dan Jawa. Flora di

daerah peralihan yang berada di habitat pantai, dataran rendah dan ultra basis

lebih mirip dengan flora Irian dan jenis tumbuhan gunung mirip dengan yang

ada di Kalimantan.

Flora Sulawesi menunjukkan percampuran antara Indonesia bagian barat

dengan bagian timur. Jenis flora di Sulawesi banyak yang mempunyai kesamaan

dengan wilayah kering di Jawa, Maluku, dan Nusa Tenggara, sedangkan flora

dataran rendah di Sulawesi banyak yang mirip dengan flora dataran rendah di

Papua.

3) Flora di Daerah Paparan Sunda

Flora di daerah paparan Sunda adalah flora di wilayah Sumatra yang terdiri

atas tiga macam, yaitu:

a) Flora endemik, contoh bunga Rafflesia Arnoldi.

b) Flora di pantai timur terdiri atas mangrove dan rawa gambut.

c) Flora di pantai barat terdiri atas bermacam-macam vegetasi di antaranya

meranti-merantian, kemuning, rawa gambut, hutan rawa air tawar, dan rotan.
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Flora di Kalimantan memiliki kesamaan dengan flora di Sumatra, yaitu hutan

hujan tropik, hutan gambut, dan hutan mangrove.

Tabel 1.3 Perbedaan Flora Indonesia Bagian Barat

dengan Indonesia Bagian Timur

Sumber: Barry C. Cox & Peter D. Moore, 1991

Secara garis besar, pembagian flora Indonesia oleh Prof. C.G.G.J. Van

Steenis (1950) adalah seperti pada gambar 1.19. Garis Wallace membatasi

antara flora Indonesia bagian barat dengan bagian timur, sedangkan garis

Zollinger memberikan batas di Indonesia bagian timur yang mempunyai

musim kemarau panjang, yaitu di Kepulauan Nusa Tenggara.

c. Persebaran Tumbuhan di Indonesia Berdasarkan Iklim dan

Keadaan Daerah

Persebaran tumbuh-tumbuhan menurut lingkungan geografi berdasarkan

iklim dan keadaan daerah di Indonesia adalah sebagai berikut.

1) Hutan Mangrove

Hutan mangrove atau hutan pasang, hutan ini khas bagi daerah pantai

tropik, ciri tumbuhan ini mempunyai akar napas yang tergantung dari batang,

benih tumbuhan dapat mengapung di air laut selama beberapa bulan, sehing-

Indonesia Bagian Barat

(Tipe Asia)

Indonesia Bagian Timur

(Tipe Australia)

1. Sedikit jenis tumbuhan matoa

(Pometia Pinnata).

2. Terdapat berbagai jenis nangka (Ar-

tocarpus spp).

3. Tidak terdapat hutan kayu putih.

4. Sedikit jenis tumbuhan sagu.

5. Jenis meranti-merantian sangat

banyak (350 jenis).

6. Terdapat berbagai jenis rotan.

1. Terdapat berbagai jenis tumbuhan

matoa (Pometia pinnata) khusus-

nya di Papua.

2. Tidak terdapat jenis-jenis nangka

(Artocarpus spp).

3. Terdapat hutan kayu putih.

4. Banyak jenis tumbuhan sagu.

5. Jenis meranti-merantian sedikit

(25 pohon).

6. Tidak terdapat rotan.

Gambar 1.19 Peta Perwilayahan Flora Indonesia

Ilustrasi : Haryana, 2006
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ga masih dapat tumbuh setelah ter-

dampar di daratan. Terdapat gejala

vivipari, yaitu perkecambahan biji

pada tumbuhan induk. Hutan ini

banyak terdapat di pantai timur Pu-

lau Sumatra dan daerah pantai Kali-

mantan Tengah, dan Papua, dan se-

bagian besar daerah pantai di selu-

ruh dunia.

2) Hutan Lumut (Tundra)

Hutan lumut, terdapat di pegunungan-pegunungan tinggi yang selalu

tertutup kabut karena letaknya sangat tinggi dari permukaan laut, sehingga

udaranya sangat lembap dan suhunya rendah sekali. Hutan lumut terdiri atas

pohon-pohonan yang ditumbuhi dengan lumut, misalnya di pegunungan tinggi

di Papua, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan Jawa.

3) Hutan Rawa

Hutan rawa, meliputi daerah yang cukup luas di Indonesia. Hutan rawa air

tawar tidak menghasilkan kayu yang baik, tetapi tanahnya dapat dimanfaatkan

sebagai tanah pertanian. Hutan rawa gambut dapat menghasilkan kayu, salah

satunya ialah kayu ramin. Hutan rawa gambut banyak terdapat di Kalimantan

Barat dan Kalimantan Tengah.

4) Hutan Musim

Jenis hutan ini sering disebut dengan hutan homogen, karena tumbuhan-

nya hanya terdiri atas satu pohon. Hutan ini bercirikan gugurnya daun-daun

pada musim kemarau (meranggas). Sebagai contoh ialah hutan jati, cemara,

dan pinus. Jenis hutan ini banyak terdapat di Indonesia bagian tengah, Jawa

Tengah, dan Jawa Timur sampai Nusa Tenggara.

5) Hutan Hujan Tropis

Hutan hujan tropis merupakan

hutan rimba yang memiliki pohon-

pohon yang lebat. Jenis hutan ini

banyak terdapat di daerah hutan tropis

atau daerah yang mengalami hujan

sepanjang tahun. Hutan ini sering

disebut dengan hutan heterogen,

karena tumbuhannya terdiri ber-

macam-macam jenis pohon. Jenis

hutan ini banyak terdapat di Pulau

Sumatra, Kalimantan, dan Papua.

6) Stepa

Stepa, adalah padang rumput yang cukup luas. Terdapatnya stepa di Indo-

nesia disebabkan curah hujan sudah banyak turun di bagian barat seperti Sumatra

dan Jawa Barat, sehingga angin musim yang membawa hujan dari arah Asia

Gambar 1.20 Hutan Mangrove

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

Gambar 1.21 Hutan Hujan Tropis

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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sudah kering setelah sampai di daerah ini. Curah hujan yang ada hanya cukup

untuk tumbuhnya tumbuh-tumbuhan jenis rumput yang tidak terlalu banyak

membutuhkan air. Daerah yang terdapat stepa ini antara lain Nusa Tenggara Timur

dan Timor Timur.

7) Sabana

Sabana memiliki ciri daerah

padang rumput yang luas dengan di-

selingi adanya pohon-pohon atau se-

mak-semak di sekitarnya. Daerah ini

mengalami musim kemarau yang pan-

jang dan bersuhu panas. Di Indonesia

terdapat di Nusa Tenggara, Madura,

dan di dataran tinggi Gayo (Aceh).

Wilayah ini digunakan untuk peternak-

an, seperti sapi, kuda, dan kambing.

Buatlah kelompok diskusi yang terdiri 4-5 orang, dengan cara-cara yang

efektif untuk memanfaatkan keanekaragaman flora dan fauna di Indonesia.

Tuliskan hasil diskusi pada selembar kertas. Presentasikan hasil diskusi

kelompok Anda di depan kelas, untuk ditanggapi teman Anda yang lain

dan guru.

D. Pelestarian Flora (Tumbuhan) dan Fauna (Hewan) di Indonesia

Pelestarian alam merupakan bagian integral dari pembangunan. Menurut

konsep terakhir, pengertian pelestarian alam mempunyai ruang lingkup yang

luas. Pelestarian alam bukan hanya alam yang dilindungi, tetapi juga semua

makhluk dan faktor lingkungannya. Jadi, usaha pelestarian alam harus ditetapkan

pada sistem kehidupan secara menyeluruh. Usaha ini meliputi pengolahan

lingkungan yang lebih baik agar kualitas hidup manusia dapat meningkat.

1. Pelestarian Tumbuhan atau Flora di Indonesia

Pelestarian tumbuhan di Indonesia tidak hanya ditujukan pada jenis-jenis

tumbuhan langka saja, tetapi juga ditujukan untuk kelestarian sumber daya kayu

sebagai kekayaan alam. Pelestarian flora dilakukan antara lain sebagai berikut.

a. Pengawasan Ketat terhadap Kayu Hutan

Keluarga meranti-merantian (Dipterocarpaceae) merupakan penghasil kayu

terbesar di Indonesia. Penebangannya sangat giat, tetapi kurang memerhatikan

penanamannya kembali. Jenis-jenis kayu yang dikhawatirkan akan sangat

Gambar 1.22 Sabana

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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berkurang adalah kapur, keruing, tengkawang, damar, bakau, ramin, ulin, eboni,

dan cendana. Khusus kayu ulin, eboni, dan cendana sangat banyak diminati

masyarakat dan mempunyai nilai ekspor yang tinggi. Pemerintah telah

mengadakan pengawasan ketat agar kayu-kayu tersebut jangan sampai punah.

b. Penanaman Hutan Kembali (Reboisasi)

Penebangan kayu hutan hendaknya diberi kewajiban untuk menanam

kembali pohon-pohon yang telah ditebang. Hal ini perlu dilakukan untuk menjaga

kestabilan hutan dan mencegah terjadinya banjir dan tanah longsor, serta

menjaga kelestarian sumber daya kayu hutan agar tetap terjamin.

c. Cagar Alam

Kawasan hutan yang dilindungi untuk mempertahankan tumbuhan/flora

agar dapat berkembang baik secara alami disebut cagar alam.

Berikut contoh cagar alam yang ada di Indonesia.

1) Rafflesia di Bengkulu, untuk melin-

dungi bunga Rafflesia Arnoldi sebagai

bunga terbesar di dunia.

2) Ujung Kulon di Jawa barat, untuk

melindungi: badak, buaya, banteng,

rusa, babi hutan, merak, dan tumbuh-

tumbuhan.

3) Sibolangit di Sumatra Utara, untuk

melindungi flora asli khas dataran

rendah Sumatra Timur antara lain

bunga lebah dan bunga bangkai.

4) Pulau Dua di Jawa Barat, untuk

melindungi hutan dan berbagai jenis burung.

5) Arjuna Lalijiwa di Jawa Timur, untuk melindungi hutan cemara dan hutan

alpina.

6) Cibodas di Jawa Barat untuk melindungi hutan cadangan di daerah basah.

7) Tanjung Pangandaran Jawa Barat, untuk melindungi hutan rusa, banteng,

dan babi hutan.

8) Liabo Pauti, di Sumatra Barat, untuk melindungi tumbuh-tumbuhan khas

Sumatra Barat dan beberapa macam hewan antara lain siamang dan tapir.

9) Cagar alam di Kalimantan Timur dimaksudkan untuk melindungi berbagai

jenis anggrek alam (Orchiaceae). Beberapa jenis anggrek di tempat ini hanya

terdapat di Indonesia, misalnya anggrek hitam (Coelogyne pandurata).

Jenis-jenis flora yang dilindungi saat ini antara lain sebagai berikut.

1) Vegetasi hutan musim.

2) Vegetasi dan hutan pegunungan.

3) Vegetasi rawa dan hutan rawa air tawar.

4) Hutan depterocarpaceae tanah rendah.

5) Hutan gambut.

6) Hutan kerangas (health forest).

Gambar 1.23 Rafflesia Arnoldi salah satu jenis

flora yang dilindungi di Indonesia.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

BUNGA
RAFLESIA
ARNOLDI
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7) Hutan pantai dan hutan bakau.

8) Hutan cadangan di daerah basah.

9) Berbagai spesies bunga.

Tabel 1.4 Flora yang Dilindungi di Indonesia

2. Pelestarian Hewan atau Fauna Indonesia

Pemerintah menyediakan wilayah untuk dihuni oleh hewan-hewan yang

dilindungi agar tetap hidup dan berkembang biak. Wilayah-wilayah perlindungan

hewan disebut suaka alam. Suaka alam adalah suatu wilayah yang digunakan

untuk perlindungan dan kelestarian lingkungan sebagai tempat hidup flora dan

fauna. Suaka alam yang dipakai untuk perlindungan fauna disebut suaka

margasatwa. Di tempat ini hewan yang dilindungi dapat hidup bebas dan

berkembang biak secara alami. Lingkungan tempat hidupnya dijaga agar tidak

rusak. Apabila hewan yang dilindungi itu terlalu banyak, maka hewan tersebut

ditangkap dan dijinakkan untuk dimanfaatkan oleh manusia.

Contoh-contoh suaka margasatwa di Indonesia, antara lain sebagai berikut.

a. Buton Utara di Sulawesi Tenggara sebagai suaka margasatwa jenis kuskus, kera

Sulawesi, burung maleo, dan berbagai jenis burung, khususnya jenis kakaktua.

b. Lambusango di Sulawesi Tenggara, sebagai suaka margasatwa jenis babi

rusa, anoa, dan rusa

c. Pulau Dolok di Papua bagian selatan, sebagai suaka margasatwa berbagai

jenis burung, kanguru, dan buaya

d. Gunung Leuser di Aceh letaknya di bagian selatan Gunung Leuser. Jenis hewan

yang dilindungi di tempat ini antara lain gajah, harimau loreng, harimau tutul,

mawas, beruang madu, badak Sumatra bercula dua, buaya, dan burung rang-

kok. Di cagar alam Gunung Leuser tercatat 105 jenis hewan menyusui, 75

jenis hewan melata dan 20 jenis hewan amfibi, serta berbagai jenis burung.

e. Meru Betiri di Jawa Timur yang masih merupakan hutan asli sejak zaman

dahulu di Jawa. Di tempat ini dilindungi harimau loreng Jawa yang

diperkirakan hanya tinggal beberapa ekor, termasuk 29 jenis hewan menyu-

sui, sekitar 180 jenis burung, di pantainya terdapat tempat penyu bertelur.

f. Pulau Semana dan Pulau Sangolaki di Kalimantan Timur sebagai suaka

margasatwa, khususnya tempat bertelurnya penyu laut hijau. Di kedua pulau

kecil ini sebelum dinyatakan sebagai suaka margasatwa dapat diambil sekitar

2 juta telur penyu setiap tahun.

No

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Nama Terdapat di

Raflesia Arnoldi

Raflesia Acehensis

Raflesia Patma

Bunga Bangkai Raksasa

Kantong Semar

Kayu Cendana

Bengkulu dan Aceh

Taman Nasional Gungung Leuser (Aceh)

Nusakambangan (Jawa Tengah)

Sibolangit (Sumatra Utara)

Gunung Pangrango (Jawa Barat)

Bali, Sumbawa, dan Papua
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g. Ulu Sembakung di Kalimantan Timur berbatasan dengan Sabah. Di tempat

ini dilindungi hewan mawas, beruang, dan gajah Kalimantan.

h. Gunung Watumahae di Sulawesi Tenggara, sebagai suaka margasatwa jenis

hewan anoa, burung maleo, rusa, dan berbagai jenis burung, khususnya

jenis kakaktua.

i. Ujung Kulon di Jawa Barat, tempat ini khusus melindungi Badak Jawa

bercula satu. Jenis badak ini tinggal satu-satunya di dunia. Pada tahun 1990

diperkirakan tinggal 60 ekor. Hewan lain yang hidup di sini adalah harimau

tutul, harimau loreng, banteng, anjing hutan, kera, pelanduk, buaya, sekitar

200 jenis burung, dan ular piton.

j. Pulau Komodo di sebelah barat

Pulau Flores Nusa Tenggara Timur.

Pulau ini sangat terkenal di dunia

karena didiami biawak dan komodo.

Hewan ini dinilai sebagai sisa-sisa

hewan reptil di zaman purba.

k. Way Kambas di Lampung, tempat

ini terkenal sebagai perlindungan

gajah. Di sini juga dipakai sebagai

pusat penjinakkan dan pelatihan

gajah agar dapat dimanfaatkan un-

tuk pertunjukkan dan patroli keamanan. Fauna lain yang dilindungi di tem-

pat ini adalah tapir, beruang madu, siamang, kijang, kerbau liar, buaya, dan

biawak, serta berbagai jenis burung.

l. Pulau Rambut, di teluk Jakarta. Pulau ini ditetapkan sebagai suaka

margasatwa, untuk perlindungan berbagai jenis burung. Jenis-jenis burung

penghuni pohon ini antara lain kutilang, kepodang, jalak, perkutut, dan

prenjak. Pulau ini dikhususkan untuk melindungi burung-burung peng-

gembira untuk berkembang biak.

m. Kutai di Kalimantan Timur, sebagai suaka margasatwa untuk hewan mawas

dan banteng.

n. Perairan Sungai Mahakam, di Kalimantan Timur, sebagai suaka margasatwa

khususnya untuk ikan pesut.

Bukalah atlas Anda, lihatlah lokasi-lokasi suaka margasatwa dan cagar alam

yang ada di Indonesia pada Atlas. Buatlah kesimpulan dari pengamatan

Anda tersebut, dapatkah Anda memberikan alasan mengapa lokasi suaka

mergasatwa dan cagar alam ada di wilayah tersebut. Tulislah pendapat Anda

pada selembar kertas dan serahkan kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai.

Gambar 1.24 Komodo dapat ditemui di Pulau

Komodo Nusa Tenggara Timur.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

KOMODO
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RANGKUMAN

REFLEKSI

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan Anda mampu memahami tentang:

1. Pengertian biosfer.

2. Persebaran hewan dan tumbuhan di muka bumi.

3. Persebaran hewan dan tumbuhan di Indonesia.

4. Pelestarian hewan dan tumbuhan di Indonesia.

Apabila Anda belum mampu untuk memahami, pelajari kembali materi

dalam bab ini atau tanyakan kepada bapak atau ibu guru, sebelum Anda

melangkah ke bab berikutnya.

1. Biosfer adalah lapisan tempat makhluk hidup. Biosfer meliputi lapisan

litosfer, hidrosfer, dan atmosfer yang saling berinteraksi dan membentuk

lapisan tempat ditemukannya kehidupan di bumi.

2. Tingkat organisasi makhluk hidup di mulai dari protoplasma, jaringan

sel, sistem organ, organisme, populasi, komunitas, dan ekosistem.

3. Persebaran flora di daratan meliputi hutan hujan tropika, hutan musim

tropika, hutan hujan iklim sedang, hutan gugur, taiga, stepa, sabana,

tundra, dan gurun.

4. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pola persebaran flora di dunia

antara lain pola iklim, tipe-tipe tanah, keadaan geologi, dan relief atau

topografi.

5. Persebaran fauna di daratan meliputi fauna di padang rumput, di daerah

gurun, di daerah tundra, hutan tropika, di daerah taiga, dan di daerah kutub.

6. Jenis flora di perairan antara lain terumbu karang dan padang lamun.

7. Jenis fauna di perairan antara lain bentos, plankton, nekton, dan neustin.

8. Persebaran flora di Indonesia berdasarkan iklim dan keadaan daerah

adalah hutan bakau, hutan lumut, hutan rawa, hutan musim, hutan

hujan tropis, stepa, dan sabana.

9. Persebaran hewan di Indonesia dibagi menjadi 3 berdasarkan ciri khas

dari masing-masing wilayahnya, yaitu fauna Indonesia Barat, fauna

Indonesia Tengah, dan fauna Indonesia Timur.

10. Upaya untuk melestarikan hewan dan tumbuhan antara lain dengan

membuat cagar alam dan suaka margasatwa.
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

Kerjakan di buku tugas Anda!

1. Lapisan yang membentuk kehidupan di bumi disebut….

a. ionosfer d. stratosfer

b. biosfer e. ozon

c. mesosfer

2. Biosfer terjadi karena adanya interaksi antara lapisan-lapisan….

a. antroposfer-stratosfer-pedosfer d. litosfer-atmosfer-hidrosfer

b. pedosfer-litosfer-ionosfer e. kosmosfer-litosfer-hidrosfer

c. antroposfer-atmosfer-hidrosfer

3. Tempat di mana makhluk hidup bertempat tinggal disebut….

a. adaptasi d. habitat

b. biom e. ekosistem

c. komunitas

4. Faktor utama yang membentuk kehidupan khas di daratan adalah….

a. letak lintang d. letak geografis

b. keadaan geologi e. keadaan ekologi

c. keadaan iklim

5. Lapisan kehidupan (biosfer) di darat yang memiliki ketampakan formasi

biota yang sama disebut ....

a. angiosfermae d. ekosistem

b. biom e. habitat

c. nicea

6. Biom yang terdapat di daerah tropika antara lain, kecuali….

a. hutan hujan tropika d. hutan musim tropika

b. hutan pegunungan tropika e. taiga

c. gurun

7. Hutan hujan tropika terdapat di benua-benua ini, kecuali….

a. Asia d. Afrika

b. Amerika e. Eropa

c. Australia

8. Salah satu ciri dari hutan musim tropika adalah….

a. hujan tinggi merata sepanjang tahun

b. musim kemarau panjang

c. tumbuhan berupa semak-semak

d. temperatur tinggi

e. tumbuhan selalu hijau

9. Biom sabana di Indonesia terdapat di….

a. Jawa Timur d. Nusa Tenggara Timur

b. Sulawesi Tengah e. Bali

c. Sulawesi Tenggara

UJI KOMPETENSI
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10. Faktor-faktor yang berpengaruh pada kehidupan di perairan adalah, kecuali….

a. suhu d. arus

b. mineral garam e. kejernihan

c. iklim

11. Organisme yang hidup di dasar endapan perairan disebut….

a. asbestos d. periphyton

b. bentos e. plankton

c. nekton

12. Terumbu karang yang tumbuh karena pengaruh pulau gunung api

adalah….

a. karang atol d. karang dalam

b. karang penghalang e. karang tepi

c. karang pinggiran

13. Perairan Indonesia yang paling kaya dengan terumbu karang terletak di

sekitar Pulau….

a. Papua d. Jawa

b. Maluku e. Sumatra

c. Kalimantan

14. Indonesia merupakan negara dengan kekayaan jenis-jenis hayati

terbanyak di dunia nomor....

a. 1 d. 4

b. 2 e. 5

c. 3

15. Kayu jati banyak dijumpai di hutan....

a. tropik hujan d. tropik sedang

b. musim e. pantai

c. konifer

B. Jawablah dengan kalimat yang singkat!

1. Berikan pengertian biosfer menurut pendapat Anda!

2. Jelaskan bahwa biosfer merupakan interaksi antara atmosfer, hidrosfer,

dan litosfer!

3. Jelaskan pengertian biom!

4. Jelaskan ciri-ciri biom hutan hujan tropika!

5. Sebutkan tempat di bumi yang terdapat biom gurun!

6. Jelaskan pengertian ekosistem akuatik!

7. Sebutkan pembagian daerah-daerah persebaran hewan  di Indonesia!

8. Mengapa pepohonan di hutan musim merontokkan daunnya pada

musim kemarau?

9. Jelaskan mengapa hewan dan tumbuhan perlu dilestarikan!

10. Jelaskan apa yang dimaksud dengan padang lamun?



  ernahkah Anda mendengar manusia menginjakkan kaki di bulan? Manusia

pertama kali mendarat di bulan pada bulan Juli 1969 dengan wahana luar

angkasa Apollo 11. Dapatkah manusia tinggal di sana? Tentu saja tidak dapat,

hal ini disebabkan tidak adanya unsur-unsur yang mendukung kehidupan seperti

di bumi. Lapisan bumi yang mendukung dan memungkinkan manusia hidup di

bumi disebut antroposfer.

ANTROPOSFER

BAB II

Tujuan Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini Anda diharapkan mampu untuk menjelaskan tentang pengertian antroposfer

secara luas.

Adapun hal-hal yang akan Anda pelajari sehubungan dengan tujuan pembelajaran tersebut adalah:

1. pengertian antroposfer,

2. faktor-faktor antroposfer, dan

3. wilayah budaya yang ada di permukaan bumi.

Sumber: Bintang dan Planet, Grolier dan Calender Catalogue, 1998

P
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Kata Kunci :

Peta Konsep

M O T I V A S I

Pelajarilah bab ini dengan saksama, agar Anda mengerti dan memahami tentang

antroposfer, sehingga Anda akan mengetahui lebih dalam tentang seluk beluk antroposfer.

Ayo kita belajar tentang antroposfer!

1. Manusia 4. Daerah budaya

2. Lapisan bumi 5. Adaptasi genetis

3. Lokasi geografis 6. Adaptasi somatis

Daerah-

Daerah

Budaya di

Bumi

Daerah Budaya Kutub

Daerah Budaya Eropa dan Anglo - Amerika

Daerah Budaya Amerika Latin

Daerah Budaya Kering

Daerah Budaya Afrika

Daerah Budaya Australia - Selandia Baru

Daerah Budaya Pasifik

Daerah Budaya Komunis

Antroposfer

Pengertian

Antroposfer

Faktor

Antroposfer

Lokasi Geografis

Topografi/Relief

Struktur Geologis

Iklim

Tumbuhan
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Adaptasi
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Adaptasi Genetis

Adaptasi Somatis
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A. Antroposfer

1. Pengertian Antroposfer

Secara etimologi (asal kata) antroposfer berasal dari dua kata, yaitu antrophos

yang berarti manusia dan sphere yang berarti lapisan. Antroposfer diartikan

sebagai lapisan di mana manusia hidup bertempat tinggal pada permukaan

bumi. Lapisan antroposfer ini lebih tipis dibanding lapisan biosfer yang telah

dijelaskan pada Bab I yang lalu.

Tidak semua tempat di bumi dapat ditinggali manusia. Total luas permukaan

bumi, yang berupa daratan hanya seluas 56,9 juta mil persegi atau 29 persen

dari keseluruhan permukaan bumi, lainnya 71 persen merupakan perairan.

Total luas daratan 29 persen yang dapat ditinggali manusia hanya sekitar 20

persen, 20 persen merupakan daerah kutub, 20 persen daerah gurun, 20 persen

daerah yang bergunung-gunung, dan 20 persen lainnya merupakan daerah hutan

dan rawa.

Manusia sebagai salah satu makhluk hidup yang hidup di bumi bergantung

pada kondisi biosfer, hidrosfer, litosfer, dan atmosfer. Lapisan atmosfer

membentuk cuaca dan iklim yang sangat berpengaruh pada kehidupan manusia.

Lapisan litosfer berpengaruh pada tanah dan bentuk lahan, dan berpengaruh

pula pada manusia dalam memperoleh sumber daya alam. Lapisan hidrosfer

memberikan manfaat bagi kehidupan manusia dalam hal ketersediaan air dengan

berbagai manfaatnya. Berikut gambar kedudukan antroposfer di antara biosfer,

hidrosfer, litosfer, dan atmosfer.

Gambar 2.1 Kedudukan Antroposfer di Antara Biosfer, Hidrosfer, Litosfer, dan Atmosfer

Sumber: Daldjoeni,1982
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PRODUCTIVITY

2. Faktor-Faktor Antroposfer

Para ahli geografi mengemukakan tujuh faktor lingkungan alam yang

mendasari kehidupan manusia. Faktor lingkungan alam tersebut akan

memengaruhi kehidupan manusia dalam berbagai kegiatan sosial, ekonomi,

politik, budaya, dan religi. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut.

a. Lokasi Geografis

Lokasi geografis dibedakan menjadi dua, yaitu:

1) lokasi absolut, yaitu lokasi yang ditentukan oleh garis lintang dan garis bujur

di permukaan bumi. Penentuannya secara matematis dan tidak dapat

diubah, dan

2) lokasi relatif, yaitu berkaitan dengan bentuk daratan atau perairan. Lokasi

ini menyangkut keterjangkauan (assesibilitas) suatu daerah.

Ambilah satu lembar peta rupa bumi skala 1 : 25.000. Kemudian secara

berkelompok (4-50 orang), bacalah peta rupa bumi tersebut. Tentukan lokasi

absolut beberapa titik/sampel pada peta. Kumpulkan hasil pekerjaan Anda

kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai.

b. Topografi atau Relief

Daerah dengan topografi terlalu tinggi, terlalu miring, dan terlalu

bergelombang, seperti daerah pegunungan dan dataran tinggi cenderung lebih

sulit berkembang dibandingkan dengan daerah yang memiliki topografi relatif

datar seperti di daerah dataran rendah. Berbagai usaha pertanian di daerah

yang mempunyai topografi kasar akan

sulit berkembang, misalnya Swiss,

Austria, Tibet, Nepal, serta kawasan di

sepanjang Pegunungan Andes (Amerika

Selatan). Sebaliknya dataran rendah

seperti Cina, tanah rendah di Inggris, dan

kawasan prairie di Amerika Serikat mem-

punyai topografi yang baik untuk

pertanian. Konfigurasi garis pantai juga

merupakan jenis topografi yang

berpengaruh pada kegiatan manusia,

misal pantai berteluk-teluk (fyord) di

Norwegia menguntungkan dalam usaha perikanan.

Gambar 2.2 Lereng gunung merupakan bentuk  relief

bumi yang kasar.

Sumber: CD clipart, 2002
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c. Struktur Geologis

Struktur geologis pada permu-

kaan bumi memengaruhi geomor-

fologi suatu wilayah. Geomorfologi

sangat berpengaruh terhadap pola

kehidupan penduduk yang ada di

wilayah tersebut, khususnya kegiatan

di bidang ekonomi.

d. Iklim

Iklim adalah faktor lingkungan

yang sangat penting dalam meme-

ngaruhi kegiatan manusia. Kekayaan

budaya banyak sekali dipengaruhi

oleh iklim misalnya model pakaian,

bentuk bangunan rumah, dan sistem

pertanian.

e. Tanah

Tanah merupakan lapisan pa-

ling atas dari permukaan bumi.

Tanah mempunyai peranan penting

bagi kehidupan manusia di antara-

nya untuk tempat tinggal dan sebagai

lahan untuk kegiatan bercocok ta-

nam. Tanah sebagai salah satu sum-

ber daya alam perlu dijaga kelestari-

annya.

f. Tumbuhan

Tumbuhan atau vegetasi, baik

yang alami maupun vegetasi buatan

sebagai hasil budi daya manusia

bermanfaat, antara lain:

1) sebagai sumber bahan makanan

baik bagi manusia maupun

binatang (khususnya binatang

memamah biak);

2) sebagai bahan dasar obat-obatan tradisional;

3) sebagai bahan dasar pembuatan kosmetika;

4) penghasil kayu untuk bahan industri, perumahan, sandang, kerajinan, dan

sebagainya.

Gambar 2.3 Areal penambangan terbuka.

Sumber: Gatra 17 Agustus 2002

Gambar 2.5 Tumbuhan sebagai tempat hidup hewan.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

Gambar 2.4  Membuat Iglo, rumah di daerah iklim

dingin.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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BERPIKIR KRITIS

g. Hewan

Terdapat hubungan yang erat antara vegetasi dan hewan yang hidup secara

alamiah maupun yang telah dibudidayakan manusia. Manusia memanfaatkan

hewan untuk membantu pekerjaannya, sumber makanan, juga untuk rekreasi.

Namun ada pula hewan yang mengganggu kehidupan manusia, misal hewan

yang mengganggu usaha pertanian seperti belalang, wereng, kumbang, tikus,

dan sebagainya. Ada pula hewan yang menyebarkan penyakit, misalnya nyamuk,

tikus, anjing, unggas, burung, dan sebagainya.

Buatlah kelompok diskusi yang terdiri dari 4 atau 5 orang. Diskusikan

tentang pengaruh dari faktor-faktor lingkungan terhadap kehidupan

masyarakat. Bacakan hasil diskusi kelompok Anda di depan kelas untuk

ditanggapi bapak atau ibu guru.

B. Adaptasi Manusia

Kehidupan manusia tidak terlepas dari perubahan-perubahan yang terjadi

dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut antara lain perubahan lingkungan fisik,

lingkungan biologis, serta lingkungan sosial. Terjadinya perubahan-perubahan

tersebut menyebabkan seluruh makhluk hidup termasuk manusia perlu

melakukan penyesuaian dengan ling-

kungannya agar dapat mempertahankan

hidup dan memenuhi kebutuhan hidup

yang diperlukan. Penyesuaian diri

terhadap perubahan lingkungan ini

dinamakan suatu tindak adaptasi.

Adaptasi dari makhluk hidup

khususnya dapat dibedakan dalam dua

macam, yaitu adaptasi genetis dan

adaptasi somatis.

1. Adaptasi Genetis

Setiap lingkungan hidup selalu

merangsang penghuninya untuk mem-

bentuk struktur tubuh tertentu. Struktur

yang dibentuk ini dapat bersifat menurun

dan permanen, sehingga dapat dikatakan

adanya hubungan yang kuat antara

Gambar 2.6 Adaptasi manusia di daerah kutub.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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struktur tertentu dari organisme dengan lingkungan hidupnya. Manusia memiliki

banyak ciri-ciri genetika yang spesifik dibanding makhluk hidup lainnya, antara

lain:

a. mempunyai susunan gigi yang lengkap

- gigi incisivus untuk mengerat seperti binatang pengerat (rodentia),

- gigi caninus untuk merobek-robek daging seperti binatang pemakan

daging (carnivora), dan

- gigi molar untuk menghancurkan makanan seperti binatang pemakan

tumbuhan (herbivora),

b. mempunyai organ pencernaan dengan enzim-enzim dan kekuatan-kekuatan

khusus yang ada di dalamnya,

c. mempunyai struktur badan yang lengkap, termasuk susunan syaraf yang

menjadikan manusia sebagai makhluk hidup “berakal”.

Keadaan sifat-sifat genetika tersebut membuat manusia mempunyai toleransi

yang besar terhadap lingkungan hidupnya.

2. Adaptasi Somatis

Adaptasi somatis adalah adaptasi yang berbentuk perubahan struktural

ataupun fungsional, bersifat sementara serta tidak diturunkan kepada

keturunannya. Apabila terjadi perubahan lingkungan yang baru, maka struktur

atau fungsinya bisa berbeda pula sesuai dengan perubahan yang terjadi. Misalnya,

pada daerah panas kulit manusia akan berubah menjadi lebih gelap, sedangkan

daerah yang dingin menjadi lebih terang. Di daerah pegunungan dengan kadar

oksigen yang lebih rendah dari daerah pantai, maka bentuk jantung dan paru-

paru juga akan menyesuaikan menjadi lebih besar.

Adaptasi somatis selain mengubah struktur dan fungsi pada manusia, juga

dapat mengubah kemampuan manusia. Dengan kemampuan ini manusia

menjadi lebih mudah menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan yang

bermacam-macam. Berbagai alat

yang diproduksi manusia semakin

lama semakin kompleks sesuai

dengan kemajuan teknologi mereka,

misal kemajuan teknologi di bidang

konstruksi bangunan, pakaian,

persenjataan, obat-obatan sampai

teknologi mengeksplorasi luar

angkasa. Kemampuan ini tidak dapat

dijumpai pada makhluk lain seperti

binatang maupun tumbuhan.

Adaptasi somatis ini juga mampu

membentuk sifat-sifat manusia

menjadi agresif, pemalas, pemarah,

dan sebagainya.
Gambar 2.7 Roket buatan manusia bentuk adaptasi

somatis.

Sumber: Catalogue Calender, 1998
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KECAKAPAN SOSIAL

Manusia sebagai penghuni bumi, bukan hanya bertempat tinggal, tetapi

mencakup berbagai hal, seperti mempertahankan diri dan meningkatkan taraf

hidupnya baik secara individu maupun secara berkelompok. Adaptasi manusia

terhadap lingkungannya berbeda dengan adaptasi tumbuhan dan hewan.

Adaptasi manusia lebih terlihat pada perubahan perilaku dan budayanya sebagai

respons yang tepat terhadap tantangan dari lingkungannya.

Adaptasi pada manusia di muka bumi dengan kondisi lingkungan yang

berbeda akan menimbulkan bentuk adaptasi yang berbeda pula, misalnya cara

berpakaian, bermata pencaharian, berbahasa, dan sebagainya. Secara

keseluruhan adaptasi itu akan membentuk pola-pola kebudayaan yang berbeda-

beda yang tersebar di permukaan bumi, sehingga membentuk wilayah

kebudayaan (cultural region).

Pada saat hari pertama masuk kelas XI, adaptasi seperti apa yang Anda

lakukan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru? Tulislah

pengalaman Anda tersebut pada selembar kertas dan mintalah tanggapan

dari teman sebangku Anda.

C. Daerah-Daerah Budaya di Bumi

Para ahli geografi membedakan kawasan suatu daerah berdasarkan kondisi

fisik dan budayanya, baik yang berupa material (gedung-gedung, jaringan jalan,

penguasaan teknologi), maupun spiritual, (keagamaan, keyakinan dan adat

kebudayaan). Perbedaan antarwilayah secara kultural di permukaan bumi dibagi

menjadi sembilan wilayah budaya, sebagai berikut.

Gambar 2.8 Peta daerah-daerah budaya di dunia.

Gambar peta pembagian permukaan bumi

menjadi 9 wilayah budaya

Sumber : Daldjoeni, 1987
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BERPIKIR KRITIS

1. Daerah Budaya Kutub

Wilayah ini meliputi daerah-daerah dengan lintang geografis yang tinggi,

terutama di bumi belahan utara yang tertutup salju, tundra, atau taiga. Suku

bangsa asli yang tinggal di wilayah

ini secara nomaden termasuk ras

mongoloid, misalnya bangsa Lap dan

Samoyed di Eropa Utara (Finlandia

dan Swedia). Mata pencaharian yang

utama adalah menangkap ikan atau

memelihara rusa kutub, pertanian tak

mungkin diusahakan di wilayah ini,

sumber daya alam sangat langka, se-

hingga barang-barang dibuat dari

hewan ternaknya seperti, bulu, ku-

lit, tulang, tanduk, dan otot.

Kehidupan yang nomadis ber-

cirikan kegotongroyongan yang ber-

corak komunal primitif. Organisasi politik tak pernah berkembang karena pen-

duduknya jarang. Arsitektur tak berkembang, rumah-rumah mereka berupa

tenda berbahan kulit dan tulang yang dapat dipindah-pindah. Kemajuan yang

terjadi lebih disebabkan karena terjadinya kontak dengan dunia luar.

Di kutub utara terdapat suku bangsa Eskimo, dengan rumah aslinya yang

khas yaitu iglo. Carilah data-data baik tulisan maupun gambar/foto tentang

suku bangsa Eskimo. Buatkan kliping dengan tema “Budaya Suku Bangsa

Eskimo”.

Kumpulkan hasil pekerjaan Anda kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai.

2. Daerah Budaya Eropa dan Anglo – Amerika

Peradaban Eropa bersumber dari Bangsa Yunani, Romawi dan Yahudi-

Kristen. Unsur Yunani memperjuangkan kebenaran, unsur Romawi memper-

juangkan keadilan, dan unsur Yahudi-Kristen memperjuangkan cinta kasih.

Namun secara keseluruhan watak peradaban dunia Barat adalah agresif, serakah

dan progresif. Penduduknya mayoritas beragama Kristen.

Masyarakatnya bermata pencaharian agraris bertaraf tinggi, dan industri

dengan teknologi modern yang menjamin taraf kehidupan rakyatnya. Gejala

urbanisasi dan mobilitas sosial meningkat. Spesialisasi di segala bidang kehidupan

Gambar 2.9 Suku-suku di belahan bumi utara

didominasi ras mongoloid.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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meluas, kreativitas tampak di bidang sastra, musik dan bidang seni lainnya. Di

Eropa telah lahir berbagai paham politik seperti demokrasi, nasionalisme,  dan

komunisme. Setelah usai perang dunia kedua Eropa terpecah secara politis

menjadi dua, yaitu Eropa Timur dengan paham komunis dan Eropa Barat dengan

paham nonkomunis.

Di Benua Amerika Utara terdapat kawasan budaya Anglo-Amerika, yang

ciri-ciri kulturalnya diwarisi dari Eropa. Wilayah geografisnya yang luas dan

kekayaan sumber daya alam yang melimpah memberikan banyak keuntungan

bagi penduduknya. Di kawasan ini kapitalisme, industrialisme, dan urbanisme

bersama-sama mencapai puncaknya. Sumber daya alam yang dimanfaatkan

berupa pertambangan dan pertanian dengan mekanisasi dan otomatisasi

sehingga taraf hidupnya tinggi.

3. Daerah Budaya Amerika Latin

Amerika Latin meliputi Benua

Amerika tengah dan selatan. Penduduk-

nya kebanyakan imigran dari jazirah Ibe-

ria (Spanyol), maka bahasa yang dipakai

umumnya bahasa Spanyol kecuali Brasil

yang berbahasa Portugis. Penduduknya

mayoritas beragama Roma Katolik. Ar-

sitektur Mediteran tampak di kota-kota,

baik kota besar maupun kecil. Ditinjau

dari sistem kemasyarakatannya terdapat

perbedaan yang mencolok antara kaum

miskin dan kaya. Kekacauan politik

seringkali muncul dan memaksa ber-

fungsinya pemerintahan militer diktator.

4. Daerah Budaya Kering

Benua Asia bagian tengah dan Af-

rika bagian utara merupakan kawasan

kering yang berupa padang rumput sam-

pai gurun pasir. Secara klimatologis di-

namakan wilayah semiarid sampai arid.

Di masa lampau kebanyakan penduduk

di wilayah ini hidupnya adalah nomaden

(berpindah-pindah), dengan mata

pencaharian beternak. Pertanian hanya

terbatas di oase-oase yang kemudian

menjadi tempat tinggal permanen. Ko-

munikasi dan transportasi antarwilayah
Gambar 2.11 Kafilah-kafilah bangsa Arab yang

hidupnya nomaden merupakan penduduk kawasan

wilayah budaya kering.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

Gambar 2.10 Orang indian merupakan penduduk

asli di kawasan Amerika.

Sumber: CD Clipart, 2002
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diusahakan oleh karavan (kafilah) yang keberadaannya berkaitan erat dengan

peternakan dan menggembala. Jaringan kafilah ini luas dan telah berjasa dalam

persebaran kota-kota dan desa-desa di seluruh wilayah ini.

Pada umumnya masyarakatnya menganut agama Islam dengan tipe budaya

yang semakin ke barat bercorak Arab-Berber, sedangkan semakin ke timur

bercorak Turki-Mongolia. Kehidupan mereka yang terpisah-pisah secara

geografis menyebabkan tidak terdapat keseragaman etnik maupun bahasa.

Dunia kering yang dahulu serba miskin, sekarang ini sudah menjadi negara-

negara kaya dengan penemuan tambang-tambang minyak, misalnya di Timur

Tengah dan Afrika Utara menjadi negara petro-dollar, yang maju

perekonomiannya. Negara-negara minyak yang kaya tersebut antara lain Arab

Saudi dan negara-negara Syeh di Teluk Parsi, Irak, Iran, dan Libya. Proses

transformasi menjadi makmur berjalan amat pesat dan mampu menyedot tenaga

kerja dari negara-negara lain seperti Indonesia (TKI & TKW), Filipina,

Bangladesh, dan sebagainya.

5. Daerah Budaya Afrika

Dilihat secara menyeluruh penduduk Afrika merupakan ras Negroid,

walaupun di Afrika Selatan sejak dua abad yang lalu telah tinggal orang berkulit

putih. Penduduk Afrika beranekaragam etnik, bahasa, agama, dan budayanya.

Adanya gurun (padang pasir) yang sangat luas di bagian tengah dan hutan lebat

di wilayah tropik menjadikan wilayah ini menjadi kawasan yang minim sarana

komunikasi dan transportasi sehingga lambat dalam perkembangan teknologi.

Mata pencarian penduduk banyak yang semula hanya pengumpul hasil

hutan, berburu, kemudian berternak dan pertanian primitif. Peperangan antar-

suku dan merajalelanya penyakit, seperti Ebolla, HIV AIDS, dan kelaparan

menyebabkan di masa lampau Afrika disebut sebagai benua terbelakang. Agama

semula animistis, sedang di bidang budaya material, arsitektur bangunan masih

rendah mutunya.

Terjadinya kolonialisme Eropa

membawa perubahan di wilayah ini.

Orang-orang Negro diperjualbelikan

menjadi budak di Benua Amerika.

Afrika dijajah dan dibagi-bagi di

antara penjajah kulit putih, dengan

berakhirnya perang dunia kedua

lambat laun berakhir pula pen-

jajahan. Saat ini bangsa negro telah

mengalami kemajuan pesat utama-

nya dalam bidang olahraga misalnya

atletik, sepak bola, bola basket di

negara maju (Amerika dan Eropa)

pemain olahraga didominasi oleh

bangsa kulit hitam ini.

Gambar 2.12 Orang negro di Afrika merupakan ras

utama yang mendominasi kawasan Afrika.

Sumber: CD Clipart, 2002
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6. Daerah Budaya Timur

Asia merupakan kawasan budaya yang beriklim musim (Monsoon Asia).

Asia terdiri atas negara-negara dengan keragaman etnik, bahasa, dan agama.

Karakteristik yang mengelompokkan bangsa-bangsa di kawasan ini menjadi

satu kawasan adalah kondisi sosial ekonomi (dengan pengecualian Jepang,

Hongkong, Singapura, dan Korea Selatan). Kesamaan kondisi sosial ekonomi

antara lain berupa kemiskinan material,

kelambanan ekonomi, jumlah penduduk,

kebutahurufan penduduk, dan pola

kehidupan pedesaan.

Saat ini kemajuan telah banyak

diperoleh negara-negara di kawasan

Timur, meskipun kehidupannya masih

bercirikan pola kehidupan pedesaan.

Salah satu negara yang mengalami

kemajuan pesat di Asia beriklim musim

ini adalah Jepang. Setelah kalah dalam

perang dunia kedua, perkembangan

industrinya tidak kalah dengan negara-

negara Barat dan kehidupan pen-

duduknya sudah berpola perkotaan.

Kawasan Timur beriklim musim di Asia

ini masih dapat dibagi menjadi kawasan

India, kawasan Timur Jauh, kawasan

Indo-Cina, dan kawasan Nusantara

(dulunya Hindia Timur yang mencakup

Indonesia, Filipina dan negara-negara

Melayu lain).

7. Daerah Budaya Australia-Selandia Baru

Sama halnya dengan kawasan Anglo-Amerika, kawasan ini berakar pada

budaya Barat yakni Eropa. Penduduk aslinya berjumlah kecil (suku Aborigin)

sehingga yang disebut orang Australia adalah orang pendatang berkulit putih.

Mata pencaharian di kawasan ini seimbang antara pertanian dan industri. Taraf

hidup tinggi, pendidikan baik, bersemangat, dan progresif. Tempat tinggal

mereka kebanyakan di perkotaan, dan pengaruh budaya Amerika berkembang

pesat di wilayah ini.

8. Daerah Budaya Pasifik

Letak wilayah budaya ini di Samudra Pasifik yang luas dan dapat dirinci

menjadi tiga kelompok budaya, yaitu Melanesia, Mikronesia, dan Polinesia.

Lautan menjadi sumber makanan, sarana komunikasi, dan transportasi karena

Gambar 2.13 Penduduk Jepang salah satu contoh

penduduk di kawasan Asia.

Sumber: CD Clipart, 2002
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AYO MENELITI

KECAKAPAN SOSIAL

lingkungannya berupa laut. Kedatangan penjajah dari Barat mengakibatkan

munculnya perkebunan dan pertambangan. Setelah perang dunia kedua gerakan

kebangkitan bangsa mulai muncul di wilayah ini, terutama di bidang politik,

budaya, ekonomi, dan sosial. Proses dekolonisasi yang sedang terjadi ditandai

dengan bersatunya secara politis penduduk pulau-pulau Samoa Barat, Fiji, Papua

Nugini, Tonga, Nauru sebagai Melanesia.

9. Daerah Negara-Negara Sosialis

Eropa bagian timur dan sebagian besar wilayah Rusia secara geografis

sebenarnya dekat dengan Eropa barat. Namun Rusia dan negara-negara

satelitnya telah mengklaim dirinya atas kepemilikan corak budaya tertentu.

Paham komunis dengan sistem ekonomi dan politik yang digariskan Karl Marx

mendasari hidup kemasyarakatan yang khas. Saat ini dengan berakhirnya negara

komunis Uni Soviet berakhir pula dominasi budaya komunis di kawasan ini.

Banyak negara-negara Eropa Timur dan negara-negara pecahan Uni Soviet

sekarang telah menjadi anggota Uni Eropa dan NATO.

Carilah data-data pendukung tentang budaya suatu suku bangsa di Indonesia.

Buatlah karangan singkat tentang budaya suku bangsa di Indonesia, yang

mencakup kondisi masyarakat, pemukiman, cara berladang/pola pertanian,

dan lain-lain.

Kumpulkan karangan Anda kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai!

Ambilah atlas Anda, dan identifikasi negara-negara yang termasuk dalam

masing-masing wilayah-wilayah budaya itu! Buatlah kolom seperti di bawah

ini di buku tugas Anda.

Wilayah/Kawasan

Budaya

Negara-Negara

1. Daerah Kutub 1. ................................................................

2. ............................................................ dst

2. Daerah Eropa –

Anglo Amerika

1. ................................................................

2. ............................................................. dst
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3. Daerah Amerika

Latin

1. ................................................................

2. ............................................................. dst

4. Daerah  Kering

1. ................................................................

2. ............................................................. dst

5. Daerah Timur 1. ................................................................

2. ............................................................. dst

6. Daerah  Pasifik
1. ................................................................

2. ............................................................. dst

7. Daerah  Afrika
1. ................................................................

2. ............................................................. dst

8. Daerah  Australia-

Selandia Baru

1. ................................................................

2. ............................................................. dst

9. Daerah negara-negara

sosialis

1. ................................................................

2. ............................................................. dst

Wilayah/Kawasan

Budaya

Negara-Negara

REFLEKSI

Serahkan hasilnya kepada bapak/ibu guru untuk dinilai.

Setelah mempelajari bab ini, Anda diharapkan mampu memahami tentang:

1. Pengertian antroposfer.

2. Faktor-faktor antroposfer.

3. Wilayah budaya yang ada di permukaan bumi.

Bila ternyata masih ada yang belum Anda pahami, tanyakan langsung

kepada bapak atau ibu guru atau bacalah kembali materi dalam bab ini,

sebelum melanjutkan ke bab berikutnya.
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RANGKUMAN

UJI KOMPETENSI

1. Antroposfer adalah lapisan di mana manusia hidup bertempat tinggal

pada permukaan bumi.

2. Faktor lingkungan alam yang mendasari kehidupan manusia adalah

lokasi geografis, topografi/relief, struktur geologis, iklim, tanah,

tumbuhan, dan hewan.

3. Adaptasi manusia dengan lingkungan hidupnya ada dua macam, yaitu

adaptasi genetis dan adaptasi somatis.

4. Perbedaan antarwilayah secara kultural di permukaan bumi dibagi

menjadi sembilan wilayah budaya, yaitu:

Daerah Budaya Kutub

Daerah Budaya Eropa dan Anglo-Amerika

Daerah Budaya Amerika Latin

Daerah Budaya Kering

Daerah Budaya Afrika

Daerah Budaya Timur

Daerah Budaya Australia dan Selandia Baru

Daerah Budaya Pasifik

Daerah Negara-Negara Sosialis

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

Kerjakan di buku tugas Anda!

1. Lapisan permukaan bumi yang mendukung kehidupan manusia

adalah ....

a. geosfer

b. hidrosfer

c. antroposfer

d. biosfer

e. ionosfer
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2. Luas daratan di bumi yang dapat ditempati manusia adalah ....

a. 7 persen

b. 60 persen

c. 29 persen

d. 20 persen

e. 33 persen

3. Faktor-faktor lingkungan alam yang mendasari kehidupan manusia,

kecuali ....

a. iklim

b. relief

c. hewan

d. tanah

e. adaptasi manusia

4. Faktor letak geografis dalam faktor-faktor lingkungan alam yang

mendasari kehidupan manusia, kecuali ....

a. letak garis lintang

b. luas wilayah

c. letak garis bujur

d. keterjangkauan

e. jarak

5. Pantai fyord dapat dijumpai di negara ....

a. Swedia

b. Belgia

c. Skandinavia

d. Irlandia

e. Norwegia

6. Kemampuan melakukan penyesuaian untuk mempertahankan hidup

pada manusia disebut ....

a. ilmu pengetahuan

b. adaptasi

c. revolusi

d. teknologi

e. evolusi

7. Teknologi yang diciptakan manusia merupakan hasil adaptasi jenis ....

a. adaptasi tingkat tinggi

b. adaptasi aktif

c. adaptasi peralatan

d. adaptasi somatis

e. adaptasi genetis



Antroposfer 45

8. Manusia bertempat tinggal berarti mampu beradaptasi, dan bertempat

tinggal menetap disebut ....

a. setlemen

b. komuter

c. migran

d. sedenter

e. nomaden

9. Pembagian wilayah budaya di bumi memerhatikan faktor-faktor berikut,

kecuali ....

a. bahasa

b. pemukiman dan arsitektur

c. sistem politik

d. agama

e. warna kulit

10. Pembagian wilayah di seluruh permukaan bumi dibagi menjadi ....

a. 7 d. 10

b. 8 e. 11

c. 9

11. Masyarakat yang termasuk wilayah budaya Timur mempunyai salah

satu ciri ....

a. bersifat kekotaan

b. bersifat kedesaan

c. bersifat nomaden

d. bersifat agresif

e. mayoritas penduduknya beragama Islam

12. Daerah budaya yang bercirikan kapitalisme, industrialisme, dan

urbanisme memuncak adalah ....

a. Eropa dan Anglo Amerika

b. Eropa Timur

c. Anglo Amerika

d. Australia

e. Australia dan Anglo Amerika

13. Daerah budaya kering dan mempunyai sumber daya alam melimpah

berupa ....

a. pasir

b. batubara

c. minyak bumi

d. emas

e. uranium
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14. Sistem pemerintahan di wilayah budaya Amerika Latin kebanyakan

adalah ....

a. demokratis

b. komunis

c. diktator

d. kolonialis

e. sosialis

15. Daerah budaya yang paling sedikit penduduknya adalah ....

a. Australia-Selandia Baru

b. kering

c. kutub

d. Pasifik

e. komunis

B. Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat!

1. Mengapa wilayah daratan di bumi yang dapat ditinggali manusia hanya

seperlima bagian saja?

2. Mengapa faktor iklim merupakan faktor utama yang memengaruhi

kegiatan manusia di bumi?

3. Mengapa adaptasi manusia terhadap lingkungan hidupnya bersifat

sangat toleran?

4. Mengapa adaptasi manusia terhadap lingkungan hidup bersifat aktif?

5. Mengapa adaptasi manusia terhadap lingkungan mampu mengubah

dunia?

6. Mengapa daerah budaya Afrika di masa lalu disebut benua terbelakang?

7. Mengapa daerah budaya Eropa-Anglo Amerika paling maju dalam

industri, pendidikan, ekonomi, dan pemerintahan?

8. Mengapa daerah budaya kering disebut dengan negara petro dolar?

9. Mengapa yang disebut penduduk Australia adalah penduduk pendatang

kulit putih bukan penduduk asli Australia?

10. Jelaskan penyebab negara Jepang, Singapura, dan Hongkong lebih

menonjol di bidang ekonomi dibandingkan dengan negara-negara

daerah budaya Timur lainnya!
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    ingkungan berfungsi sebagai sumber daya yang mendukung hidup dan

kehidupan manusia. Berbagai macam sumber daya alam tersedia di sekitar

kita. Tinggi rendahnya penghargaan terhadap suatu sumber daya tergantung

dari kebutuhan orang yang memerlukannya. Kegunaan sumber daya alam

ditentukan oleh kebutuhan manusia, ditambah dengan kemauan dan

kemampuan manusia untuk mengusahakannya. Sumber daya ada karena adanya

manusia dengan segala kebutuhannya. Dalam bab ini akan dibahas lebih lanjut

tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya.

SUMBER DAYA ALAM DAN

PEMANFAATANNYA

BAB IV

Tujuan Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini Anda diharapkan mampu untuk menjelaskan pengertian dan pemanfaatan

sumber daya alam, serta mengidentifikasikan jenis-jenis sumber daya alam.

Adapun hal-hal yang akan Anda pelajari sehubungan dengan tujuan pembelajaran tersebut adalah:

1. pengertian sumber daya alam,

2. persebaran dan sumber daya alam di Indonesia,

3. pemanfaatan sumber daya alam di Indonesia, dan

4. pengelolaan sumber daya alam yang berwawasan lingkungan.

Sumber: Mengenal Ilmu: Minyak, Gas dan Batubara, Grolier, 2001

L
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Kata Kunci :

Peta Konsep

1. Sumber daya alam

2. Sumber daya alam yang dapat diperbarui

3. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui

4. Sumber daya alam biotik

5. Sumber daya alam abiotik

6. Sumber daya fisik penduduk

M O T I V A S I

Pelajarilah bab ini dengan saksama, agar Anda dapat lebih mengerti betapa pentingnya

sumber daya alam untuk kehidupan. Hal tersebut sangat bermanfaat khususnya untuk

memenuhi kebutuhan manusia sehingga Anda harus mengetahui dan memahami

bagaimana usaha pemanfaatan pelestarian dari sumber daya alam. Ayo kita pelajari sumber

daya alam dan pemanfaatannya!

Persebaran dan

Pemanfaatan

Sumber Daya

Alam di

Indonesia

Pemanfaatan

Sumber Daya

Alam

Pengertian Sumber

Daya Alam

Pengolahan Sumber

Daya Alam

Persebaran dan

Pemanfaatan

Sumber Daya Alam

yang Tidak Dapat

Diperbarui

Persebaran dan

Pemanfaatan

Sumber Daya

Alam yang Dapat

Diperbarui

Persebaran dan

Pemanfaatan Mineral

Logam

Persebaran dan

Pemanfaatan Mineral

Bukan Logam

Persebaran dan

Pemanfaatan Mineral

Energi

Sumber Daya

Pertanian

Sumber Daya

Peternakan

Sumber Daya

Perikanan

Sumber Daya

Kehutanan

Sumber Daya Tanah

Sumber Daya Air

Pemanfaatan

Sumber Daya

Alam Biotik

Pemanfaatan

Sumber Daya

Alam Abiotik

Sumber Daya Alam

Nabati

Sumber Dalam Alam

Hewani

Hutan

Udara

Air

Laut

Tanah

Sinar Matahari

Bahan Tambang

Sumber Daya

Alam dan

Pemanfaatannya

M
e
m

p
e
la

ja
r
i
 
t
e
n
t
a
n
g

Meliputi

Meliputi

Meliputi

Antara

lain

Terdiri

atas

Antara

lain



Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya 85

A. Sumber Daya Alam

1. Pengertian Sumber Daya Alam

Sumber daya adalah segala sesuatu yang berguna dan mempunyai nilai di

dalam kondisi di mana kita menemukannya. Sesuatu yang belum diketahui

manfaatnya tidak dapat dikatakan sebagai sumber daya karena tidak mempunyai

nilai. Sebaliknya, sesuatu yang meskipun ada gunanya tetapi tersedia dalam

jumlah yang relatif besar dibanding dengan permintaan, juga bukan merupakan

sumber daya. Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang terdapat di alam

sekitar yang merupakan hasil bentukan alam yang dapat dimanfaatkan untuk

memenuhi kebutuhan hidup manusia.

2. Penggolongan Sumber Daya Alam

Sumber daya alam dapat dibagi menjadi dua berdasarkan kelestarian

pemanfaatannya sebagai berikut.

a. Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbarui

Sumber daya alam yang

dapat diperbarui adalah sumber

daya alam yang jika digunakan

secara terus-menerus maka

dalam jangka waktu tertentu

akan kembali seperti sediakala

dan dapat digunakan lagi untuk

diambil manfaatnya. Contoh

sumber daya alam yang dapat

diperbarui adalah air, tanah,

tumbuh-tumbuhan, dan hewan.

b. Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbarui

Sumber daya alam yang

tidak dapat diperbaruhi adalah

sumber daya alam jika diguna-

kan secara terus-menerus, maka

lama-kelamaan akan habis dan

tidak dapat dihasilkan sendiri

oleh manusia. Contoh sumber

daya alam yang tidak dapat

diperbarui adalah berbagai

barang tambang, mineral logam,

mineral bukan logam dan

mineral penghasil energi.

Gambar 4.1 Air salah satu sumber daya alam yang

dapat diperbarui.

Gambar air/tanah/
tumbuhan/hewan (pilih
salah satu)

Sumber: Dokumen Haryana, 2006

Gambar 4.2 Barang tambang sumber daya alam yang

tidak dapat diperbarui.

Gambar mineral logam

Sumber: Mengenal Ilmu, Batuan Mineral, Grolier, 2001
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AYO MENELITI

Menurut proses terbentuknya sumber daya alam dapat digolongkan menjadi

tiga, sebagai berikut.

a. Sumber Daya Biotik

Sumber daya biotik adalah sumber daya yang terbentuk karena adanya

proses kehidupan seperti tumbuh dan berkembang biak, misalnya  tumbuh-

tumbuhan dan hewan.

b. Sumber Daya Fisik

Sumber daya fisik adalah sumber daya yang terbentuk karena adanya proses

fisik dan kekuatan alam, misalnya tanah, air, udara dan barang-barang

tambang.

c. Sumber Daya Alam Lingkungan

Sumber daya lingkungan adalah perpaduan antara sumber daya fisik dan

sumber daya biotik yang dapat membentuk suatu lingkungan tertentu,

misalnya lingkungan pegunungan, lembah, pantai, gunung api, dan

panorama alam yang lain.

Sumber daya alam menurut nilai kegunaannya atau sumber daya ekonomis

dapat dibedakan menjadi tiga, sebagai berikut.

a. Sumber daya alam ekonomis tinggi adalah sumber daya alam yang cara

mendapatkannya diperlukan biaya yang besar. Contohnya adalah mineral-

mineral logam mulia seperti emas, perak, dan intan.

b. Sumber daya alam ekonomis

rendah adalah sumber daya alam

yang cara mendapatkannya de-

ngan biaya yang cukup murah

dan tersedia dalam jumlah yang

cukup banyak. Contohnya ada-

lah bahan-bahan bangunan se-

perti pasir, batu, dan gamping.

c. Sumber daya alam nonekono-

mis adalah sumber daya alam

yang cara mendapatkannya

tidak perlu mengeluarkan biaya

sama sekali atau dengan kata lain

tanpa pengorbanan serta tersedia dalam jumlah tidak terbatas. Contohnya

adalah udara, suhu, sinar matahari, dan angin.

1. Amatilah kondisi lingkungan di sekitar tempat tinggal Anda, kemudian

buatlah tabel seperti di bawah ini di buku tugas Anda. Isilah tabel berikut

dengan data-data yang Anda dapatkan.

Gambar 4.3 Batu sumber daya alam ekonomis rendah

tumpukan pasir/batu

Sumber: Dokumen Haryana, 2006
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2. Buatlah kesimpulan dari hasil pengamatan Anda.

3. Kumpulkan hasil pengamtan Anda kepada bapak atau ibu guru untuk

dinilai.

B. Persebaran dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam di Indonesia

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam yang meliputi

sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, dapat diperbarui dan sumber

daya panorama alam. Hal ini menjadi faktor penting untuk pemenuhan

kebutuhan hidup.

Sumber daya alam yang ada tersebut dapat digunakan sebagai salah satu

modal utama untuk memajukan negara dan menyejahterakan masyarakat.

Sumber daya alam tersebut dapat berfungsi sebagai bahan dasar industri, bahan

penghasil energi, sumber daya pertanian dan sumber daya lingkungan alam.

Untuk menjaga kelestarian sumber daya alam maka manusia harus menggunakan

atau memanfaatkannya secara hemat, tepat, berhati-hati dan seefisien mungkin.

Persebaran sumber daya alam yang ada di Indonesia adalah sebagai berikut.

1. Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbarui

a. Mineral Logam

1) Nikel, dihasilkan di Kalimantan Barat, Maluku, Papua, Sulawesi Selatan,

Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara.

2) Emas dan perak, dihasilkan di Bengkalis (Sumatra), Bolaang

Mongnodow (Sulawesi Utara), Cikotok (Jawa Barat), Logas (Riau), dan

Rejang Lebong (Bengkulu).

3) Mangaan, dihasilkan di Kliripan (Yogyakarta), Tasikmalaya (Jawa Barat),

Lampung, Maluku, NTB, dan Sulawesi Utara.

4) Timah, dihasilkan di Bangkinang (Riau), Dabo (Pulau Singkep),

Manggar (Pulau Belitung), dan Sungai Liat (Pulau Bangka).

5) Tembaga, dihasilkan di Cikotok (Jawa Barat), Kompara (Papua),

Sangkarapi (Sulawesi Selatan), dan Tirtamaya (Jawa Tengah).

LokasiNo.

Jenis Sumbar Daya

Alam
Pemanfataanya

Dapat Diperbarui

atau Tidak

1.

2.

3.

4.

5.
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6) Bijih besi, dihasilkan di Cilacap (Jawa Tengah), Cilegon (Banten),

Gunung Tegak (Lampung), Lengkabana dan Longkana (Sulawesi

Tengah), Pulau Sebuku dan Suwang (Kalimantan Selatan). Contoh,

pengolahan bijih besi oleh P.T. Krakatau Steel, Cilegon, Jawa Barat

dan pasir besi diolah oleh P.N. Aneka Tambang, Cilacap, Jawa Tengah.

7) Bauksit, dihasilkan di Pulau Bintan (Riau), Singkawang (Kalimantan

Barat), dan Kalimantan Tengah.

b. Mineral Bukan Logam

1) Gips, dihasilkan di Cirebon (Jawa Barat), NTB, Sulawesi Selatan, dan

Sulawesi Utara.

2) Marmer, dihasilkan di Besok daerah Wajak, Tulungagung (Jawa Timur),

DIY, Papua, Lampung, dan Sumatra Barat.

3) Yodium, dihasilkan di Semarang (Jawa Tengah) dan Jombang (Jawa

Timur).

4) Intan, dihasilkan di Kalimantan Selatan, sedangkan tempat pengasahan-

nya di Martapura.

5) Aspal, dihasilkan di Pulau Buton (Sulawesi Tenggara) dan Permigan

Wonokromo (Jawa Timur).

6) Fosfat, dihasilkan di Bogor, Pangandaran (Jawa Barat), Gombong,

Purwokerto, Jepara, Rembang (Jawa Tengah), dan Bojonegoro (Jawa

Timur).

7) Garam, dihasilkan di Pulau Madura.

8) Garam batu, dihasilkan di Kepulauan Kei.

c. Mineral Energi

1) Batubara, dihasilkan di Bukit Asam yang berpusat di Tanjungenim

(Sumatra Selatan), Kotabaru yang berpusat di Pulau Laut (Kalimantan

Selatan), Sungai Berau yang berpusat di Samarinda (Kalimantan Timur),

dan Umbilin yang berpusat di Sawahlunto (Sumatra Barat).

Gambar 4.4 Tambang batubara di Bukit Asam

Sumber: www.dexmira.esdm.go.id, 2006
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2) Gas alam, dihasilkan di Arun (Aceh),

Bontang (Kalimantan), Jawa Barat,

Sumatra Utara, dan Sumatra Selatan.

3) Minyak bumi, dihasilkan di Babo

(Papua), Cepu (Jawa Tengah), delta

Sungai Brantas (Jawa Timur), Dumai

(Riau), Kembatin (Kalimantan Tengah),

Kepulauan Natuna (Riau), Klamano

(Papua), Peureulak (Jawa Barat),

Plaju (Sumatra Selatan), Pulau Bunyu

(Kalimantan Timur), Pulau Seram

(Maluku), Sungai Gerong (Sumatra Se-

latan), dan Surolangun (Jambi).

Gambar 4.5 Tambang gas alam di Teluk Bintuni (a) Pengeboran

minyak Caltex (b)

Sumber: www.elsam.or.id dan www.pertamina.com, 2006

Ladang gas alam cair (LNG) rak-

sasa ditemukan di Teluk Bintuni,

Manokwari. Beberapa perusahaan

multinasional besar dari Amerika

Serikat dan Inggris, Arco, Amoco

dan BP, membentuk konsorsium

untuk mengeksploitasinya. Menu-

rut pengalaman di Timika dengan

rekor pelanggaran HAM di

wilayah penambangan Freeport,

kisah tragis serupa tampaknya

akan terjadi di wilayah kepala bu-

rung ini. Kawasan Teluk Bintuni

dihuni tujuh suku besar, yaitu suku

Irarotu, Wamesa, Sebiar, Simuri,

Kuri, Soub, dan Moskona. Ka-

wasan itu akan diubah menjadi

pusat pengeboran gas alam cair

oleh BP-Amoco-Arco, dan Per-

tamina. Pengeboran ini mengam-

bil kawasan di lepas pantai (off-

shore) dan daratan (onshore) di

sekitar kawasan Teluk Bintuni.

Cadangan LNG di wilayah itu

mencapai 23,7 triliun kaki kubik.

Investasi proyek ini mencapai US$

5 miliar.

InfoGeo

Gambar 4.6 Peta persebaran barang tambang di Indonesia.

Ilustrasi : Taufiq, 2006
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PRODUCTIVITY

1. Buatlah kelompok diskusi yang terdiri atas 4-5 orang. Carilah artikel

dari media cetak/internet tentang sumber daya alam yang dapat

diperbarui ataupun tidak dapat diperbarui.

2. Diskusikanlah bagaimana caranya agar sumber daya yang tidak dapat

diperbarui bisa tetap lestari meskipun sudah dimanfaatkan manusia.

3. Tuliskan hasil diskusi Anda dan serahkan kepada bapak atau ibu guru

untuk dinilai!

2. Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbarui

a. Sumber Daya Alam Pertanian

Pertanian adalah segala usaha manusia yang meliputi bidang bercocok

tanam, berkebun, beternak, perikanan, dan kehutanan. Kegiatan pertanian

yang meliputi budaya bercocok tanam dan memelihara ternak merupakan

kebudayaan paling tua, tetapi dibandingkan dengan sejarah keberadaan manusia,

kegiatan bertani termasuk masih baru. Sebelumnya, manusia hanya berburu

hewan dan mengumpulkan bahan pangan untuk dikonsumsi. Sejalan dengan

peningkatan peradaban manusia, pertanian pun berkembang menjadi suatu

sistem. Mulai dari sistem yang paling sederhana sampai sistem yang canggih

dan padat modal. Berbagai teknologi pertanian dikembangkan guna mencapai

produktivitas yang diinginkan.

Di Indonesia terdapat beberapa bentuk pertanian, antara lain sebagai berikut.

1) Tegalan, merupakan sistem pertanian yang sifatnya sudah menetap namun

tidak menggunakan sistem irigasi atau pengairan. Sistem pertanian ini

disebut juga sistem pertanian kering (dry farming). Jenis tanaman yang ada

di tegalan adalah palawija dan padi gogo. Sistem tegalan dikerjakan secara

tetap dan intensif dengan bermacam-macam jenis tanaman secara

bergantian (crop rotation dan tumpang sari).

2) Ladang (huma), merupakan sistem pertanian yang dilakukan secara ber-

pindah-pindah dengan membuka lahan di hutan dan membakarnya.

Pertanian ladang ini tidak mengenal sistem irigasi dan belum ada pengolahan

tanah serta pemupukan yang tepat, sehingga banyak membuat kerusakan

tanah. Kerusakan terjadi karena hutan yang telah dibakar dan ditanami

apabila sudah tidak subur kemudian ditinggalkan dan membuka lahan di

hutan lain. Sistem pertanian ini sangat merugikan, karena unsur-unsur hara

yang bersifat menyuburkan tanah akan hilang akibat pengolahan tanah

yang salah.
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3) Sawah, merupakan pertanian yang

dilakukan di tanah basah atau dengan

irigasi. Ini merupakan cara bertani yang

lebih baik dibanding dengan cara yang

lain, karena sudah menerapkan sapta

usaha tani, yakni dimulai dari pengolahan

tanah, pemilihan bibit unggul, irigasi atau

pengairan, pemupukan, pemberantasan

hama, pascapanen dan distribusi hasil

panen. Sawah dapat dibagi menjadi

empat, sebagai berikut.

a) Sawah tadah hujan adalah sawah

yang mendapat air hanya pada wak-

tu musim penghujan.

b) Sawah lebak adalah sawah yang ter-

dapat di sepanjang aliran sungai be-

sar.

c) Sawah irigasi adalah sawah yang selalu mendapat air sepanjang tahun.

d) Sawah bencah adalah sawah yang terdapat di daerah muara sungai

besar yang dipengaruhi pasang surut air laut.

Jenis pertanian tanaman pangan dan perkebunan, antara lain sebagai berikut.

1) Padi

Syarat-syarat agar tanaman padi tumbuh subur antara lain:

a) membutuhkan intensitas sinar

matahari yang besar,

b) tinggi tempat tidak lebih dari

1.300 m di atas permukaan

laut,

c) tumbuh baik di daerah yang

beriklim muson, dan

d) membutuhkan banyak air.

Persebaran daerah penghasil padi di

antaranya adalah Aceh, Sumatra

Barat, Tapanuli, Lampung, Jawa,

Bali, Lombok, Sulawesi Selatan, Mi-

nahasa, Kalimantan Tengah, dan

NTB. Negara penghasil padi antara

lain Myanmar, Amerika Serikat, Jepang Cina, Thailand, India, Filipina, dan

Brasil. Perhatikan peta persebaran hasil pertanian dan perkebunan berikut.

Gambar 4.7 Petani yang sedang melakukan panen.

Sumber: Dokumen Haryana, 2006

Ilmu pertanian tumbuh bercabang-

cabang, terspesialisasi, seperti

agronomi, ilmu tanah, sosial

ekonomi, proteksi tanaman. Ke-

majuan ilmu dan teknologi, pe-

ningkatan kebutuhan hidup

manusia, memaksa manusia un-

tuk memacu produktifitas mengu-

ras lahan, sementara itu daya

dukung lingkungan mempunyai

ambang batas toleransi. Peningkat-

an produktivitas akan mengakibat-

kan kerusakan lingkungan, yang

pada ujungnya akan merugikan

manusia juga. Berangkat dari ke-

sadaran itu maka muncullah tun-

tutan adanya sistem pertanian.

InfoGeo
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2) Jagung

Syarat-syarat agar tanaman jagung

tumbuh subur antara lain:

a) ketinggian tempat sampai 1.500 m

di atas permukaan air laut,

b) curah hujan berkisar antara 400-

1.500 meter per tahun,

c) tanah banyak mengandung unsur

hara, dan

d) waktu tumbuh dan menjelang pa-

nen tidak memerlukan banyak air.

Persebaran daerah penghasil jagung

antara lain Jawa, Madura, Sulawesi,

dan Nusa Tenggara.

3) Ketela Pohon

Syarat-syarat agar ketela pohon dapat tumbuh subur antara lain:

a) temperatur daerahnya panas,

b) terletak pada ketinggian 1500 meter dpal, dan

c) curah hujan besar.

Persebaran daerah penghasil ketela pohon, antara lain Sumatra, Kalimantan,

Maluku, Jawa, Madura, Bali, Nusa Tenggara, dan Papua. Ketela pohon

digunakan sebagai makanan pokok khususnya di provinsi Papua, untuk makanan

ternak, dan sebagai bahan pembuatan tepung tapioka.

4) Kedelai

Syarat-syarat agar kedelai tumbuh subur antara lain:

a) di dataran rendah dan pegunungan dengan ketinggian 500 m di atas

permukaan air laut,

b) di daerah beriklim tropis, dan

c) waktu tumbuh dan hampir panen tidak terlalu banyak air.

Gambar 4.9  Pertanian jagung salah satu contoh

sumber daya alam yang dapat diperbarui.

Ladang jagung

Sumber:  Dokumen Haryana, 2006

Gambar 4.8  Peta persebaran tanaman hasil bumi Indonesia.

Sumber:  Atlas Indonesia, Depdikbud, 1998
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Daerah penghasil kedelai terbesar terdapat di Jawa Tengah dan Jawa Timur,

sedangkan negara penghasil kedelai antara lain India, Amerika Serikat, Argentina,

Australia Korea, Cina, Jepang, dan Filipina.

5) Kacang Tanah

Syarat-syarat agar kacang tanah tumbuh subur antara lain:

a) curah hujan tidak terlalu banyak,

b) saat tumbuh perlu air banyak dan saat masak sedikit air,

c) di daerah tropis basah, dan

d) kondisi tanah gembur.

Persebaran daerah penghasil kacang tanah antara lain Jawa Tengah, Jawa

Timur, Bali, dan Lombok. Negara penghasil kacang tanah antara lain Cina,

Jepang, Amerika Utara, Amerika Selatan, Spanyol, dan Afrika Utara.

Jenis-jenis tanaman perkebunan di Indonesia antara lain sebagai berikut.

1) Kopi

Syarat-syarat agar kopi tumbuh

subur antara lain:

a) membutuhkan udara kering dan

panas waktu mulai tua,

b) terletak pada ketinggian 650-

1.500 meter di atas permukaan

air laut, dan

c) memerlukan curah hujan yang

cukup saat tumbuh.

Persebaran daerah penghasil kopi di

Indonesia antara lain Jawa, Sumatra,

Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Negara

penghasil kopi antara lain Kongo,

Ethiopia, Angola, Afrika Timur,

Brazil, Colombia, Guatemala, dan

Saudi Arabia.

2) Kelapa

Syarat-syarat agar kelapa tumbuh subur antara lain:

a) di dataran rendah sampai ketinggian 700 meter di atas permukaan air laut,

dan

b) terletak di daerah tropis.

Persebaran daerah penghasil kelapa di Indonesia antara lain Jawa, Aceh,

Sumatra Barat, Tapanuli, Riau, Bengkulu, Lampung, Sulawesi, Nusa Tenggara,

Kalimantan, dan Maluku. Sebaran negara penghasil kelapa antara lain di Malaysia,

Filipina, Srilanka, dan Kepulauan Oceania.

Gambar 4.10 Kebun kopi

Kebun Kopi

Sumber: Garuda, Juni 1994
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Ciri-ciri pertanian rakyat adalah

sebagai berikut.

Menggunakan peralatan tradi-

sional atau sederhana.

Tenaga kerja dari keluarga pe-

tani sendiri.

Kurang memerhatikan pemeli-

haraan kesuburan tanah.

Modal yang digunakan kecil.

Jenis tanaman bukan untuk

diperdagangkan.

Sebagian besar hasilnya untuk

memenuhi kebutuhan sendiri.

Areal atau lahan pertanian

sempit.

InfoGeo

3) Karet

Syarat-syarat agar karet tumbuh

subur antara lain:

a) hujan merata sepanjang tahun

minimum 1.500 mm,

b) pada ketinggian 700 meter di

atas permukaan laut, dan

c) di daerah tropis dengan suhu

rata-rata bulanan 24 derajat

celcius.

Persebaran daerah penghasil karet

antara lain Jawa, Aceh, Tapanuli,

Riau, Jambi, Palembang, Lampung, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan,

dan Kalimantan Timur. Negara penghasil karet antara lain Malaysia, Myanmar,

Thailand, India, Pakistan, Brasil, Zaire, dan Liberia.

4) Teh

Syarat-syarat agar teh tumbuh subur

antara lain:

a) tanah termasuk vulkanis muda,

b) curah hujan besar dan merata sepanjang

tahun,

c) di daerah pegunungan dengan ketinggian

800-3.000 meter dpal, dan

d) terletak di daerah tropis dan subtropis yang

sejuk.

Persebaran daerah penghasil teh di Indonesia an-

tara lain di Sukabumi, Pekalongan, Wonosobo,

Malang, Jember, Bogor, Priangan, Banyuwangi,

Bengkulu, Pematang Siantar, dan Sumatra

Barat. Negara penghasil teh adalah India, Cina,

Srilanka, Jepang, Afrika Timur, dan Rusia.

5) Tembakau

Syarat-syarat agar tembakau

tumbuh subur antara lain:

a) tanahnya vulkanis muda,

b) di daerah tropis dan di luar dae-

rah tropis,

c) angin tidak terlalu kencang,

d) di dataran rendah dan pegu-

nungan pada ketinggian 2.000

meter dpal, dan

e) memerlukan musim kering pada

waktu menanam. Gambar 4.12 Perkebunan Tembakau

Sumber: Dokumen Haryana, 2006

Gambar 4.11 Menyadap getah karet

Sumber: Indonesian Magazine, August-September 1987



Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya 95

Persebaran daerah penghasil tembakau di Indonesia antara lain Jawa, Bengku-

lu, dan Lampung. Negara penghasil tembakau antara lain di Amerika Serikat,

Brasil, Kuba, Rusia, Cina, Filipina, India, Aljazair, dan Mesir.

b. Sumber Daya Alam Peternakan

Peternakan merupakan suatu usaha yang

dilakukan untuk memelihara dan memproduk-

si hewan ternak. Peternakan mempunyai arti

penting dalam rangka usaha perbaikan dan

peningkatan mutu makanan. Di daerah

padang rumput, aktivitas ekonomi yang uta-

ma adalah peternakan berpindah-pindah (no-

madic herding) dan peternakan perdagangan

(commercial grazing).

Jenis-jenis peternakan yang ada di

Indonesia adalah sebagai berikut.

1) Peternakan hewan besar, adalah peternakan yang memelihara hewan yang

berukuran besar, misalnya kerbau, kuda, dan sapi.

2) Peternakan hewan kecil, adalah peternakan yang memelihara hewan yang

berukuran kecil, misalnya kambing, babi, kelinci, dan unggas.

Gambar 4.13 Peternakan sapi merupakan peternakan besar.

Sumber: www.kebumen.go.id, 2006

Gambar 4.14 Ternak domba dan bebek merupakan contoh peternakan hewan kecil.

Sumber: Dokumen Haryana, 2006

Pengertian peternakan menurut

Atmadilaga (1975) adalah suatu

kegiatan usaha dalam meningkat-

kan kekayaan biotik berupa ternak

dengan cara produksi, untuk me-

menuhi perkembangan kebutuhan

manusia dengan memerhatikan

keseimbangan ekologis dan keles-

tarian alam.

InfoGeo
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Usaha-usaha yang dilakukan untuk memajukan peternakan di Indonesia

antara lain:

1) mengadakan riset/penelitian dan percobaan dengan melakukan perkawinan

silang atau inseminasi buatan guna mendapatkan jenis hewan yang unggul,

2) memberi penyuluhan tentang cara-cara peternakan yang baik dan produktif,

3) mengembangkan ternak yang ada dan berusaha memberantas penyakit

ternak sedini mungkin,

4) meningkatkan distribusi makanan dan obat-obatan ternak, dan

5) mendirikan dan mengaktifkan balai penyelidikan ternak.

c. Sumber Daya Alam Perikanan

Indonesia merupakan suatu negara yang terdiri atas beribu-ribu pulau dan

mempunyai laut yang luas, dengan sumber daya alam lautnya yang sangat

banyak. Salah satu sumber daya laut yang ada, yaitu ikan. Ikan merupakan

sumber protein yang sangat baik dan penting bagi manusia untuk segala umur

dan unsur tersebut selalu dibutuhkan oleh manusia

Jenis-jenis usaha perikanan di Indonesia antara lain sebagai berikut.

1) Perikanan darat adalah usaha pembudidayaan ikan di perairan darat seperti

sungai, danau, waduk, rawa, sawah (yang digenangi air selama padi masih

muda), dan tambak.

Usaha pembudidayaan ikan di perairan darat dilakukan di dua tempat.

a) Di Air Tawar

Pembudidayaan ikan di air

tawar dilakukan di sungai,

danau, rawa, dan waduk. Jenis

ikan yang dipelihara antara lain

ikan sepat, mujair, gurami,

gabus, tawes dan belut.

b) Di Air Payau

Pembudidayaan ikan di air

payau dilakukan di tambak-

tambak yang bentuknya ber-

petak-petak yang terletak di

daerah pinggiran pantai. Air-

nya diperoleh dari air sungai yang tawar dan dari air laut yang asin pada

waktu pasang. Jadi, air payau merupakan campuran air laut dan air tawar.

Ikan yang dipelihara di tambak antara lain ikan bandeng, belanak boso,

gelodok, janjan, dan jenis udang-udangan.

Gambar 4.15 Tambak, contoh budi daya perikanan

darat.

Sumber: Dokumen Haryana, 2006
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Tabel 4.1 Produksi Perikanan Perairan Umum 1999–2003

Satuan: Ton

PROVINSI

Rata-rata

kenaikan

(%)

           JUMLAH

SUMATRA
Nanggroe Aceh Darussalam

Sumatra Utara

Sumatra Barat

R i a u

J a m b i

Sumatra Selatan

Bangka Belitung

Bengkulu

Lampung

J    A    W   A

Banten

DKI  Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

D.I.  Yogyakarta

Jawa Timur

BALI  -

NUSA TENGGARA

B  a  l  i

Nusa Tenggara Barat

Nusa Tenggara Timur

KALIMANTAN

Kalimantan Barat

Kalimantan Tengah

Kalimantan Selatan

Kalimantan Timur

SULAWESI

Sulawesi Utara

Gorontalo

Sulawesi Tengah

Sulawesi Selatan

Sulawesi Tenggara

MALUKU - PAPUA

Maluku

Maluku Utara

Papua

1999 2000 2001 2002 2003

  327 627

  94 538

   925

  7 060

  7 032

  12 558

  5 855

  43 935

   -

  3 745

  13 428

  45 097

   -

   -

  11 803

  17 622

  1 445

  14 227

  8 216

  1 031

  6 740

   445

  144 174

  11 518

  35 874

  59 911

  36 871

  32 591

  2 871

   -

   366

  25 228

  4 126

  3 011

   113

   -

  2 898

  318 334

  95 285

   895

  6 298

  7 176

  13 286

  5 858

  44 927

   -

  3 723

  13 122

  45 589

   -

   -

  9 504

  18 780

  1 212

  16 093

  3 731

   869

  2 435

   427

  138 194

  11 729

  36 421

  59 158

  30 886

  32 478

  3 015

   -

   398

  25 250

  3 815

  3 057

   113

   -

  2 944

  310 240

  89 531

   929

  7 039

  7 308

  13 767

  5 246

  41 769

   -

  3 755

  9 718

  43 303

   796

   -

  5 781

  19 536

   875

  16 315

  4 482

   943

  3 112

   427

  135 693

  12 961

  35 654

  58 653

  28 425

  34 226

  2 250

   968

   147

  26 668

  4 193

  3 005

   -

   4

  3 001

  304 989

  90 871

  1 023

  11 645

  4 261

  14 286

  5 443

  42 268

   -

  3 570

  8 375

  47 402

   821

   -

  7 590

  20 572

  1 131

  17 288

  2 838

   656

  1 772

   410

  132 173

  13 113

  36 376

  55 855

  26 829

  28 608

  1 087

   810

   95

  22 258

  4 358

  3 097

   -

   -

  3 097

  308 693

  109 716

   963

  11 494

  7 542

  14 570

  5 374

  57 696

   -

  3 785

  8 292

  39 320

   450

   -

  5 785

  14 334

  1 128

  17 623

  3 475

   600

  2 834

   41

  123 961

  11 914

  29 360

  54 563

  28 124

  28 989

  1 167

   870

   118

  22 412

  4 422

  3 232

   6

   -

  3 226

-1.46

4.25

1.20

16.28

9.80

3.79

-1.98

8.23

-

0.34

-10.76

-2.88

-21.02

-

-12.79

-3.61

-3.73

5.60

-12.17

-11.54

-4.80

-24.51

-3.69

1.09

-4.46

-2.30

-6.25

-2.51

-16.17

-4.46

-16.37

-2.54

1.94

1.81

0.00

0.00

2.72

Sumber: www.perikanan-budidaya.go.id
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2) Perikanan laut adalah usaha

penangkapan ikan di laut yang

dilakukan di perairan pantai

atau tengah laut. Cara pengo-

lahan dan penggunaan hasil

perikanan antara lain:

a) ikan yang mempunyai

bentuk dan warna yang

indah dapat digunakan

sebagai ikan hias di akua-

rium,

b) sumber penghasilan bagi

para nelayan,

c) sumber bahan makanan yang banyak mengandung zat putih telur dan

protein hewani,

d) sisa-sisa ikan basah dan kering dapat digunakan sebagai bahan

pembuatan pupuk, dan

e) ikan yang hidup di air tawar dapat membunuh jentik-jentik nyamuk

malaria.

d. Sumber Daya Alam Hutan

Hutan adalah suatu wilayah luas yang tertutup dengan pepohonan dan

tumbuhan lain di bawah atau di sela-selanya. Pada awalnya hutan merupakan

ekosistem natural yang telah mencapai keseimbangan klimaks dan merupakan

komunitas tumbuhan paling besar. Pada mulanya 2/5 wilayah daratan kecuali

daerah kutub tertutup oleh hutan, tetapi sekarang hanya 2/3 wilayah atau

bagian yang tinggal sebagai hutan, yang 1/3 sudah berubah menjadi wilayah

gurun akibat tindakan atau perbuatan manusia.

Menurut terjadinya, jenis hutan dapat dibedakan menjadi dua.

1) Hutan buatan, yaitu hutan yang tumbuh karena sengaja dibuat oleh manusia.

Misalnya, hutan pinus, jati, mahoni, bambu, dan karet.

2) Hutan alam, yaitu hutan yang tumbuh dengan sendirinya oleh alam.

Misalnya, hutan tropis dan hutan belantara.

Berdasarkan jenis tumbuh-tumbuhannya, hutan dapat dibedakan menjadi

dua.

1) Hutan heterogen, yaitu hutan yang terdiri atas berbagai jenis tumbuhan

atau disebut hutan asli.

2) Hutan homogen, yaitu hutan yang terdiri hanya satu jenis tumbuhan saja

atau disebut hutan buatan.

Berdasarkan fungsinya, jenis hutan dibedakan menjadi lima.

1) Hutan suaka alam, yaitu hutan yang berfungsi sebagai tempat untuk

melindungi dan melestarikan tumbuh-tumbuhan dan hewan langka agar

tidak punah.

Gambar 4.16 Ikan salah satu sumber daya alam yang

dapat diperbarui.

Nelayan menangakap ikan

Sumber: Indonesian Heritage, Manusia dan Lingkungan, 2002
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2) Hutan produksi, yaitu hutan

yang berfungsi sebagai peng-

hasil kayu dan hasil hutan

lainnya.

3) Hutan wisata, yaitu hutan yang

berfungsi sebagai tempat rekre-

asi karena memiliki pemandang-

an alam yang indah dan udara

yang sejuk.

4) Hutan lindung, yaitu hutan yang

berfungsi sebagai pelindung

tanah dari bahaya banjir, erosi,

tanah longsor, dan pengatur air

tanah.

5) Hutan cadangan, yaitu hutan yang berfungsi sebagai cadangan untuk hutan

produksi, hutan lindung, hutan wisata, dan hutan suaka alam, jadi belum

ditentukan fungsinya.

Berdasarkan tempatnya, jenis hutan dapat dibedakan menjadi lima.

1) Hutan gambut, yaitu hutan yang terdapat di daerah tanah gambut.

2) Hutan pegunungan, yaitu hutan yang terdapat di lereng-lereng sampai ke

puncak pegunungan.

3) Hutan payau, yaitu hutan yang terdapat di daerah payau di sepanjang

pantai dengan tumbuhan bakau.

4) Hutan rawa, yaitu hutan yang terdapat di daerah rawa-rawa.

5) Hutan dataran rendah, yaitu hutan yang terdapat di dataran rendah.

Berdasarkan faktor-faktor iklim yang memengaruhi, hutan dapat dibedakan

menjadi.

1) Stepa, yaitu padang rumput yang kering dan tidak ditumbuhi semak-semak.

2) Sabana, yaitu padang rumput yang kering dan ditumbuhi semak belukar.

3) Hutan musim, yaitu hutan yang mempunyai ciri khusus yakni menggugurkan

daunnya saat musim kemarau (meranggas).

4) Hutan hujan tropis, yaitu hutan yang tumbuhannya lebat, intensitas sinar

matahari kecil, ditumbuhi lumut, udaranya lembap, dan curah hujan besar.

e. Sumber Daya Tanah

Tanah adalah tubuh alam yang tersusun dalam bentuk profil, terdiri dari

berbagai macam campuran mineral pecah dan lapuk serta bahan organik

pengurai. Tanah merupakan lapisan tipis penutup permukaan bumi dan

menjamin kebutuhan tumbuhan berupa air, udara, dukungan mekanik, dan

bahan-bahan organik. Dalam substansi tanah terdapat komponen utama yang

mendukung kemungkinan hidup tumbuh-tumbuhan, yaitu bahan mineral, bahan

organik, air, dan udara.

Gambar 4.17  Hutan merupakan salah satu

sumber daya alam yang dapat diperbarui.

Hutan Lebat

Sumber: Dokumen Haryana, 2006
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Posisi dan keadaan komponen-komponen tersebut menentukan tingkat

kesuburan tanah. Tanah memiliki peranan penting bagi kehidupan manusia,

dan tanah termasuk sumber daya yang penting untuk kelangsungan hidup

manusia. Tanah atau bumi menyediakan ruang bagi manusia untuk tempat

tinggal, untuk memproduksi bahan pangan dan bahan mentah lainnya.

Ciri-ciri tanah yang subur adalah sebagai berikut:

1) mengandung garam-garaman dalam jumlah banyak sebagai bahan makanan

dari tumbuh-tumbuhan,

2) mengandung air dalam jumlah banyak dan berfungsi untuk melarutkan

garam-garaman tersebut, dan

3) struktur tanahnya bagus, yaitu butir-butir tanah renggang, tidak terlalu besar,

dan tidak terlalu kecil.

Ciri-ciri tanah yang kurang subur adalah sebagai berikut:

1) garam-garaman yang terkandung dalam tanah jumlahnya kecil,

2) struktur tanah kurang baik, dan

3) air yang ada dalam tanah jumlahnya sedikit.

Kesuburan tanah yang terdapat di pulau-pulau Indonesia berbeda-beda.

Berikut ini keadaan tanah di beberapa pulau di Indonesia.

1) Pulau Sumatra dan Jawa termasuk jalur pegunungan muda rangkaian

Pegunungan Mediterania, sehingga tanahnya subur karena sering

mengalami peremajaan dari gunung api.

2) Pulau Kalimantan termasuk pada jalur pegunungan tua yang terbentuk pada

zaman sekunder sehingga tanahnya kurang subur.

3) Pulau Sulawesi termasuk jalur pegunungan muda Sirkum Pasifik sehingga

tanahnya subur.

4) Pulau Irian termasuk bagian jalur Sirkum Pasifik sehingga tanahnya subur.

Tanah merupakan sumber daya alam yang memerlukan waktu lama untuk

dapat memperbaiki diri, apabila hilang atau habis akan sulit mencari gantinya.

Berikut ini beberapa kejadian atau perbuatan manusia yang dapat mendatangkan

pengaruh buruk terhadap tanah dalam kaitannya dengan pertanian.

1) Pencucian Tanah Pertanian

Pencucian tanah ini berlangsung di daerah-daerah dengan curah hujan yang

tinggi. Tanah tercuci dari mineral-mineral penting yang dibutuhkan oleh tumbuh-

tumbuhan. Air hujan menghanyutkan bahan-bahan yang terkandung dalam

tanah, sehingga tanah menjadi tidak subur.

2) Pencemaran Tanah Pertanian

Pencemaran tanah terjadi apabila tanah terlalu banyak mengandung bahan-

bahan beracun. Sebagai contoh, tanah yang digunakan untuk tambak garam

setiap hari dimasuki air laut yang diuapkan menjadi jenuh dengan garam.

Apabila tanah tidak digunakan lagi untuk usaha tambak garam dan kemudian

digunakan untuk pertanian maka tanah menjadi tidak subur, karena kadar garam

dalam tanah terlalu tinggi.
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KECAKAPAN SOSIAL

3) Penggunaan tanah yang salah, penggunaan tanah yang salah akan berakibat

pada berkurangnya tingkat kesuburan tanah.

4) Hilangnya tanah pertanian.

Tanah pertanian yang baik dapat hilang akibat pemanfaatan tanah untuk

tujuan lain, misalnya untuk pembuatan genteng dan batubata. Tanah yang tersisa

sifatnya kurang baik meskipun lama-kelamaan akan menjadi baik oleh proses

perkembangan tanah, namun selama itu produktivitasnya menjadi berkurang.

f. Sumber Daya Air

Salah satu kebutuhan utama makhluk

hidup adalah air, karena tanpa adanya air

makhluk hidup tidak akan bisa bertahan hidup.

Manusia memerlukan air untuk memasak,

mencuci, membersihkan diri, dan sebagainya.

Begitu juga hewan dan tumbuhan memerlukan

air untuk kelangsungan hidupnya.

Air yang berlebihan dapat mendatangkan

kerugian besar seperti banjir. Persediaan air

yang terbatas juga menjadi kendala dalam pemenuhan kebutuhan hidup bagi

manusia dan mahkluk hidup lainnya. Air dikatakan sebagai sumber daya jika

air tersebut mempunyai nilai guna bagi manusia.

 Air yang ada di muka bumi dibagi menjadi dua, yaitu air permukaan dan

air bawah tanah. Hujan yang turun ke permukaan bumi sebagian meresap ke

dalam tanah dan sebagian mengalir ke sungai (run off). Air yang meresap ke

dalam tanah akan menempati pori-pori batuan sebagai air tanah.

Buatlah kelompok diskusi yang terdiri dari 4-5 orang. Diskusikan dengan

kelompok Anda tentang bagaimana cara agar sumber daya alam yang tidak

dapat diperbarui bisa tetap lestari meskipun sudah dimanfaatkan sejak lama

untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Tulislah hasil diskusi tersebut dan

serahkan kepada bapak/ibu guru untuk dinilai.

C. Pemanfaatan Sumber Daya Alam

1. Pemanfaatan Sumber Daya Alam Biotik

Sumber daya alam terdiri atas unsur-unsur hewan dan tumbuhan. Sumber

daya alam yang berasal dari tumbuhan disebut dengan sumber daya alam nabati

dan yang berasal dari hewan disebut sumber daya alam hewani.

Sumber daya adalah sesuatu yang

berguna dan mempunyai nilai di

dalam kondisi dimana kita mene-

mukannya. Sesuatu yang tidak

diketahui atau yang penggunaan-

nya belum diketahui tidak dapat

disebut sumber daya, karena tidak

mempunyai nilai.

GeoPrinsip
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a. Sumber Daya Alam Nabati

Pemanfaatan sumber daya alam nabati antara lain sebagai berikut.

1) Sumber bahan pangan, misalnya padi, jagung, sagu, ubi, dan tanaman

lainnya yang mendukung keperluan pangan tidak terkecuali sayuran dan

buah-buahan.

2) Sumber bahan sandang, misalnya

penggunaan kapas serta tumbuhan

yang berserat yang digunakan

sebagai bahan pembuatan pakaian.

3) Bahan dasar obat-obatan, misalnya jahe,

kencur, temu lawak, dan berbagai jenis

tumbuhan obat lainnya, yang bergu-

na sebagai ramuan obat tradisional.

4) Keperluan industri, misalnya perke-

bunan tembakau, teh, perkebunan

kopi, tebu, dan sebagainya.

b. Sumber Daya Alam Hewani

Sumber daya alam hewani dapat dimanfaatkan antara lain sebagai berikut.

1) Sumber bahan sandang, misalnya

penggunaan kulit binatang seperti

bulu domba yang digunakan sebagai

bahan pakaian, terutama di daerah

dingin. Ulat sutra yang dapat meng-

hasilkan kain wol.

2) Kulit dan tulang binatang dapat di-

manfaatkan untuk pembuatan hiasan.

3) Sumber bahan industri, sebagai ba-

han industri, ternak mempunyai pe-

ranan penting misalnya sepatu, tas,

dan alat musik membutuhkan bahan-

bahan dari kulit ternak, dagingnya di-

manfaatkan untuk makanan dalam kaleng, dan tulangnya digunakan untuk

perekat atau lem dan untuk tepung tulang.

4) Sumber penelitian, dilihat dari segi keilmuan, ternak memberikan sum-

bangan terhadap kemajuan ilmu, khususnya ilmu kedokteran, dan  biologi

banyak menggunakan hewan sebagai objek eksperimennya.

5) Sumber lapangan pekerjaan, baik secara langsung maupun tidak langsung,

ternak memberikan kesempatan kerja bagi manusia. Tempat-tempat se-

perti perusahaan ternak ayam ras, sapi perah, perusahaan sepatu kulit, dan

tas kulit semuanya membutuhkan banyak tenaga kerja manusia.

6) Sumber gizi, ditinjau dari segi kesehatan, ternak merupakan salah satu

sumber makanan yang bermutu tinggi, banyak mengandung protein,

mudah dicerna. Di negara-negara miskin hanya sebagian kecil saja dari

masyarakat yang sanggup membeli daging, bahkan barang ini masih

merupakan barang mewah, lain halnya dengan negara maju.

Gambar 4.18 Industri rokok

Sumber: Dokumen Haryana, 2006

Gambar 4.19 Industri sepatu kulit yang

memanfaatkan kulit hewan sebagai bahan dasar.

I N D U S T R I

SEPATU

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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7) Sumber tenaga, dilihat dari segi ekonomi, ternak merupakan sumber tenaga,

sumber pupuk, sumber penghasilan, sumber objek usaha, dan tabungan.

Ternak besar seperti sapi atau kerbau digunakan untuk membajak tanah

dan ada juga yang digunakan untuk angkutan.

8) Sumber pupuk, ternak merupakan penghasil pupuk kandang yang sangat

penting artinya bagi para petani. Daerah-daerah peternakan di Jawa seperti

Boyolali, Pengalengan, Garut, dan Wonosobo sangat memanfaatkan kotoran

hewan ternaknya untuk digunakan sebagai pupuk kandang karena di daerah

tersebut selain peternakan, pertaniannya juga maju.

2. Pemanfaatan Sumber Daya Alam Abiotik

Sumber daya alam abiotik terdiri atas unsur-unsur yang tidak hidup, seperti

hutan, udara, air,  tanah, sinar matahari, dan bahan-bahan tambang.

a. Hutan

Hutan merupakan kekayaan alam yang memberikan banyak manfaat bagi

kehidupan manusia, antara lain:

1) sebagai cagar alam yang melestarikan kehidupan tumbuhan dan hewan

langka dan mempertahankan keanekaragaman hayati (biodiversity);

2) sebagai hutan produksi;

3) sebagai hutan pelindung yang menjaga kelestarian tanah (fungsi geohidrologis)

dan tata air yang sangat baik untuk mencegah terjadinya erosi tanah;

4) pengatur cuaca dan iklim (fungsi meteorologis), antara lain:

a) menyejukkan udara,

b) mencegah terjadinya badai,

c) membersihkan udara, dan

d) mendaur ulang CO
2 

menjadi O
2

.

5) sebagai daerah tangkapan hujan.

b. Udara

Dalam udara banyak terkandung unsur-unsur yang bermanfaat bagi manusia

antara lain sebagai berikut.

1) Nitrogen untuk pembuatan pupuk.

2) Oksigen sangat penting bagi kehidupan manusia untuk proses pernapasan.

3) Argon sangat penting dalam bidang industri khususnya pembuatan lampu

(neon).

4) Karbon dioksida sangat penting untuk proses fotosintesis tanaman.

c. Sumber Daya Air

1) Sungai

Keberadaan sungai mempunyai manfaat bagi kehidupan manusia antara lain:

a) sarana transportasi misalnya Sungai Musi, Sungai Kapuas, dan Sungai

Mahakam,

b) sarana irigasi untuk pertanian,

c) tempat budi daya perikanan air tawar,
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d) sumber tenaga untuk pembangkit lis-

trik tenaga air (PLTA),

e) kebutuhan hidup sehari-hari khusus-

nya bagi penduduk yang tinggal di

tepi sungai seperti mencuci, man-

di, dan membersihkan perabot ru-

mah tangga, dan

f) tempat berolahraga, seperti arung

jeram dan dayung.

2) Danau

Danau termasuk sumber daya air

yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, antara lain untuk pengairan lahan

pertanian (irigasi), pembangkit tenaga listrik, perikanan, rekreasi, olahraga, dan

pelayaran.

3) Rawa

Rawa termasuk sumber daya air yang bermanfaat bagi kehidupan manusia

antara lain sebagai berikut.

a) Rawa yang dikeringkan dapat digunakan sebagai lahan pertanian.

b) Rawa dengan hutan mangrove (bakau, api-api, dan sebagainya) dapat

menghasilkan kayu untuk berbagai keperluan manusia dan dapat mencegah

terjadinya erosi.

c) Rawa pantai dengan nipah dan rumbia yang tumbuh di dalamnya dapat

dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan atap rumah.

d) Beberapa jenis rawa dapat menghasilkan ikan.

4) Laut

Laut merupakan salah satu sumber daya air yang banyak manfaatnya bagi

kehidupan manusia di antaranya:

a) penghasil ikan,

b) sumber mineral,

c) sumber bahan tambang,

d) lahan pertanian untuk budi daya rumput laut, dan

e) penghasil garam-garaman.

d. Tanah

Tanah merupakan salah satu unsur utama dalam ekosistem.Tanah

merupakan tempat berpijak dari makhluk hidup yang ada di daratan, termasuk

manusia di dalamnya. Banyak potensi terkandung di dalam tanah, misalnya

berbagai bahan tambang dan sumber air.

Tanah adalah lapisan kulit bumi paling luar. Tanah merupakan hasil

pelapukan dan pengendapan batuan yang dalam proses terjadinya telah

bercampur dengan bermacam-macam bahan organis. Tanah memiliki manfaat

besar bagi kehidupan, baik sebagai tempat hidup manusia, tempat tumbuhnya

tanaman, maupun sebagai tempat berdirinya suatu bangunan.

Gambar 4.20 Sumber daya air sebagai sumber

pembangkit listrik.

Sumber: Mengenal Ilmu, Energi Alam, Grolier, 2001
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REFLEKSI

PRODUCTIVITY

Di Indonesia banyak sekali terdapat jenis tanah yang tersebar di seluruh wilayah.

Banyak cara untuk menjaga kelestarian tanah seperti perputaran jenis tanaman,

pengombinasian jenis tanaman, dan pembajakan tanah searah garis kontur.

e. Sinar Matahari

Sinar matahari berfungsi sebagai sumber tenaga dan berfungsi dalam proses

fotosintesis dari tumbuh-tumbuhan. Sinar matahari merupakan sumber daya

yang jumlahnya tak terbatas. Sinar matahari sangat berperan bagi makhluk hidup

di bumi, misalnya untuk proses fotosintesis bagi tumbuhan, sumber energi bagi

teknologi dan mendukung aktivitas manusia di siang hari seperti untuk proses

pengeringan. Dengan kemajuan teknologi, pemanfaatan sinar matahari sangat

penting dilakukan karena dapat mengurangi pencemaran udara sehingga

peristiwa lubang ozon dapat dikurangi.

f. Bahan-Bahan Tambang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan bahan-bahan tambang, baik

yang terdapat di dalam tanah maupun yang ada di dasar laut. Berbagai jenis

bahan tambang tersebut sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia apabila dapat

dimanfaatkan dengan efektif dan efisien tanpa merusak lingkungan di sekitarnya.

Bahan tambang merupakan sumber daya yang dibutuhkan untuk kehidupan

manusia, antara lain sebagai pendukung pembangunan dan sebagai bahan dasar

industri dalam pembangunan. Di Indonesia banyak sekali ditemukan barang

tambang yang persebarannya tidak merata. Barang tambang tersebut terbentuk

oleh proses dan kekuatan alam. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui

harus dimanfaatkan seefisien mungkin dan dicari sumber daya alternatif sebagai

penggantinya. Barang tambang sangat berperan dalam mempercepat

pembangunan Indonesia sehingga barang tambang yang tersedia harus

dimanfaatkan dengan prinsip ramah lingkungan.

Carilah berita dari berbagai media massa tentang pemanfaatan sumber daya

alam yang ada di Indonesia. Buatlah kliping dan berikan pendapat Anda

bagaimana cara melestarikan sumber daya alam tersebut. Tulis pendapat

Anda di akhir kliping, dan serahkan kepada bapak/ibu guru untuk dinilai.

Setelah mempelajari bab ini, Anda seharusnya dapat memahami tentang:

1. Sumber daya alam.

2. Macam-macam sumber daya alam.

3. Pemanfaatan sumber daya alam.

Jika ada hal-hal yang belum Anda pahami, pelajarilah kembali atau tanyakan

kepada bakap atau ibu guru, sebelum melanjutkan ke bab berikutnya.
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RANGKUMAN

1. Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang terdapat di alam sekitar

yang merupakan hasil bentukan alam yang dapat dimanfaatkan untuk

memenuhi kebutuhan hidup manusia.

2. Sumber daya alam dapat dibagi menjadi dua berdasarkan keles-

tariannya, yaitu sumber daya alam yang dapat diperbarui dan yang

tidak dapat diperbarui.

3. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, antara lain mineral

logam, mineral bukan logam, dan mineral energi.

4. Sumber daya alam yang dapat diperbarui, antara lain sumber daya

pertanian, perkebunan, perikanan, kehutanan, tanah, air, dan udara.

5. Pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui harus benar-

benar efisien.

6. Pemanfaatan sumber daya alam yang dapat diperbarui, antara lain sumber

daya alam pertanian, peternakan, perikanan, hutan, tanah, air, dan udara.

7. Prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya alam yang berwawasan

lingkungan, antara lain tidak merusak keutuhan sumber daya lain yang

ada di sekitarnya, mencapai efektivitas tertinggi, dan hemat dalam

pemakaiannya.

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

Kerjakan di buku tugas Anda!

1. Peternakan hewan besar adalah .…

a. peternakan yang dilakukan di areal yang luas

b. peternakan yang memelihara hewan berukuran besar

c. peternakan yang dilakukan oleh sekelompok orang banyak

d. peternakan yang dilakukan dengan tenaga kerja banyak

e. peternakan yang harus mempunyai modal besar

2. Di perairan Selat Malaka terdapat pusat perikanan yang bernama .…

a. Muncar selatan d. Bagan Siapi-api

b. Banyuwangi e. Panarukan

c. Indramayu

3. Jenis ikan yang termasuk ikan tipe Australia di bawah ini adalah .…

a. bandeng d. kakap

b. cakalang e. tengiri

c. cucut

UJI KOMPETENSI
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4. Berikut ini adalah sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui

sehingga harus digunakan sehemat mungkin, kecuali .…

a. flora dan fauna d. batubara

b. gas alam cair e. tembaga

c. minyak bumi

5. Pelestarian sumber daya alam dapat dilakukan dengan cara .…

a. selektif dan inovatif d. inopreventif

b. intensif dan kuratif e. kuratif dan preventif

c. preventif dan produktif

6. Termasuk hasil pertambangan yang dimanfaatkan energinya adalah.…

a. batu kapur d. belerang

b. batu granit e. batubara

c. timah

7. Syarat pertanian dengan sistem ladang atau huma adalah .…

a. persediaan hutan luas dan berpenduduk sedikit

b. pengairan sangat mudah diperoleh

c. tanahnya subur dan air irigasi mencukupi

d. tenaga kerja banyak dan tanah subur

e. tenaga kerja banyak dan lahan pertanian luas

8. Contoh pemanfaatan sumber daya alam yang dilakukan secara

ekonomis dan efisien adalah .…

a. eksplorasi barang tambang yang berlebihan

b. penggunaan sumber daya alam secara maksimal

c. pemakaian sumber daya alam sebanyak-banyaknya

d. menanam berbagai jenis tanaman di satu lahan sampai penuh

e. bertani secara intensif dengan tanaman yang produktif

9. Klasifikasi sumber daya perikanan berdasarkan tempatnya adalah .…

a. perikanan karamba dan laut d. perikanan darat dan tambak

b. perikanan kolam dan laut e. perikanan darat dan laut

c. perikanan payau dan tambak

10. Berikut ini adalah alasan mengapa kita harus berhemat dalam

memanfaatkan sumber daya alam, kecuali .…

a. untuk membantu negara tetangga yang kekurangan sumber daya

alam

b. jumlah sumber daya alam di bumi sangat terbatas

c. agar sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui tidak cepat habis

d. agar kelestarian sumber daya alam tetap terjaga

e. sumber daya alam dibutuhkan saat ini dan untuk generasi

mendatang
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11. Kebun yang dibangun dan dikembangkan oleh perusahaan perkebunan

serta ditanami tanaman perkebunan disebut .…

a. kebun pemerintah d. produksi kebun

b. perkebunan perusahaan e. kebun nutfah

c. kebun plasma

12. Berikut adalah produksi primer tanaman perkebunan di Nanggroe Aceh

Darussalam yaitu .…

a. manila dan kakao d. kakao dan karet

b. kakao dan tebu e. kapas dan karet

c. kenaf dan yute

13. Produksi perikanan laut terbesar di Indonesia terdapat di Pulau .…

a. Kalimantan d. Jawa dan Sulawesi

b. Sulawesi dan Maluku e. Kepulauan Natuna

c. Sumatra

14. Berikut ini adalah daerah ternak sapi perah, kecuali .…

a. Jawa Timur dan Nusa Tenggara Timur

b. Sulawesi Tenggara dan Jawa Timur

c. Bengkulu dan Nusa Tenggara Barat

d. Sumatra Utara dan Maluku

e. Jawa Tengah dan Banten

15. Hutan mempunyai fungsi yaitu sebagai penyedia kebutuhan air atau

penyedia cadangan air, ini sesuai dengan fungsi hutan sebagai .…

a. oceanografi d. hidrologi

b. geomorfologi e. edapologi

c. klimatologi

B. Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat!

1. Apakah yang dimaksud dengan sumber daya alam yang dapat

diperbarui dan tidak dapat diperbarui? Bedakan antara keduanya!

2. Sebut dan jelaskan macam-macam sumber daya alam berdasarkan

kelestarian pemanfaatannya ?

3. Sebut dan jelaskan usaha pelestarian sumber daya alam!

4. Sebutkan prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya alam yang

berwawasan lingkungan!

6. Mengapa usaha perikanan di perairan Indonesia belum dapat memberi

hasil yang memuaskan?

7. Sebutkan manfaat sumber daya tanah bagi kehidupan manusia!

8. Apakah manfaat penting dari usaha peternakan di Indonesia!

9. Bagaimana cara kita menghemat sumber daya alam yang ada agar

bisa dinikmati oleh anak cucu kita kelak?

10. Sebutkan macam-macam sumber daya mineral logam yang ada di Indonesia!
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

Kerjakan di buku tugas Anda!

1. Biosfer terjadi karena adanya interaksi antara lapisan-lapisan ....

a. antroposfer-stratosfer-pedosfer

b. pedosfer-litosfer-ionosfer

c. antroposfer-atmosfer-hidrosfer

d. litosfer-atmosfer-hidrosfer

e. kosmosfer-litosfer-hidrosfer

2. Faktor utama yang membentuk kehidupan khas di daratan adalah ....

a. letak lintang

b. keadaan geologi

c. keadaan iklim

d. letak geografis

e. keadaan ekologi

3. Lapisan kehidupan (biosfer) di darat yang memiliki ketampakan formasi

biota yang sama disebut ....

a. angiosfermae

b. biom

c. nicea

d. ekosistem

e. habitat

4. Hutan hujan tropika terdapat di benua-benua ini, kecuali ....

a. Asia

b. Amerika

c. Australia

d. Afrika

e. Eropa

5. Salah satu ciri dari hutan musim tropika adalah ....

a. hujan tinggi merata sepanjang tahun

b. musim kemarau panjang

c. tumbuhan berupa semak-semak

d. temperatur tinggi

e. tumbuhan selalu hijau

6. Faktor-faktor yang berpengaruh pada kehidupan di perairan adalah,

kecuali ....

a. suhu d. arus

b. mineral garam e. kejernihan

c. iklim

LATIHAN ULANGAN UMUM SEMESTER I
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7. Terumbu karang yang tumbuh karena pengaruh pulau gunung api

adalah ....

a. karang atol

b. karang penghalang

c. karang pinggiran

d. karang dalam

e. karang tepi

8. Faktor-faktor lingkungan alam yang mendasari kehidupan manusia,

kecuali ....

a. iklim

b. relief

c. hewan

d. tanah

e. adaptasi manusia

9. Kemampuan melakukan penyesuaian untuk mempertahankan hidup

pada manusia disebut ....

a. ilmu pengetahuan

b. adaptasi

c. revolusi

d. teknologi

e. evolusi

10. Pembagian wilayah budaya di bumi memerhatikan faktor-faktor berikut,

kecuali ....

a. bahasa

b. pemukiman dan arsitektur

c. sistem politik

d. agama

e. warna kulit

11. Wilayah budaya yang bercirikan kapitalisme, industrialisme, dan

urbanisme memuncak adalah ....

a. Eropa dan Anglo Amerika

b. Eropa Timur

c. Anglo Amerika

d. Australia

e. Australia dan Anglo Amerika

12. Ciri-ciri survei penduduk adalah sebagai berikut, kecuali ....

a. sering terjadi sampling error

b. bersifat fleksibel

c. diadakan bersama dengan sensus penduduk

d. pelaksanaanya dengan sampel

e. mengambil permasalahan khusus
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13. Registrasi perkawinan dicatat oleh lembaga-lembaga di bawah

Departemen ....

a. Agama

b. Kesehatan

c. Pertanian

d. Hukum dan HAM

e. Dalam Negeri

14. Pertumbuhan penduduk alami dipengaruhi oleh, kecuali ....

a. kematian

b. emigrasi

c. transmigrasi

d. kelahiran

e. imigrasi

15. Angka kematian sering disebut dengan ....

a. AKK

b. CDR

c. ASFR

d. CBR

e. ASBR

16. Faktor-faktor yang memengaruhi migrasi di daerah tujuan adalah ....

a. tingginya biaya hidup

b. menyempitnya lapangan kerja

c. kesempatan memperoleh pekerjaan

d. rendahnya upah yang diterima

e. rendahnya kualitas hidup

17. Ciri penduduk Indonesia bila digambarkan dalam piramida penduduk

adalah ....

a. ekspansif

b. konstruktif

c. stasioner

d. eksplosif

e. hiperaktif

18. Transmigrasi di mana seluruh penduduk dalam satu wilayah termasuk

perangkat pemerintahannya berangkat ke daerah tujuan transmigrasi

adalah ....

a. transmigrasi spontan

b. transmigrasi swadana

c. transmigrasi swadaya

d. transmigrasi ahli

e. transmigrasi bedol desa
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19. Tujuan transmigrasi antara lain adalah, kecuali ....

a. peningkatan taraf hidup

b. kesatuan dan persatuan bangsa

c. mengurangi penduduk di daerah asal

d. memberikan insentif untuk penduduk yang berjasa

e. pembangunan daerah

20. Perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari suatu tempat

ke tempat lain melampaui batas politik negara ataupun batas

administratif dalam suatu negara adalah ....

a. transmigrasi regional

b. migrasi

c. transmigrasi transversal

d. urbanisasi

e. transmigrasi swadaya

21. Berikut ini adalah sumber daya alam yang dapat diperbarui, yaitu ....

a. flora dan fauna

b. gas alam cair

c. minyak bumi

d. batubara

e. tembaga

22.   Pelestarian sumber daya alam dapat dilakukan dengan cara ....

a. selektif dan inovatif

b. intensif dan kuratif

c. preventif dan produktif

d. inopreventif

e. kuratif dan preventif

23. Syarat pertanian dengan sistem ladang atau huma adalah ....

a. persediaan hutan tidak terlalu luas dan berpenduduk sedikit

b. pengairan sangat mudah diperoleh

c. tanahnya subur dan air irigasi mencukupi

d. tenaga kerja banyak dan tanah subur

e. tenaga kerja banyak dan lahan pertanian luas

24. Contoh pemanfaatan sumber daya alam yang dilakukan secara

ekonomis dan efisien adalah ....

a. eksplorasi barang tambang yang berlebihan

b. penggunaan sumber daya alam secara maksimal

c. pemakaian sumber daya alam sebanyak-banyaknya

d. menanam berbagai jenis tanaman di satu lahan sampai penuh

e. bertani secara intensif dengan tanaman yang produktif
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25. Berikut ini adalah alasan mengapa kita harus berhemat dalam

memanfaatkan sumber daya alam, kecuali ....

a. untuk membantu negara tetangga yang kekurangan sumber daya alam

b. jumlah sumber daya alam di bumi sangat terbatas

c. agar sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui tidak cepat habis

d. agar kelestarian sumber daya alam tetap terjaga

e. karena sumber daya alam dibutuhkan oleh kita dan generasi

mendatang

26. Hutan mempunyai fungsi yaitu sebagai penyedia kebutuhan air atau

penyedia cadangan air, ini sesuai dengan fungsi hutan sebagai ....

a. oceanografi d. hidrologi

b. geomorfologi e. edapologi

c. klimatologi

27. Sumber daya yang terbentuk oleh karena adanya proses kehidupan

seperti tumbuh dan berkembang biak adalah jenis sumber daya ....

a. fisik d. alam

b. lingkungan e. abiotik

c. biotik

27. Mineral logam termasuk dalam sumber daya alam ....

a. dapat diperbarui d. tidak dapat diperbarui

b. biotik e. abiotik

c. nonfisik

28. Ciri-ciri pertanian rakyat adalah sebagai berikut, kecuali ....

a. menggunakan peralatan tradisional atau sederhana

b. tenaga kerja dari keluarga petani sendiri

c. kurang memerhatikan pemeliharaan kesuburan tanah

d. modal yang digunakan kecil

e. jenis tanaman untuk diperdagangkan

29. Bukan termasuk usaha-usaha yang dilakukan untuk memajukan

peternakan di Indonesia adalah ....

a. mengadakan riset/penelitian dan percobaan dengan melakukan

perkawinan silang atau inseminasi buatan guna mendapatkan jenis

hewan yang unggul

b. memberi penyuluhan tentang cara-cara peternakan yang baik dan

produktif

c. mengembangkan ternak yang ada dan berusaha memberantas

penyakit ternak sedini mungkin

d. membiarkan ternak yang terjangkit penyakit

e. mendirikan dan mengaktifkan balai penyelidikan ternak
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30. Berikut adalah pengaruh buruk dari perbuatan manusia terhadap

sumber daya tanah, kecuali ....

a. hilangnya tanah pertanian untuk penggunaan yang lain

b. terjadinya pencucian tanah pertanian

c. terjadinya pencemaran tanah

d. penggunaan tanah pertanian yang salah

e. pemupukan tanah yang sesuai dosis

B. Jawablah dengan singkat dan jelas!

1. Sebutkan pembagian daerah-daerah persebaran flora di dunia!

2. Sebutkan pembagian daerah-daerah persebaran fauna di dunia!

3. Berikan pengertian biosfer menurut pendapat Anda sendiri!

4. Jelaskan bahwa biosfer merupakan interaksi antara atmosfer, hidrosfer,

dan litosfer!

5. Jelaskan pengertian ekosistem!

6. Sebutkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persebaran flora di

dunia!

7. Mengapa faktor iklim merupakan faktor utama yang memengaruhi

kegiatan manusia di bumi?

8.   Mengapa adaptasi manusia terhadap lingkungan hidup bersifat aktif!

  9. Jelaskan pengertian dari demografi!

10. Jelaskan perbedaan registrasi penduduk dengan sensus penduduk!

11. Sebutkan faktor-faktor yang memengaruhi tingginya angka kelahiran

penduduk!

12. Sebutkan faktor-faktor yang mendorong terjadinya urbanisasi penduduk!

13. Sebut dan jelaskan usaha pelestarian sumber daya alam!

14. Sebutkan prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya alam yang

berwawasan lingkungan!

15. Mengapa dalam pemanfaatan sumber daya alam harus memerhatikan

lingkungan alam di sekitarnya?
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

Kerjakan di buku tugas Anda!

1. Peningkatan kadar gas CO dapat mengakibatkan ....

a. perubahan suhu udara

b. gangguan respirasi manusia

c. peningkatan suhu udara

d. korosi pada logam

e. terbentuknya hujan asam

2. Di bawah ini adalah akibat dari penggunaan insektisida dan pemupukan

yang berlebihan, kecuali ....

a. menurunnya produktivitas tanah

b. penyerapan unsur hara oleh tanaman terganggu

c. terbunuhnya musuh alami hama

d. menambah kesuburan tanah

e. tanaman tumbuh kerdil, daunnya menguning

3. Segala hal yang berada di sekitar kita, yang memberi tempat dan bahan-

bahan untuk kehidupan disebut dengan ....

a. pembangunan berkelanjutan d. etika lingkungan

b. lingkungan hidup e. sumber daya

c. sumber daya alam

4. Satu kesatuan yang saling memengaruhi antara komponen yang satu

dengan komponen yang lain disebut dengan ....

a. ekologi d. populasi

b. lingkungan e. sumber daya

c. ekosistem

5. Berikut ini yang termasuk dalam lingkungan abiotik adalah ....

a.    sinar matahari, air, dan tanah

b. tanah, batuan, dan vegetasi

c. tanah, air, dan hewan

d. vegetasi, hewan, dan air

e. tanah, batu-batuan, dan flora

6. Permasalahan lingkungan hidup yang disebabkan oleh faktor alam

adalah ....

a. pencemaran d. industri

b. teknologi e. kekeringan

c. penebangan liar
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7. Pembangunan yang memenuhi kebutuhan pada saat ini tanpa harus

mengurangi kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan generasi

mendatang adalah ....

a. modernisasi

b. konservasi lahan

c. pembangunan berkelanjutan

d. wawasan lingkungan

e. reboisasi

8. Pemanfaatan sumber daya alam yang sesuai dengan pembangunan

berkelanjutan, kecuali ....

a. selektif

b. eksploitasi demi kepentingan pribadi

c. tidak boros

d. menghindari pencemaran

e. pengawetan

9. Ciri-ciri pembangunan berkelanjutan adalah ....

a. memberi kemungkinan pada kelangsungan hidup dengan jalan

melestarikan fungsi dan kemampuan ekosistem yang mendukung-

nya, baik secara langsung maupun tidak langsung

b. memanfaatkan sumber daya alam dengan memanfaatkan teknologi

yang tidak merusak lingkungan

c. meningkatkan dan melestarikan kemampuan serta fungsi ekosistem

untuk memasok sumber alam, melindungi serta mendukung

perikehidupan secara berkesinambungan

d. menggunakan prosedur dan tata cara yang memerhatikan

kelestarian fungsi dan kemampuan ekosistem untuk mendukung

perikehidupan, baik sekarang maupun masa datang

e. semua alternatif jawaban adalah benar

10. Permasalahan lingkungan hidup di Indonesia disebabkan karena faktor

....

a. kualitas SDM yang rendah

b. terbatasnya sumber daya alam

c. topografi yang bervariasi

d. jumlah penduduk yang besar

e. pencemaran lingkungan

11. Hutan-hutan yang berfungsi untuk menjaga ketersediaan air tanah

disebut dengan ....

a. fungsi hidrologi d. fungsi klimatologis

b. fungsi strategis e. fungsi orologis

c. fungsi estetis
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12. Pada saat ini banyak terjadi pencemaran air yang diakibatkan oleh ulah

manusia yang tidak bertanggung jawab seperti berikut, kecuali ....

a. pembuangan limbah industri yang mengandung logam berat

b. run off di setiap tempat di permukaan bumi

c. pembuangan limbah rumah tangga (deterjen)

d. sisa pupuk dan racun dari usaha pertanian

e. tumpahan minyak dari kapal tanker di lautan

13. Prinsip utama dari etika lingkungan, kecuali ....

a.  keterbatasan

b.  manusia bukan penguasa alam

c.  manusia merupakan bagian dari alam

d.  efektif dan efisien

e.  manusia bagian dari ekosistem

14. Penerapan konservasi alam dapat mewujudkan tujuan pembangunan

berwawasan lingkungan dengan menekankan pada aspek berikut,

kecuali ....

a. perlindungan alam (flora dan fauna)

b. melibatkan aspirasi sosial dan kepentingan rakyat

c. penekanan biaya seminimal mungkin

d. kepentingan ekonomi penduduk sekitarnya

e. kepentingan budaya penduduk sekitarnya

15. Suatu zat dikatakan sebagai polutan apabila ....

a. berada pada tempat baru

b. menimbulkan reaksi kimia

c. menimbulkan dampak yang membahayakan bagi manusia

d. tidak disenangi manusia

e. menimbulkan perubahan tanpa meninggalkan dampak negatifnya

16. Kelebihan penggunaan pupuk anorganik adalah ....

a. menyebabkan derajat keasaman berubah dan memengaruhi

penyerapan unsur hara oleh tumbuhan

b. menyebabkan derajat keasaman tanah berubah

c. penambahan unsur-unsur hara tertentu ke dalam tanah

d. meningkatkan penyerapan unsur hara oleh tumbuhan

e. dapat melindungi tanaman budidaya

17. Penggunaan pestisida berlebihan dapat merugikan, sebab ....

a. merusak semua hama

b. mematikan semua hama

c. membuat resisten semua hama

d. mengubah keseimbangan komunitas

e. hasil panen berkurang
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18. Lahan produktif yang digunakan untuk kawasan industri merupakan

salah satu penyebab terjadinya ....

a. polusi udara

b. kerusakan tanah

c. pencemaran tanah

d. melimpahnya limbah industri

e. hasil pertanian yang menurun tajam

19. Polusi air dapat dicegah dengan cara ....

a. sterilisasi

b. pasteurisasi

c. tidak membuang sampah ke air

d. mengalirkan air dengan deras

e. tidak menggunakan air tersebut

20. Pada zaman dahulu penduduk di daerah selalu menerapkan sistem

berladang dengan berpindah-pindah, maka kerugian sistem tersebut

adalah ....

a. menghabiskan waktu dan tenaga

b. tanah yang ditinggalkan menjadi gersang

c. membutuhkan biaya yang banyak

d. banyak hutan yang rusak karena ditebang

e. kesulitan dalam mencari tempat tinggal

B. Jawablah dengan singkat dan jelas!

1. Apakah yang dimaksud dengan lingkungan?

2. Bagaimana usaha untuk melestarikan lingkungan?

3. Sebutkan sumber permasalahan dari lingkungan hidup!

4. Jelaskan urutan dari rantai makanan!

5. Mengapa dekomposer atau pengurai mempunyai peranan penting

dalam kehidupan?

6. Sebutkan prinsip dari etika lingkungan!

7. Sebutkan dampak yang ditimbulkan oleh adanya pencemaran udara

pada makhluk hidup!

8. Apa tujuan utama dilakukannya rotasi tanaman hubungannya dengan

pelestarian lingkungan?

9. Bagaimana pengendalian hama yang tidak merusak lingkungan (ramah

lingkungan)? Berikan contohnya?

10. Jelaskan yang dimaksud dengan pembangunan berkelanjutan?
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BIOSFER DAN PERSEBARAN HEWAN

TUMBUHAN

BAB I

Tujuan Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini Anda diharapkan mampu untuk menjelaskan pengertian biosfer dan

menganalisis persebaran hewan dan tumbuhan.

Adapun hal-hal yang akan Anda pelajari untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut adalah:

1. pengertian biosfer,

2. persebaran hewan tumbuhan di muka bumi,

3. persebaran hewan tumbuhan di Indonesia, dan

4. pelestarian hewan dan tumbuhan di Indonesia.

ahukah Anda kapan bumi terbentuk? Bumi terbentuk kira-kira 5 milyar

tahun yang lalu, setelah bumi berumur 1 milyar tahun terbentuklah air dalam

wujud cair yang memungkinkan terciptanya kehidupan di bumi. Bentuk

kehidupan di bumi dimulai di air pada 3,5 milyar tahun yang lalu berupa bakteri,

baru 600 juta tahun yang lalu muncul hewan bercangkang dan bertulang.

Makhluk hidup terus berevolusi membentuk berbagai jenis termasuk manusia

yang bentuk awalnya sudah dimulai kira-kira 2 juta tahun yang lalu. Seluruh

sistem kehidupan di bumi termasuk unsur pendukungnya membentuk suatu

sistem yang disebut biosfer, termasuk di dalamnya makhluk hidup (hewan dan

tumbuhan). Dalam bab ini akan dibahas tentang biosfer dan persebaran hewan

tumbuhan.

T

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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Kata Kunci :

1. Lapisan bumi 5. Persebaran flora

2. Makhluk hidup 6. Persebaran fauna

3. Tumbuhan (flora) 7. Pelestarian flora

4. Hewan (fauna) 8. Pelestarian fauna

Biosfer dan

Persebaran

Hewan

Tumbuhan

Pelestarian

Hewan dan

Tumbuhan di

Indonesia

Persebaran

Hewan dan

Tumbuhan di

Indonesia

Biosfer

Persebaran

Hewan dan

Tumbuhan di

Muka Bumi

Peta Konsep

Persebaran Hewan (Fauna) di

Muka Bumi

Persebaran Tumbuhan (Flora)

di Muka Bumi

Persebaran Hewan (Fauna) di

Indonesia

Persebaran Tumbuhan (Flora) di

Indonesia

Pelestarian Hewan di

Indonesia

Pelestarian Tumbuhan di

Indonesia

M O T I V A S I

Dalam bab ini akan Anda pelajari tentang biosfer dan persebaran hewan tumbuhan yang

ada di muka bumi dan khususnya di negara kita tercinta Indonesia. Hal ini penting untuk

dipahami, agar Anda lebih mengerti tentang biosfer dan keanekaragaman hewan tumbuhan,

serta kekayaan alam yang kita miliki. Mari kita belajar!

M
e
m

p
e
la

ja
r
i
 
t
e
n
t
a
n
g

Meliputi

Meliputi

Membahas tentang



Biosfer dan Persebaran Hewan Tumbuhan 3

A. Pengertian Biosfer

Secara etimologi biosfer merupakan gabungan dari dua kata, yaitu bio yang

berarti hidup dan sphere yang berarti lapisan. Jadi, biosfer adalah lapisan tempat

hidup (habitat) makhluk hidup. Biosfer meliputi lapisan litosfer, hidrosfer, dan

atmosfer. Ketiga lapisan tersebut saling

berinteraksi dan membentuk lapisan biosfer

tempat ditemukannya kehidupan di bumi.

Setiap jenis makhluk hidup mempunyai

tempat masing-masing di biosfer untuk tetap

hidup sesuai dengan caranya. Tempat hidup

itu disebut habitat, yaitu tempat hidup suatu

organisme. Tempat hidup dengan unsur-

unsurnya beserta makhluk hidup yang tinggal

di suatu kawasan secara keseluruhan akan

membentuk sistem kehidupan yang disebut

ekosistem. Sistem kehidupan di biosfer yang

sebesar bumi secara umum dibagi menjadi

ekosistem daratan (terrestrial ecosystem),

ekosistem laut (marine ecosystem), dan

ekosistem air tawar (fresh water ecosystem).

Makhluk hidup atau organisme memiliki tingkat organisasi yang berkisar

dari tingkat yang paling sederhana (protoplasma) ke tingkat organisasi yang

paling kompleks (biosfer). Tingkat organisasi dari bawah ke atas, semakin

kompleks.

Protoplasma adalah zat hidup dalam sel dan terdiri atas senyawa organik

yang kompleks seperti lemak, protein, dan sejenisnya.

Biosfer merupakan lapisan tipis,

hanya 9.000 meter di atas per-

mukaan bumi, beberapa meter di

bawah permukaan tanah, dan

beberapa ribu meter di bawah

permukaan laut. Tahukan Anda

bahwa diameter bumi kira-kira

12.000 kilometer, di sini dapat

kita lihat betapa tipisnya lapisan

biosfer. Biosfer merupakan orga-

nisasi kehidupan yang sangat

kompleks dan hanya dijumpai di

planet bumi dalam tata surya kita,

bahkan sampai saat ini belum

ditemukan adanya kehidupan di

planet lain seperti di bumi.

InfoGeo

Gambar 1.1 Contoh kehidupan ekosistem padang rumput di Benua Afrika.

sekelompok hewan yang hidup di padang
rumput

Sumber: CD Clipart, 2002
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Gambar 1.2 Tingkat organisasi makhluk hidup.

Sel adalah satuan dasar suatu orga-

nisme dan terdiri atas protoplasma

dan inti yang terkandung dalam mem-

bran.

Jaringan adalah kumpulan sel yang

memiliki bentuk dan fungsi yang

sama, misalnya jaringan otot.

Organ adalah bagian dari suatu or-

ganisme yang mempunyai fungsi

tertentu, misalnya kaki atau telinga

pada hewan dan manusia, daun atau

akar pada tumbuhan.

Sistem organ adalah kerja sama

antara struktural dan fungsional yang

harmonis, misalnya kerja sama an-

tara mata dan telinga, antara daun

dan batang pada tumbuhan.

Organisme adalah suatu benda

hidup, atau makhluk hidup.

Populasi adalah kelompok organisme yang sejenis yang hidup dan berkembang

biak pada suatu daerah tertentu. Misalnya, populasi manusia di Jakarta, populasi

banteng di Baluran, atau populasi badak di Ujung Kulon.

Komunitas adalah semua populasi dari

berbagai jenis yang menempati suatu

daerah tertentu. Pada daerah tersebut

tiap populasi saling berinteraksi.

Misalnya, populasi harimau berinteraksi

dengan populasi gajah di Sumatra

Selatan, populasi ikan emas berinteraksi

dengan populasi ikan mujaer di kolam.

Ekosistem adalah tatanan kesatuan

secara utuh menyeluruh antara segenap

unsur lingkungan hidup yang saling

memengaruhi. Ekosistem merupakan

hubungan timbal balik yang kompleks

antara organisme dan lingkungannya

baik yang hidup maupun tak hidup

(tanah, air, udara), yang secara bersama-

sama membentuk suatu sistem ekologi.

Misalnya, ekosistem hutan mangrove di Segara Anakan atau ekosistem air tawar

di danau Toba.

Protoplasma

Sel

Jaringan

Organ

Sistem Organ

Organisme

Populasi

Komunitas

Ekosistem

Biosfer

Gambar 1.3 Sistem organ tubuh pada manusia

ORGAN PADA
MANUSIA
(FUNGSI KAKI/
TELINGA/
TANGAN)

Sumber: Kamus Visual, 2003
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KECAKAPAN SOSIAL

Buatlah karangan singkat (2-3) halaman, dengan tema kehidupan suatu

ekosistem. Carilah data pendukung dari berbagai sumber. Serahkan hasilnya

kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai.

B. Persebaran Hewan Tumbuhan di Muka Bumi

1. Persebaran Hewan (Fauna) di Muka Bumi

a. Fauna di Padang Rumput

Padang rumput merupakan habitat dari berbagai jenis binatang, karena

padang rumput menyediakan segala yang dibutuhkan oleh hewan-hewan

pemakan rumput (herbivora). Jenis hewan yang hidup di padang rumput antara

lain kuda, zebra, bison, dan kanguru (yang hidup di padang rumput Australia).

Selain hewan herbivora, di daerah ini juga terdapat hewan predator seperti

singa, harimau, serigala, dan binatang karnivora lainnya.

b. Fauna di Daerah Gurun

Gurun identik dengan daerah kering, sehingga binatang yang berada di

daerah ini biasanya mampu beradaptasi dan bertahan hidup dalam kondisi

cuaca yang panas dan kering. Binatang yang hidup di daerah kering dicirikan

dengan pencarian mangsa pada pagi hari atau malam hari dan hidupnya di

lubang-lubang untuk melindungi diri dari sengatan sinar matahari pada siang

hari, dan cuaca dingin pada malam hari. Binatang yang hidup di gurun biasanya

berukuran kecil, seperti kadal, ular, dan tikus. Binatang yang berukuran besar

biasanya jarang ditemui di daerah ini, karena adaptasinya yang sulit. Contoh,

binatang besar yang mampu beradaptasi dan bertahan hidup di daerah gurun

adalah unta dan kuda.

c. Fauna di Daerah Tundra

Tundra merupakan daerah yang mempunyai iklim kutub, oleh karena itu

daerah ini merupakan daerah dingin (beku). Fauna di daerah tundra dicirikan

mempunyai bulu-bulu yang tebal, yang berfungsi sebagai pelindung dari cuaca

dingin di daerah tersebut. Fauna yang hidup di daerah tundra antara lain pendeer

dan muskox merupakan jenis hewan herbivora (pemakan jenis lumut). Jenis

hewan mamalia yang mampu bertahan di daerah tundra antara lain beruang

kutub, serigala kutub, dan kelinci kutub. Daerah tundra yang beriklim kutub

yang dingin memiliki jenis fauna lebih sedikit dibandingkan daerah gurun.
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d. Fauna di Hutan Tropik

Fauna yang hidup di hutan tropik jenisnya sangat beragam antara lain kera,

berbagai jenis burung, hariamau, gajah, serangga, binatang melata, dan berbagai

jenis hewan vertebrata dan invertebrata lainnya.

e. Fauna di Daerah Taiga

Jenis fauna yang ada di daerah taiga didominasi oleh bermacam-macam

burung yang bermigrasi ke arah selatan pada waktu musim gugur. Jenis fauna

yang khas di daerah ini adalah moose, serigala, dan beruang hitam.

f. Fauna di Daerah Kutub

Fauna yang mampu hidup di  daerah

kutub pada umumnya mempunyai bulu-

bulu yang tebal, seperti jenis hewan yang

hidup di daerah tundra. Fauna yang hidup

di daerah kutub antara lain beruang kutub

serta mamalia air seperti singa laut, yang

dijadikan sebagai makanan utama

beruang kutub, dan sejenis burung yaitu

penguin.

2. Jenis Hewan (Fauna) di Perairan

Organisme di dalam air dapat diklasifikasikan berdasarkan model

kehidupannya, sebagai berikut.

a. Bentos, adalah organisme yang melekat di dasar endapan. Bentos dapat

dibagi berdasarkan cara makannya, yaitu pemakan penyaring (kerang) dan

pemakan deposit (siput).

b. Plankton, adalah organisme mengapung yang pergerakannya tergantung

pada arus laut.

c. Nekton, adalah organisme yang dapat berenang dan bergerak dengan

kemampuannya sendiri, misalnya ikan, ampibi, dan serangga air.

d. Neustin, adalah organisme yang beristirahat atau berenang pada permukaan

laut.

3. Persebaran Tumbuhan (Flora) di Muka Bumi

Lapisan kehidupan di darat dapat diketahui berdasarkan ketampakan yang

disebut biom (biome) atau formasi biota. Sebuah biom adalah sekelompok

ekosistem daratan pada sebuah benua (pulau) yang mempunyai struktur dan

ketampakan vegetasi yang sama, sifat-sifat lingkungan yang sama, dan

mempunyai karakteristik komunitas yang sama pula.

Gambar 1.4 Beruang kutub di Antartika

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

GAMBAR
BERUANG
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Faktor utama pembentuk biom adalah pola-pola (tipe) iklim di bumi yang

tidak sama, yang disebabkan oleh bentuk bumi yang bulat, sehingga

menyebabkan intensitas penyinaran matahari dan curah hujan yang diterima

tidak sama. Setiap tipe iklim dengan karakteristik komunitas tumbuhan dan

hewan yang mampu beradaptasi dengan faktor-faktor lingkungannya akan

membentuk sebuah biom. Berikut ini diuraikan tipe-tipe biom yang dikenal di

bumi.

a. Hutan Hujan Tropika (Tropical Rains Forests)

 Hutan jenis ini terdapat di daerah tropika yang basah dengan curah hujan

yang tinggi dan tersebar merata sepanjang tahun. Biom ini terdapat di Amerika

Tengah, Amerika Selatan, Afrika, Asia Tenggara (termasuk Indonesia), dan Aus-

tralia Timur Laut. Ciri yang dapat dili-

hat pada hutan jenis ini di antaranya po-

hon-pohonnya tinggi, berdaun lebar dan

selalu hijau, serta jenis pohon yang ber-

macam-macam (heterogen). Sering

terdapat tanaman merambat berkayu

yang dapat mencapai puncak-puncak

pohon yang tinggi (rotan), dan epifit

yang menempel pada batang pohon

(paku-pakuan, anggrek). Hutan ini kaya

akan jenis-jenis hewan vertebrata dan

invertebrata.

b. Hutan Musim Tropika (Tropical Seasonal Forest)

Hutan jenis ini terdapat di daerah tropika yang beriklim basah tetapi mem-

punyai musim kemarau yang panjang. Selama musim kemarau umumnya po-

hon-pohon merontokkan daunnya (meranggas) untuk mengurangi penguapan.

Hutan musim tropika tersebar di India, Asia Tenggara dan daerah tropika lainnya.

c. Hutan Hujan Iklim Sedang

(Temperate Rainforests)

 Hutan jenis ini tersebar di sepan-

jang Pantai Pasifik di Amerika Utara,

yang terbentang dari negara bagian

California sampai ke negara bagian

Washington. Di negara bagian Califor-

nia dan Oregon disebut dengan red-

wood forests, sedangkan di negara bagi-

an Washingotn berupa hutan campur-

an (mixed coneferous rainforests), di

Australia disebut dengan hutan eucalyp-

tus. Hutan hujan iklim sedang merupakan hutan dengan pepohonan yang ter-

tinggi di dunia, tetapi jenisnya lebih sedikit dibandingkan hutan hujan tropika.

Gambar 1.5 Hutan hujan tropika di Kalimantan.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

GAMBAR HUTAN
YANG ADA
TUMBUHAN
MERAMBATNYA
(HUTAN ROTAN DI
SUMATERA)

Gambar 1.6 Hutan jati termasuk hutan musim

tropika di Indonesia banyak terdapat di daerah Jawa

Timur.

Sumber: Dokumen Haryana, 2006

POHON JATI YANG
MERANGGAS
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d. Hutan Gugur (Temperate Deciduous Forests)

Hutan gugur terdapat di daerah yang beriklim kontinen sedang tetapi agak

basah. Pohon-pohon yang dominan adalah pohon-pohon berdaun lebar dan

tingginya mencapai 30-40 meter. Terdapat hewan-hewan yang beragam,

namun dengan aktivitas musiman, terutama rusa yang merupakan herbivora

utama. Hutan ini tersebar luas di Amerika Serikat, Eropa, Asia Timur, dan

Cile, serta di Pegunungan Amerika Tengah.

e. Taiga (Leaved Forests)

Taiga adalah hutan pohon pinus dengan daun-daun seperti jarum. Pohon-

pohon yang terdapat di hutan taiga antara lain konifer (pohon spruce, alder,

dan birch) yang tumbuh di tempat-tempat dingin. Taiga tersebar di belahan

bumi utara (Kanada utara dan tengah, Rusia, dan Siberia Utara).

f. Stepa

Stepa adalah padang rumput

yang kering dan tidak ditumbuhi

semak-semak.

g. Sabana

Sabana, yaitu padang rumput

yang kering dan ditumbuhi semak-

semak belukar dan juga ditumbuhi

pepohonan. Sabana banyak terdapat

di Afrika yang menjadi habitat

hewan yang merumput (grazing

animal). Sabana terdapat pula di Australia,  Amerika Selatan, dan Asia Selatan.

Di Indonesia, sabana terdapat di Nusa Tenggara Timur dan Papua bagian

tenggara. Sabana biasanya merupakan daerah peralihan antara hutan dan padang

rumput. Sabana terjadi karena keadaan tanah, kebakaran yang berulang, dan

bukan disebabkan oleh keadaan iklim.

h. Tundra

Tundra adalah daerah beku dan

tandus di wilayah kutub utara. Di

wilayah ini tumbuhan jarang atau

bahkan tidak dapat hidup. Biasanya

vegetasi yang ada hanya padang lu-

mut.

i. Gurun (Desert)

Gurun adalah hamparan pa-

dang pasir yang terdapat di semua

benua dan mencakup bermacam-

Gambar 1.7 Stepa banyak ditemukan di Benua

Afrika.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

Gambar 1.8 Kawasan tundra di Siberia.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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macam komunitas. Pada umumnya

tumbuhan yang hidup di gurun ber-

daun kecil atau tidak berdaun, serta

dapat beradaptasi terhadap pengua-

pan yang cepat dan air yang sedikit,

misal tumbuhan kaktus, perdu kreo-

sot, dan semak-semak gurun. Con-

toh gurun antara lain Gurun Sahara

dan Kalahari di Afrika, dan Gurun

Gobi di Asia.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pola persebaran flora di dunia

antara lain:

a. pola iklim, yang berkaitan dengan letak lintang dan curah hujan,

b. tipe-tipe tanah,

c. keadaan geologi masa lampau dan evolusi, dan

d. relief atau topografi.

3. Jenis Tumbuhan (Flora) di Perairan

Jenis flora di perairan antara lain sebagai berikut.

a. Terumbu Karang (Coral Reefs)

Terumbu karang adalah gunung kalsium karbonat yang berada di bawah

laut. Gunung ini terdiri atas karang, pasir karang, dan batu kapur padat. Terumbu

tersebut menjadi dasar bagi komunitas kehidupan laut yang dinamis dan

beragam. Jenis terumbu karang antara lain terumbu karang pinggiran (fringing

Gambar 1.9 Gurun Sahara yang terdapat di Benua

Afrika.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

GAMBAR
GURUN PASIR

Gambar 1.10 Peta persebaran flora di dunia

Sumber: Cox, C. Barry & Peter D. Moore, 1991
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reefs), terumbu karang penghalang

(barrier reefs), maupun atoll dan

pseudo-atoll.

1) Terumbu karang pinggiran

(fringing reef), biasanya tumbuh

dari pantai, dan melebar ke arah

laut, seringkali mengikuti bentuk

luar pulau. Terumbu jenis ini

banyak terdapat di kawasan Ke-

pulauan Karibia.

2) Karang penghalang (barrier reef)

terbentuk dari bentangan pantai yang

dangkal yang tidak memiliki sungai atau

faktor lain yang menghalangi pertumbu-

han terumbu karang tersebut. Terumbu

dan daratan dipisahkan oleh laguna dang-

kal. Laguna antara Great Barrier Reef dan

pesisir timur laut Australia lebarnya

berkisar antara 16 dan 160 kilometer dan

merupakan karang penghalang terbesar

di dunia.

3) Karang atol tumbuh merupakan

koloni karang di puncak gunung

api bawah laut yang muncul dari

dasar laut. Tumpukan karang itu

makin meluas ke arah luar,

bukan ke atas karena sebagian

besar hewan karang harus hidup

terendam air. Bentuknya seperti

kue donat yang mengikuti

puncak gunung api. Oleh sebab

itu, atol yang terbentuk biasanya

memiliki laguna di tengahnya

(kaldera gunung api). Bentuk karang seperti ini banyak dijumpai di Pasifik

Selatan.

Luas terumbu karang di Indonesia diperkirakan sekitar 85.707 km
2

,

meliputi 50.223 km
2

 karang penghalang, 19.540 km
2

 terumbu karang atol,

dan 15.944 karang pinggiran (tepi). Kawasan laut sekitar Maluku dan Sulawesi

merupakan kawasan terumbu karang yang paling banyak dan beragam di

Indonesia, bahkan di dunia. Makin ke barat atau ke timur jumlah dan

keanekaragaman jenis terumbu karang semakin berkurang.

Great Barrier Reef di sebelah timur

laut Australia merupakan terum-

bu karang terbesar di dunia, ter-

susun lebih dari 2.000 buah

karang tersebar sepanjang 2.100

km dengan lebar 16 sampai 160

km, sehingga akan tampak dari

luar angkasa.

InfoGeo

Gambar 1.12 Atol banyak terdapat di Kepulauan

Laut Pasifik.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

KARANG ATOL

Gambar 1.11 Terumbu karang

Sumber: Unterwasser, 2005
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PRODUCTIVITY

b. Padang Lamun

Lamun adalah tumbuhan berbunga yang

sudah beradaptasi sepenuhnya di dalam laut.

Tumbuhan ini mampu berfungsi normal

dalam keadaan terbenam di air laut yang asin,

mempunyai sistem perakaran jangkar dan

mampu mengadakan penyerbukan serta daur

generatif dalam keadaan terbenam. Lamun

dapat tumbuh subur terutama di daerah

pasang surut dan perairan pantai yang

dasarnya berupa lumpur, pasir, kerikil, dan

patahan karang mati dengan kedalaman

sampai 4 meter.

 Dari 20 jenis lamun yang ada di perair-

an Asia Tenggara, 12 di antaranya dijumpai di perairan Indonesia. Padang

lamun merupakan habitat yang sangat penting bagi komunitas ikan, penyu

hijau, dan dugong (duyung), karena tumbuhan di padang lamun merupakan

sumber makanannya.

Carilah artikel dari berbagai media massa tentang illegal logging

(penebangan hutan liar) yang terjadi di Indonesia. Buatlah kliping dari artikel

tersebut, di akhir buku kliping berikan pendapat Anda tentang cara

penanggulangan dan pencegahan terhadap illegal logging. Serahkan hasilnya

kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai.

C. Persebaran Hewan (Fauna) dan

Tumbuhan (Flora) di Indonesia

Indonesia mempunyai keanekaragaman

jenis hewan dan tumbuhan terbesar kedua di

dunia setelah Brasil. Berikut akan diuraikan

persebaran hewan dan tumbuhan di Indonesia.

1. Persebaran Fauna di Indonesia

Fauna sering juga diartikan dunia hewan.

Arti fauna adalah semua hewan yang hidup

di suatu daerah atau pada zaman tertentu, se-

dangkan uraian fauna Indonesia terbatas pada

zaman sekarang ini. Uraian fauna lebih dite-

kankan pada hewan liar, sedangkan hewan

yang dibudidayakan akan diuraikan pada pe-

ternakan.

Tiga negara yang mempunyai

keanekaragaman hayati paling

tinggi di dunia adalah Brasil, In-

donesia, dan Zaire. Brasil mem-

punyai keanekaragaman tinggi

karena mempunyai hutan tropik

terluas di dunia, yaitu hutan Am-

azon. Selain Brasil, negara di be-

nua Amerika yang memiliki

keanekaragaman hayati tinggi

adalah Peru, Colombia, dan Mek-

siko. Di Asia selain Indonesia

negara lainnya adalah Cina dan

Filipina. Di Benua Afrika hanya

Zaire yang termasuk mempunyai

keanekaragaman hayati tinggi.

InfoGeo

Lamun di perairan Indonesia ter-

diri dari tujuh marga. Tiga di anta-

ranya termasuk suku Hydrocarita-

ceae yaitu Enhalus, Thalassia dan

Halophila, sedangkan empat lain-

nya termasuk suku Pomatoget-

onaceae, yaitu marga Halodule,

Cymodoceae, Syringodium dan

Thalassodendron. Penyebaran

padang lamun di Indonesia men-

cakup perairan Jawa, Sumatra, Bali,

Kalimantan, Sulawesi, Maluku,

Nusa Tenggara, dan Papua

InfoGeo
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Suatu daerah mempunyai ciri lingkungan tertentu yang berpengaruh ter-

hadap jenis dan kehidupan hewan. Indonesia mempunyai berbagai macam

lingkungan sebagai wilayah tempat hidup dan berkembangnya fauna. Pulau-

pulau besar dan kecil yang jumlahnya lebih dari 13.000 buah, perairan yang

luasnya mencapai lebih dari tiga juta kilometer persegi, dan terletak di sekitar

khatulistiwa, merupakan tempat tinggal dari berbagai jenis fauna. Di Indonesia

terdapat lebih dari 500 jenis hewan menyusui (Mamalia), lebih dari 4.000 jenis

ikan (Pisces), lebih dari 1.600 jenis burung (Aves), lebih dari 1.000 jenis hewan

Reptil dan Amfibi, serta lebih dari 200.000 jenis serangga (insecta).

Jenis-jenis ikan meliputi ikan yang hidup di air tawar, air payau, maupun

air asin. Jenis-jenis serangga meliputi yang hidup di dalam tanah, di tempat

gelap, merayap di dalam kayu lapuk, maupun yang terbang. Di samping itu

masih banyak jenis cacing, lintah, siput, dan kerang.

a. Pembagian Fauna di Indonesia

Jenis-jenis dan persebaran hewan yang ada di Indonesia mempunyai kaitan

dengan sejarah terbentuknya kepulauan Indonesia. Indonesia bagian barat, yang

meliputi Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan pulau-pulau kecil di sekitarnya pernah

menjadi satu dengan Benua Asia. Indonesia bagian timur, Papua, dan pulau-

pulau di sekitarnya pernah menjadi satu dengan Benua Australia. Indonesia

bagian tengah, Pulau Sulawesi bersama pulau di sekitarnya, Kepulauan Nusa

Tenggara dan Kepulauan Maluku, merupakan wilayah yang tidak termasuk Benua

Asia maupun Australia.

1) Pembagian Fauna Menurut Wallace (1910)

Pada tahun 1910 (tiga tahun sebelum ia wafat), Wallace dengan

mempertimbangkan keunggulan bentuk fauna Asia di Sulawesi,  menyimpulkan

bahwa fauna Sulawesi tampak demikian khas, sehingga Wallace menduga

Gambar 1.13 Peta persebaran fauna di Indonesia

Sumber: Atlas, Indonesia, Dunia dan Budayanya, Depdikbud, 1998



Biosfer dan Persebaran Hewan Tumbuhan 13

bahwa Sulawesi dahulu pernah bersambung dengan Benua Asia maupun Benua

Australia. Wallace membuat garis yang ditarik dari sebelah timur Filipina, melalui

Selat Makassar dan antara Bali dan Lombok yang dikenal dengan Garis Wallace

dengan kemudian Wallace menggeser garis yang telah ditetapkan sebelumnya

ke sebelah timur Sulawesi (Wallace, 1910). Sulawesi merupakan daerah

peralihan antara fauna Asia dengan fauna Australia.

Wallace mengelompokkan jenis fauna di Indonesia menjadi tiga, yaitu:

a) Fauna Asiatis (Tipe Asia), menempati bagian barat Indonesia sampai Selat

Makassar dan Selat Lombok. Di daerah ini terdapat berbagai jenis hewan

menyusui yang besar seperti:

(1) tapir terdapat di Sumatra dan Kalimantan,

(2) banteng terdapat di Jawa dan Kalimantan,

(3) kera gibon terdapat di Sumatra dan Kalimantan,

(4) mawas (orang hutan), yaitu jenis kera besar dan tidak berekor, hewan

ini banyak terdapat di hutan-hutan Sumatra Utara dan Kalimantan,

(5) beruang terdapat di Sumatra dan Kalimantan,

(6) badak terdapat di Sumatra

dan Jawa (bercula dua),

(7) gajah terdapat di Sumatra

(berpindah-pindah),

(8) siamang (kera berwarna hi-

tam dan tak berekor) terdapat

di Sumatra,

(9) kijang badannya berwarna

kemerah-merahan terdapat di

Jawa, Sumatra, Bali, dan

Lombok,

(10) harimau loreng terdapat di

Jawa dan Sumatra, sedangkan harimau kumbang dan tutul terdapat di

Jawa, Bali, dan Madura,

(11) kancil adalah kijang kecil banyak terdapat di Jawa, Sumatra, dan Kali-

mantan,

(12) trenggiling banyak terdapat di Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan Bali,

dan

(13) jalak Bali terdapat di Bali, dan burung merah terdapat di Jawa.

Di daerah ini juga ditemui jenis hewan lain, seperti kancil pelanduk

(terdapat di Sumatra, Jawa, dan Kalimantan), singa, mukang (terdapat di

Sumatra, dan Kalimantan), dan ikan lumba-lumba (terdapat di Kalimantan).

b) Fauna tipe Australia, menempati bagian timur Indonesia meliputi Papua

dan pulau-pulau di sekitarnya. Di daerah ini tidak didapatkan jenis kera,

binatang menyusuinya kecil-kecil dan jumlahnya tidak banyak.

Gambar 1.14 Badak tipe hewan Asiatis

Sumber: CD Clipart, 2002

BADAKKK
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Hewan-hewan di Indonesia bagian timur mirip dengan hewan Austra-

lia. Jenis hewan tipe Australia, antara lain sebagai berikut.

(1) Burung, terdiri atas cendera-

wasih, kasuari, nuri dan raja

udang.

(2) Amfibi, terdiri atas katak po-

hon, katak terbang, dan katak

air.

(3) Berbagai jenis serangga.

(4) Berbagai jenis ikan.

(5) Mamalia, terdiri atas kanguru,

walabi, beruang, nokdiak (lan-

dak Papua), opossum laying

(pemanjat berkantung), kus-

kus, dan kanguru pohon.

(6) Reptilia, terdiri atas buaya, biawak, kadal, dan kura-kura.

c) Fauna peralihan, menempati di antara Indonesia timur dan Indonesia barat,

misalnya di Sulawesi terdapat kera (fauna Asiatis) dan terdapat kuskus (fauna

Australia). Di samping itu terdapat hewan yang tidak didapatkan baik tipe

Asiatis maupun tipe Australia.

Fauna Indonesia yang tergolong tipe peralihan adalah sebagai berikut.

(1) Mamalia, terdiri atas anoa, babi rusa, kuskus, monyet hitam, sapi,

banteng, dan kuda.

(2) Reptilia, terdiri atas biawak, komodo, kura-kura, dan buaya.

(3) Amfibi, terdiri atas katak pohon, katak terbang, dan katak air.

(4) Berbagai macam burung, terdiri atas maleo, kakaktua, nuri, merpati,

burung dewata, dan angsa.

Di antara fauna yang terdapat di wilayah Indonesia bagian tengah

terdapat fauna yang khas Indonesia dan tidak dijumpai di daerah lain serta

termasuk hewan langka, antara lain anoa (mirip lembu) terdapat di Sulawesi;

biawak komodo terdapat di Pulau Komodo, Nusa Tenggara; burung maleo

terdapat di Sulawesi dan Kepulauan Sangihe.

2) Pembagian Fauna Menurut Weber

Banyak ahli yang melakukan telaah tentang persebaran jenis hewan di

Indonesia dengan membuat garis batas yang berbeda-beda. Salah satu ahli adalah

Weber, ia menentukan batas dengan imbangan perbandingan hewan Asia dan

Australia 50 : 50. Weber menggunakan burung dan hewan menyusui sebagai

dasar analisisnya, tetapi tidak setiap binatang yang dijadikan dasar memiliki

garis batas yang sama. Contohnya, hewan melata dan kupu-kupu Asia

menembus lebih jauh ke arah timur daripada burung dan siput.

Garis batas antara Indonesia bagian barat dengan bagian tengah disebut

garis Wallace dan garis batas antara Indonesia bagian timur dengan bagian

tengah disebut garis Weber.

Gambar 1.15 Hewan tipe Australia

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

BURUNG
CENDRAWASIH
ATAU KASUARI
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3) Pembagian Fauna Menurut Lydekker

Ahli lain, yaitu Lydekker, menentukan batas barat fauna Australia dengan

menggunakan garis kontur dan mengikuti kedalaman laut antara 180 – 200

meter, sekitar Paparan Sahul dan Paparan Sunda. Hal ini sama dengan Wallace

yang menentukan batas timur fauna Asia.

Adanya perbedaan fauna antara wilayah Indonesia bagian barat dan timur

karena kedua wilayah itu terpisah oleh perairan yang cukup luas dan dalam,

dan kedalaman lautnya lebih dari 1000 meter. Laut yang dalam tersebut sebagai

pemisah antara kedua wilayah, sehingga fauna pada masing-masing wilayah

berkembang sendiri-sendiri.

Mengapa terdapat persamaan antara hewan-hewan yang ada di wilayah

Indonesia Timur dengan hewan di negara Australia? Dapatkah Anda

memberikan alasannya!

Tabel 1.1 Perbedaan Fauna Asiatis dan Fauna Australia

Fauna Asiatis Fauna Australia

1. hewan menyusui besar dan kecil

2. tidak terdapat hewan berkantung

3. terdapat berbagai jenis kera

4. jenis burung berwarna sedikit

5. terdapat berbagai jenis kucing liar

dan ajag

6. jenis ikan air tawar banyak

1. hewan menyusui kecil-kecil

2. terdapat hewan berkantung

3. tidak terdapat kera

4. jenis burung berwarna banyak

5. tidak terdapat jenis kucing liar dan

ajag

6. jenis ikan air tawar sedikit

Sumber: Barry C. Cox & Peter D. Moore, 1991

Gambar 1.16 Menunjukkan garis Wallace dan garis Weber di Indonesia.

Ilustrasi : Haryana, 2006
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2. Persebaran Tumbuhan (Flora) di Indonesia

Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia dipengaruhi oleh:

a. Indonesia terletak di kawasan tropik yang mempunyai iklim yang stabil.

b. Indonesia terletak di antara dua benua yaitu Asia dan Australia, artinya Kepu-

lauan Indonesia dilintasi oleh dua pusat persebaran biota Asia dan Australia.

c. Luas Kepulauan Indonesia, yang memungkinkan adanya berbagai spesies

hewan, dan tumbuhan yang hidup di dalamnya.

Perkiraan jumlah spesies Indonesia dan dunia dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.2  Perkiraan Jumlah Spesies Indonesia dan Dunia

a. Keadaan Flora di Indonesia

Flora sering diartikan sebagai dunia tumbuh-tumbuhan. Arti flora adalah

semua tumbuh-tumbuhan yang hidup di suatu daerah pada zaman tertentu.

Keanekaragaman flora Indonesia tergolong tinggi jumlahnya di dunia, jauh lebih

tinggi dari flora yang ada di Amerika dan Afrika. Demikian pula jika

dibandingkan dengan daerah-daerah yang beriklim sedang dan dingin.

Jenis flora yang terdapat di Indonesia secara keseluruhan kurang lebih

25.000 jenis atau lebih dari 10% dari flora dunia. Lumut dan ganggang kurang

lebih 35.000 jenis. Tidak kurang dari 40% dari jenis-jenis ini merupakan jenis

endemik, atau jenis yang hanya terdapat di Indonesia. Jumlah marga endemik

yang ada di Indonesia ada 202 jenis, 59 di antaranya terdapat di Kalimantan.

Dari semua jenis flora yang ada suku anggrek (orchidaceae) merupakan suku

yang terbesar. Volume kayu yang bernilai niaga yang terdapat di hutan seperti

Kalimantan diperkirakan sebanyak 40 – 400 m
3

 per hektar.

No.

1.

2.

3.

4.

Takson Indonesia Dunia

Bakteri, gangang (biru/hijau)

Jamur

Rumput laut

Lumut

300

12.000

1.800

1.500

4.700

47.000

21.000

16.000

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

Paku-pakuan

Tumbuhan berbunga

Serangga

Moluska

Ikan

Amfibi

Reptil

Burung

Mamalia

1.250

25.000

250.000

20.000

8.500

1.000

2.000

1.500

500

13.000

250.000

750.000

50.000

19.000

4.200

6.300

9.200

4.170

Sumber:  Bappenas, 1991 dalam Richard B. Primack, dkk., 1998.
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Keanekaragaman hayati Indonesia yang

jumlahnya cukup tinggi tersebut, baru sekitar

6.000 spesies tumbuhan, 1.000 spesies

hewan, dan 100 spesies jasad renik yang telah

diketahui potensinya dan dimanfaatkan oleh

masyarakat Indonesia untuk menunjang

kebutuhan hidupnya. Spesies-spesies asli yang

telah berhasil dibudidayakan untuk menjamin

kebutuhan pangan kita antara lain adalah padi,

tebu dan pisang, untuk kesehatan kunyit dan

jahe, serta untuk bahan bangunan adalah bambu dan kayu sungkai.

Spesies-spesies pendatang yang sudah diperkenalkan puluhan tahun yang

lalu dan merupakan komoditi ekspor penghasil devisa antara lain teh, kopi,

tembakau, coklat, dan karet. Di samping yang telah dibudidayakan, banyak spesies

yang telah dimanfaatkan meskipun masih hidup liar di hutan-hutan Indonesia,

antara lain tumbuhan obat pasak bumi, kepuh, kedawung, dan temu hitam yang

dipanen dari populasi alami. Hutan kita pun dihuni oleh kerabat liar tanaman

budi daya seperti durian hutan, rambutan hutan, tengkawang, serta rotan.

Ada berbagai faktor yang berpengaruh terhadap tumbuh-tumbuhan di

Indonesia, yaitu faktor fisik dan faktor biotik.

1) Faktor Fisik

a) Iklim

Iklim sangat besar pengaruhnya terutama terhadap suhu udara dan jumlah

curah hujan. Daerah yang curah hujannya tinggi memiliki hutan yang lebat

dan beraneka jenis tanaman yang hidup di dalamnya. Daerah yang hujannya

relatif kurang biasanya tidak memiliki hutan yang lebat. Misalnya di Nusa

Tenggara, hutan yang lebat hampir tidak ada, di daerah ini banyak ditumbuhi

semak belukar dengan padang-padang rumput yang luas.

b) Suhu Udara

Fr. Junghuhn (1809-1864), seorang pe-

nyelidik bangsa Jerman membedakan jenis

tumbuh-tumbuhan berdasarkan ketinggian

tempatnya.

(1) Tingkat tropis setinggi 700 m, terdiri atas

tumbuh-tumbuhan tropis.

(2) Tingkat subtropis hingga 1.000 m, sudah

mulai tidak ada tumbuh-tumbuhan hutan

dataran rendah.

(3) Ketinggian 1.000-2.000 m, terdapat

tumbuh-tumbuhan dari iklim sedang.

Daerah ini banyak terdapat kabut, pohon-

pohonnya telah ditumbuhi lumut (hutan

kabut dan hutan lumut).

Penggolongan tumbuh-tumbuhan

dalam geografi lebih mengutama-

kan hubungan antara tumbuhan

dengan lingkungan alamnya. Ilmu

yang mempelajari hubungan an-

tara tumbuh-tumbuhan dengan

lingkungannya disebut ekologi

tumbuh-tumbuhan.

InfoGeo

Gambar 1.17 Junghuhn

(1809-1864).

Sumber: Pintar Penemu, TaraMedia & Restu

Agung, 2003
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(4) Lebih tinggi dari 2.000 m, hanya sedikit pohon, dan hanya terdapat

belukar dan rumput.

Suhu udara juga sangat berpengaruh pada kehidupan mewarnai

tanaman di suatu daerah. Junghuhn telah membuat zonasi (pembatasan

wilayah) tumbuh-tumbuhan di Indonesia, seperti terlihat pada Gambar 1.18.

c) Tanah dan Relief

Tanah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan berbagai tanaman, anta-

ra lain butiran dan susunannya (struktur yang mendukung). Di daerah yang

berelief kasar, maka lereng yang banyak mendapat sinar matahari hutannya

lebih lebat daripada lereng yang kurang mendapat sinar matahari.

Amatilah di lingkungan tempat tinggal Anda, apakah termasuk daerah

dingin, kering, dataran rendah atau yang lainnya. Jenis tumbuhan apa yang

cocok untuk hidup di daerah Anda. Tulislah hasil pengamatan Anda pada

selembar kertas, dan serahkan hasilnya kepada bapak atau ibu guru untuk

dinilai.

d) Keadaan Air

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh keadaan air. Berdasarkan

kebutuhan akan air, tanaman dapat digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu:

(1) Xerofita adalah tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di daerah kering, misalnya

kaktus.

(2) Hidrofita adalah tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di daerah basah, misalnya

teratai dan eceng gondok.

(3) Mesofita adalah tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di tempat sedang dan

membutuhkan air dalam jumlah sedang.

Gambar 1.18 Zona tumbuh-tumbuhan di Indonesia berdasarkan ketinggian menurut

Junghuhn.

Ilustrasi : Haryana, 2006
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e) Geologi

Persebaran geografis tumbuhan di Kepulauan Indonesia secara keseluruhan

juga ditentukan oleh faktor geologis. Contoh di Paparan Sunda di bagian barat

dan Paparan Sahul di bagian timur, keadaan floranya mempunyai banyak

kesamaan, misalnya antara Sumatra dan Kalimantan mempunyai persamaan

flora mencapai 90%. Adanya variasi flora dari masing-masing paparan

merupakan pengaruh dari oleh faktor lingkungan setempat.

2) Faktor Biotik

Tumbuhan merupakan salah satu faktor biotik yang berpengaruh terhadap

keadaan tumbuhan yang lain. Tumbuhan yang besar akan melindungi tumbuhan

yang ada di bawahnya. Binatang yang sangat membantu proses terjadinya

penyerbukan dan penyebaran biji tumbuh-tumbuhan. Faktor biotik yang sangat

besar peranannya adalah manusia. Manusia dapat merusak dan melindungi

tumbuh-tumbuhan. Manusia dapat mengubah hutan menjadi areal industri dan

daerah perkotaan, tapi manusia juga dapat mengubah daerah yang gersang

menjadi daerah yang rindang.

b. Perwilayahan Flora Indonesia

1) Flora di Daerah Paparan Sahul

Flora di daerah Paparan Sahul adalah flora di daerah Irian Jaya, yang terdiri

atas tiga macam, sebagai berikut.

a) Pohon sagu, pohon nipah, dan mangrove.

b) Hutan hujan tropik.

c) Jenis Pemetia Pinnata (motea).

2) Flora di Daerah Peralihan

Di Sulawesi terdapat 4.222 jenis flora yang berkerabat dekat dengan wilayah

lain yang relatif kering di Filipina, Maluku, Nusa Tenggara, dan Jawa. Flora di

daerah peralihan yang berada di habitat pantai, dataran rendah dan ultra basis

lebih mirip dengan flora Irian dan jenis tumbuhan gunung mirip dengan yang

ada di Kalimantan.

Flora Sulawesi menunjukkan percampuran antara Indonesia bagian barat

dengan bagian timur. Jenis flora di Sulawesi banyak yang mempunyai kesamaan

dengan wilayah kering di Jawa, Maluku, dan Nusa Tenggara, sedangkan flora

dataran rendah di Sulawesi banyak yang mirip dengan flora dataran rendah di

Papua.

3) Flora di Daerah Paparan Sunda

Flora di daerah paparan Sunda adalah flora di wilayah Sumatra yang terdiri

atas tiga macam, yaitu:

a) Flora endemik, contoh bunga Rafflesia Arnoldi.

b) Flora di pantai timur terdiri atas mangrove dan rawa gambut.

c) Flora di pantai barat terdiri atas bermacam-macam vegetasi di antaranya

meranti-merantian, kemuning, rawa gambut, hutan rawa air tawar, dan rotan.
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Flora di Kalimantan memiliki kesamaan dengan flora di Sumatra, yaitu hutan

hujan tropik, hutan gambut, dan hutan mangrove.

Tabel 1.3 Perbedaan Flora Indonesia Bagian Barat

dengan Indonesia Bagian Timur

Sumber: Barry C. Cox & Peter D. Moore, 1991

Secara garis besar, pembagian flora Indonesia oleh Prof. C.G.G.J. Van

Steenis (1950) adalah seperti pada gambar 1.19. Garis Wallace membatasi

antara flora Indonesia bagian barat dengan bagian timur, sedangkan garis

Zollinger memberikan batas di Indonesia bagian timur yang mempunyai

musim kemarau panjang, yaitu di Kepulauan Nusa Tenggara.

c. Persebaran Tumbuhan di Indonesia Berdasarkan Iklim dan

Keadaan Daerah

Persebaran tumbuh-tumbuhan menurut lingkungan geografi berdasarkan

iklim dan keadaan daerah di Indonesia adalah sebagai berikut.

1) Hutan Mangrove

Hutan mangrove atau hutan pasang, hutan ini khas bagi daerah pantai

tropik, ciri tumbuhan ini mempunyai akar napas yang tergantung dari batang,

benih tumbuhan dapat mengapung di air laut selama beberapa bulan, sehing-

Indonesia Bagian Barat

(Tipe Asia)

Indonesia Bagian Timur

(Tipe Australia)

1. Sedikit jenis tumbuhan matoa

(Pometia Pinnata).

2. Terdapat berbagai jenis nangka (Ar-

tocarpus spp).

3. Tidak terdapat hutan kayu putih.

4. Sedikit jenis tumbuhan sagu.

5. Jenis meranti-merantian sangat

banyak (350 jenis).

6. Terdapat berbagai jenis rotan.

1. Terdapat berbagai jenis tumbuhan

matoa (Pometia pinnata) khusus-

nya di Papua.

2. Tidak terdapat jenis-jenis nangka

(Artocarpus spp).

3. Terdapat hutan kayu putih.

4. Banyak jenis tumbuhan sagu.

5. Jenis meranti-merantian sedikit

(25 pohon).

6. Tidak terdapat rotan.

Gambar 1.19 Peta Perwilayahan Flora Indonesia

Ilustrasi : Haryana, 2006
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ga masih dapat tumbuh setelah ter-

dampar di daratan. Terdapat gejala

vivipari, yaitu perkecambahan biji

pada tumbuhan induk. Hutan ini

banyak terdapat di pantai timur Pu-

lau Sumatra dan daerah pantai Kali-

mantan Tengah, dan Papua, dan se-

bagian besar daerah pantai di selu-

ruh dunia.

2) Hutan Lumut (Tundra)

Hutan lumut, terdapat di pegunungan-pegunungan tinggi yang selalu

tertutup kabut karena letaknya sangat tinggi dari permukaan laut, sehingga

udaranya sangat lembap dan suhunya rendah sekali. Hutan lumut terdiri atas

pohon-pohonan yang ditumbuhi dengan lumut, misalnya di pegunungan tinggi

di Papua, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan Jawa.

3) Hutan Rawa

Hutan rawa, meliputi daerah yang cukup luas di Indonesia. Hutan rawa air

tawar tidak menghasilkan kayu yang baik, tetapi tanahnya dapat dimanfaatkan

sebagai tanah pertanian. Hutan rawa gambut dapat menghasilkan kayu, salah

satunya ialah kayu ramin. Hutan rawa gambut banyak terdapat di Kalimantan

Barat dan Kalimantan Tengah.

4) Hutan Musim

Jenis hutan ini sering disebut dengan hutan homogen, karena tumbuhan-

nya hanya terdiri atas satu pohon. Hutan ini bercirikan gugurnya daun-daun

pada musim kemarau (meranggas). Sebagai contoh ialah hutan jati, cemara,

dan pinus. Jenis hutan ini banyak terdapat di Indonesia bagian tengah, Jawa

Tengah, dan Jawa Timur sampai Nusa Tenggara.

5) Hutan Hujan Tropis

Hutan hujan tropis merupakan

hutan rimba yang memiliki pohon-

pohon yang lebat. Jenis hutan ini

banyak terdapat di daerah hutan tropis

atau daerah yang mengalami hujan

sepanjang tahun. Hutan ini sering

disebut dengan hutan heterogen,

karena tumbuhannya terdiri ber-

macam-macam jenis pohon. Jenis

hutan ini banyak terdapat di Pulau

Sumatra, Kalimantan, dan Papua.

6) Stepa

Stepa, adalah padang rumput yang cukup luas. Terdapatnya stepa di Indo-

nesia disebabkan curah hujan sudah banyak turun di bagian barat seperti Sumatra

dan Jawa Barat, sehingga angin musim yang membawa hujan dari arah Asia

Gambar 1.20 Hutan Mangrove

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

Gambar 1.21 Hutan Hujan Tropis

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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sudah kering setelah sampai di daerah ini. Curah hujan yang ada hanya cukup

untuk tumbuhnya tumbuh-tumbuhan jenis rumput yang tidak terlalu banyak

membutuhkan air. Daerah yang terdapat stepa ini antara lain Nusa Tenggara Timur

dan Timor Timur.

7) Sabana

Sabana memiliki ciri daerah

padang rumput yang luas dengan di-

selingi adanya pohon-pohon atau se-

mak-semak di sekitarnya. Daerah ini

mengalami musim kemarau yang pan-

jang dan bersuhu panas. Di Indonesia

terdapat di Nusa Tenggara, Madura,

dan di dataran tinggi Gayo (Aceh).

Wilayah ini digunakan untuk peternak-

an, seperti sapi, kuda, dan kambing.

Buatlah kelompok diskusi yang terdiri 4-5 orang, dengan cara-cara yang

efektif untuk memanfaatkan keanekaragaman flora dan fauna di Indonesia.

Tuliskan hasil diskusi pada selembar kertas. Presentasikan hasil diskusi

kelompok Anda di depan kelas, untuk ditanggapi teman Anda yang lain

dan guru.

D. Pelestarian Flora (Tumbuhan) dan Fauna (Hewan) di Indonesia

Pelestarian alam merupakan bagian integral dari pembangunan. Menurut

konsep terakhir, pengertian pelestarian alam mempunyai ruang lingkup yang

luas. Pelestarian alam bukan hanya alam yang dilindungi, tetapi juga semua

makhluk dan faktor lingkungannya. Jadi, usaha pelestarian alam harus ditetapkan

pada sistem kehidupan secara menyeluruh. Usaha ini meliputi pengolahan

lingkungan yang lebih baik agar kualitas hidup manusia dapat meningkat.

1. Pelestarian Tumbuhan atau Flora di Indonesia

Pelestarian tumbuhan di Indonesia tidak hanya ditujukan pada jenis-jenis

tumbuhan langka saja, tetapi juga ditujukan untuk kelestarian sumber daya kayu

sebagai kekayaan alam. Pelestarian flora dilakukan antara lain sebagai berikut.

a. Pengawasan Ketat terhadap Kayu Hutan

Keluarga meranti-merantian (Dipterocarpaceae) merupakan penghasil kayu

terbesar di Indonesia. Penebangannya sangat giat, tetapi kurang memerhatikan

penanamannya kembali. Jenis-jenis kayu yang dikhawatirkan akan sangat

Gambar 1.22 Sabana

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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berkurang adalah kapur, keruing, tengkawang, damar, bakau, ramin, ulin, eboni,

dan cendana. Khusus kayu ulin, eboni, dan cendana sangat banyak diminati

masyarakat dan mempunyai nilai ekspor yang tinggi. Pemerintah telah

mengadakan pengawasan ketat agar kayu-kayu tersebut jangan sampai punah.

b. Penanaman Hutan Kembali (Reboisasi)

Penebangan kayu hutan hendaknya diberi kewajiban untuk menanam

kembali pohon-pohon yang telah ditebang. Hal ini perlu dilakukan untuk menjaga

kestabilan hutan dan mencegah terjadinya banjir dan tanah longsor, serta

menjaga kelestarian sumber daya kayu hutan agar tetap terjamin.

c. Cagar Alam

Kawasan hutan yang dilindungi untuk mempertahankan tumbuhan/flora

agar dapat berkembang baik secara alami disebut cagar alam.

Berikut contoh cagar alam yang ada di Indonesia.

1) Rafflesia di Bengkulu, untuk melin-

dungi bunga Rafflesia Arnoldi sebagai

bunga terbesar di dunia.

2) Ujung Kulon di Jawa barat, untuk

melindungi: badak, buaya, banteng,

rusa, babi hutan, merak, dan tumbuh-

tumbuhan.

3) Sibolangit di Sumatra Utara, untuk

melindungi flora asli khas dataran

rendah Sumatra Timur antara lain

bunga lebah dan bunga bangkai.

4) Pulau Dua di Jawa Barat, untuk

melindungi hutan dan berbagai jenis burung.

5) Arjuna Lalijiwa di Jawa Timur, untuk melindungi hutan cemara dan hutan

alpina.

6) Cibodas di Jawa Barat untuk melindungi hutan cadangan di daerah basah.

7) Tanjung Pangandaran Jawa Barat, untuk melindungi hutan rusa, banteng,

dan babi hutan.

8) Liabo Pauti, di Sumatra Barat, untuk melindungi tumbuh-tumbuhan khas

Sumatra Barat dan beberapa macam hewan antara lain siamang dan tapir.

9) Cagar alam di Kalimantan Timur dimaksudkan untuk melindungi berbagai

jenis anggrek alam (Orchiaceae). Beberapa jenis anggrek di tempat ini hanya

terdapat di Indonesia, misalnya anggrek hitam (Coelogyne pandurata).

Jenis-jenis flora yang dilindungi saat ini antara lain sebagai berikut.

1) Vegetasi hutan musim.

2) Vegetasi dan hutan pegunungan.

3) Vegetasi rawa dan hutan rawa air tawar.

4) Hutan depterocarpaceae tanah rendah.

5) Hutan gambut.

6) Hutan kerangas (health forest).

Gambar 1.23 Rafflesia Arnoldi salah satu jenis

flora yang dilindungi di Indonesia.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

BUNGA
RAFLESIA
ARNOLDI
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7) Hutan pantai dan hutan bakau.

8) Hutan cadangan di daerah basah.

9) Berbagai spesies bunga.

Tabel 1.4 Flora yang Dilindungi di Indonesia

2. Pelestarian Hewan atau Fauna Indonesia

Pemerintah menyediakan wilayah untuk dihuni oleh hewan-hewan yang

dilindungi agar tetap hidup dan berkembang biak. Wilayah-wilayah perlindungan

hewan disebut suaka alam. Suaka alam adalah suatu wilayah yang digunakan

untuk perlindungan dan kelestarian lingkungan sebagai tempat hidup flora dan

fauna. Suaka alam yang dipakai untuk perlindungan fauna disebut suaka

margasatwa. Di tempat ini hewan yang dilindungi dapat hidup bebas dan

berkembang biak secara alami. Lingkungan tempat hidupnya dijaga agar tidak

rusak. Apabila hewan yang dilindungi itu terlalu banyak, maka hewan tersebut

ditangkap dan dijinakkan untuk dimanfaatkan oleh manusia.

Contoh-contoh suaka margasatwa di Indonesia, antara lain sebagai berikut.

a. Buton Utara di Sulawesi Tenggara sebagai suaka margasatwa jenis kuskus, kera

Sulawesi, burung maleo, dan berbagai jenis burung, khususnya jenis kakaktua.

b. Lambusango di Sulawesi Tenggara, sebagai suaka margasatwa jenis babi

rusa, anoa, dan rusa

c. Pulau Dolok di Papua bagian selatan, sebagai suaka margasatwa berbagai

jenis burung, kanguru, dan buaya

d. Gunung Leuser di Aceh letaknya di bagian selatan Gunung Leuser. Jenis hewan

yang dilindungi di tempat ini antara lain gajah, harimau loreng, harimau tutul,

mawas, beruang madu, badak Sumatra bercula dua, buaya, dan burung rang-

kok. Di cagar alam Gunung Leuser tercatat 105 jenis hewan menyusui, 75

jenis hewan melata dan 20 jenis hewan amfibi, serta berbagai jenis burung.

e. Meru Betiri di Jawa Timur yang masih merupakan hutan asli sejak zaman

dahulu di Jawa. Di tempat ini dilindungi harimau loreng Jawa yang

diperkirakan hanya tinggal beberapa ekor, termasuk 29 jenis hewan menyu-

sui, sekitar 180 jenis burung, di pantainya terdapat tempat penyu bertelur.

f. Pulau Semana dan Pulau Sangolaki di Kalimantan Timur sebagai suaka

margasatwa, khususnya tempat bertelurnya penyu laut hijau. Di kedua pulau

kecil ini sebelum dinyatakan sebagai suaka margasatwa dapat diambil sekitar

2 juta telur penyu setiap tahun.

No

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Nama Terdapat di

Raflesia Arnoldi

Raflesia Acehensis

Raflesia Patma

Bunga Bangkai Raksasa

Kantong Semar

Kayu Cendana

Bengkulu dan Aceh

Taman Nasional Gungung Leuser (Aceh)

Nusakambangan (Jawa Tengah)

Sibolangit (Sumatra Utara)

Gunung Pangrango (Jawa Barat)

Bali, Sumbawa, dan Papua
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AYO MENELITI

g. Ulu Sembakung di Kalimantan Timur berbatasan dengan Sabah. Di tempat

ini dilindungi hewan mawas, beruang, dan gajah Kalimantan.

h. Gunung Watumahae di Sulawesi Tenggara, sebagai suaka margasatwa jenis

hewan anoa, burung maleo, rusa, dan berbagai jenis burung, khususnya

jenis kakaktua.

i. Ujung Kulon di Jawa Barat, tempat ini khusus melindungi Badak Jawa

bercula satu. Jenis badak ini tinggal satu-satunya di dunia. Pada tahun 1990

diperkirakan tinggal 60 ekor. Hewan lain yang hidup di sini adalah harimau

tutul, harimau loreng, banteng, anjing hutan, kera, pelanduk, buaya, sekitar

200 jenis burung, dan ular piton.

j. Pulau Komodo di sebelah barat

Pulau Flores Nusa Tenggara Timur.

Pulau ini sangat terkenal di dunia

karena didiami biawak dan komodo.

Hewan ini dinilai sebagai sisa-sisa

hewan reptil di zaman purba.

k. Way Kambas di Lampung, tempat

ini terkenal sebagai perlindungan

gajah. Di sini juga dipakai sebagai

pusat penjinakkan dan pelatihan

gajah agar dapat dimanfaatkan un-

tuk pertunjukkan dan patroli keamanan. Fauna lain yang dilindungi di tem-

pat ini adalah tapir, beruang madu, siamang, kijang, kerbau liar, buaya, dan

biawak, serta berbagai jenis burung.

l. Pulau Rambut, di teluk Jakarta. Pulau ini ditetapkan sebagai suaka

margasatwa, untuk perlindungan berbagai jenis burung. Jenis-jenis burung

penghuni pohon ini antara lain kutilang, kepodang, jalak, perkutut, dan

prenjak. Pulau ini dikhususkan untuk melindungi burung-burung peng-

gembira untuk berkembang biak.

m. Kutai di Kalimantan Timur, sebagai suaka margasatwa untuk hewan mawas

dan banteng.

n. Perairan Sungai Mahakam, di Kalimantan Timur, sebagai suaka margasatwa

khususnya untuk ikan pesut.

Bukalah atlas Anda, lihatlah lokasi-lokasi suaka margasatwa dan cagar alam

yang ada di Indonesia pada Atlas. Buatlah kesimpulan dari pengamatan

Anda tersebut, dapatkah Anda memberikan alasan mengapa lokasi suaka

mergasatwa dan cagar alam ada di wilayah tersebut. Tulislah pendapat Anda

pada selembar kertas dan serahkan kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai.

Gambar 1.24 Komodo dapat ditemui di Pulau

Komodo Nusa Tenggara Timur.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

KOMODO
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RANGKUMAN

REFLEKSI

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan Anda mampu memahami tentang:

1. Pengertian biosfer.

2. Persebaran hewan dan tumbuhan di muka bumi.

3. Persebaran hewan dan tumbuhan di Indonesia.

4. Pelestarian hewan dan tumbuhan di Indonesia.

Apabila Anda belum mampu untuk memahami, pelajari kembali materi

dalam bab ini atau tanyakan kepada bapak atau ibu guru, sebelum Anda

melangkah ke bab berikutnya.

1. Biosfer adalah lapisan tempat makhluk hidup. Biosfer meliputi lapisan

litosfer, hidrosfer, dan atmosfer yang saling berinteraksi dan membentuk

lapisan tempat ditemukannya kehidupan di bumi.

2. Tingkat organisasi makhluk hidup di mulai dari protoplasma, jaringan

sel, sistem organ, organisme, populasi, komunitas, dan ekosistem.

3. Persebaran flora di daratan meliputi hutan hujan tropika, hutan musim

tropika, hutan hujan iklim sedang, hutan gugur, taiga, stepa, sabana,

tundra, dan gurun.

4. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pola persebaran flora di dunia

antara lain pola iklim, tipe-tipe tanah, keadaan geologi, dan relief atau

topografi.

5. Persebaran fauna di daratan meliputi fauna di padang rumput, di daerah

gurun, di daerah tundra, hutan tropika, di daerah taiga, dan di daerah kutub.

6. Jenis flora di perairan antara lain terumbu karang dan padang lamun.

7. Jenis fauna di perairan antara lain bentos, plankton, nekton, dan neustin.

8. Persebaran flora di Indonesia berdasarkan iklim dan keadaan daerah

adalah hutan bakau, hutan lumut, hutan rawa, hutan musim, hutan

hujan tropis, stepa, dan sabana.

9. Persebaran hewan di Indonesia dibagi menjadi 3 berdasarkan ciri khas

dari masing-masing wilayahnya, yaitu fauna Indonesia Barat, fauna

Indonesia Tengah, dan fauna Indonesia Timur.

10. Upaya untuk melestarikan hewan dan tumbuhan antara lain dengan

membuat cagar alam dan suaka margasatwa.
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

Kerjakan di buku tugas Anda!

1. Lapisan yang membentuk kehidupan di bumi disebut….

a. ionosfer d. stratosfer

b. biosfer e. ozon

c. mesosfer

2. Biosfer terjadi karena adanya interaksi antara lapisan-lapisan….

a. antroposfer-stratosfer-pedosfer d. litosfer-atmosfer-hidrosfer

b. pedosfer-litosfer-ionosfer e. kosmosfer-litosfer-hidrosfer

c. antroposfer-atmosfer-hidrosfer

3. Tempat di mana makhluk hidup bertempat tinggal disebut….

a. adaptasi d. habitat

b. biom e. ekosistem

c. komunitas

4. Faktor utama yang membentuk kehidupan khas di daratan adalah….

a. letak lintang d. letak geografis

b. keadaan geologi e. keadaan ekologi

c. keadaan iklim

5. Lapisan kehidupan (biosfer) di darat yang memiliki ketampakan formasi

biota yang sama disebut ....

a. angiosfermae d. ekosistem

b. biom e. habitat

c. nicea

6. Biom yang terdapat di daerah tropika antara lain, kecuali….

a. hutan hujan tropika d. hutan musim tropika

b. hutan pegunungan tropika e. taiga

c. gurun

7. Hutan hujan tropika terdapat di benua-benua ini, kecuali….

a. Asia d. Afrika

b. Amerika e. Eropa

c. Australia

8. Salah satu ciri dari hutan musim tropika adalah….

a. hujan tinggi merata sepanjang tahun

b. musim kemarau panjang

c. tumbuhan berupa semak-semak

d. temperatur tinggi

e. tumbuhan selalu hijau

9. Biom sabana di Indonesia terdapat di….

a. Jawa Timur d. Nusa Tenggara Timur

b. Sulawesi Tengah e. Bali

c. Sulawesi Tenggara

UJI KOMPETENSI
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10. Faktor-faktor yang berpengaruh pada kehidupan di perairan adalah, kecuali….

a. suhu d. arus

b. mineral garam e. kejernihan

c. iklim

11. Organisme yang hidup di dasar endapan perairan disebut….

a. asbestos d. periphyton

b. bentos e. plankton

c. nekton

12. Terumbu karang yang tumbuh karena pengaruh pulau gunung api

adalah….

a. karang atol d. karang dalam

b. karang penghalang e. karang tepi

c. karang pinggiran

13. Perairan Indonesia yang paling kaya dengan terumbu karang terletak di

sekitar Pulau….

a. Papua d. Jawa

b. Maluku e. Sumatra

c. Kalimantan

14. Indonesia merupakan negara dengan kekayaan jenis-jenis hayati

terbanyak di dunia nomor....

a. 1 d. 4

b. 2 e. 5

c. 3

15. Kayu jati banyak dijumpai di hutan....

a. tropik hujan d. tropik sedang

b. musim e. pantai

c. konifer

B. Jawablah dengan kalimat yang singkat!

1. Berikan pengertian biosfer menurut pendapat Anda!

2. Jelaskan bahwa biosfer merupakan interaksi antara atmosfer, hidrosfer,

dan litosfer!

3. Jelaskan pengertian biom!

4. Jelaskan ciri-ciri biom hutan hujan tropika!

5. Sebutkan tempat di bumi yang terdapat biom gurun!

6. Jelaskan pengertian ekosistem akuatik!

7. Sebutkan pembagian daerah-daerah persebaran hewan  di Indonesia!

8. Mengapa pepohonan di hutan musim merontokkan daunnya pada

musim kemarau?

9. Jelaskan mengapa hewan dan tumbuhan perlu dilestarikan!

10. Jelaskan apa yang dimaksud dengan padang lamun?



  ernahkah Anda mendengar manusia menginjakkan kaki di bulan? Manusia

pertama kali mendarat di bulan pada bulan Juli 1969 dengan wahana luar

angkasa Apollo 11. Dapatkah manusia tinggal di sana? Tentu saja tidak dapat,

hal ini disebabkan tidak adanya unsur-unsur yang mendukung kehidupan seperti

di bumi. Lapisan bumi yang mendukung dan memungkinkan manusia hidup di

bumi disebut antroposfer.

ANTROPOSFER

BAB II

Tujuan Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini Anda diharapkan mampu untuk menjelaskan tentang pengertian antroposfer

secara luas.

Adapun hal-hal yang akan Anda pelajari sehubungan dengan tujuan pembelajaran tersebut adalah:

1. pengertian antroposfer,

2. faktor-faktor antroposfer, dan

3. wilayah budaya yang ada di permukaan bumi.

Sumber: Bintang dan Planet, Grolier dan Calender Catalogue, 1998

P
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Kata Kunci :

Peta Konsep

M O T I V A S I

Pelajarilah bab ini dengan saksama, agar Anda mengerti dan memahami tentang

antroposfer, sehingga Anda akan mengetahui lebih dalam tentang seluk beluk antroposfer.

Ayo kita belajar tentang antroposfer!

1. Manusia 4. Daerah budaya

2. Lapisan bumi 5. Adaptasi genetis

3. Lokasi geografis 6. Adaptasi somatis

Daerah-

Daerah

Budaya di

Bumi

Daerah Budaya Kutub

Daerah Budaya Eropa dan Anglo - Amerika

Daerah Budaya Amerika Latin

Daerah Budaya Kering

Daerah Budaya Afrika

Daerah Budaya Australia - Selandia Baru

Daerah Budaya Pasifik

Daerah Budaya Komunis

Antroposfer

Pengertian

Antroposfer

Faktor

Antroposfer

Lokasi Geografis

Topografi/Relief

Struktur Geologis

Iklim

Tumbuhan

Hewan

Adaptasi

Manusia

Adaptasi Genetis

Adaptasi Somatis

M
e
m

p
e
la

ja
r
i
 
t
e
n
t
a
n
g

Meliputi

Terdiri atas

Meliputi
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A. Antroposfer

1. Pengertian Antroposfer

Secara etimologi (asal kata) antroposfer berasal dari dua kata, yaitu antrophos

yang berarti manusia dan sphere yang berarti lapisan. Antroposfer diartikan

sebagai lapisan di mana manusia hidup bertempat tinggal pada permukaan

bumi. Lapisan antroposfer ini lebih tipis dibanding lapisan biosfer yang telah

dijelaskan pada Bab I yang lalu.

Tidak semua tempat di bumi dapat ditinggali manusia. Total luas permukaan

bumi, yang berupa daratan hanya seluas 56,9 juta mil persegi atau 29 persen

dari keseluruhan permukaan bumi, lainnya 71 persen merupakan perairan.

Total luas daratan 29 persen yang dapat ditinggali manusia hanya sekitar 20

persen, 20 persen merupakan daerah kutub, 20 persen daerah gurun, 20 persen

daerah yang bergunung-gunung, dan 20 persen lainnya merupakan daerah hutan

dan rawa.

Manusia sebagai salah satu makhluk hidup yang hidup di bumi bergantung

pada kondisi biosfer, hidrosfer, litosfer, dan atmosfer. Lapisan atmosfer

membentuk cuaca dan iklim yang sangat berpengaruh pada kehidupan manusia.

Lapisan litosfer berpengaruh pada tanah dan bentuk lahan, dan berpengaruh

pula pada manusia dalam memperoleh sumber daya alam. Lapisan hidrosfer

memberikan manfaat bagi kehidupan manusia dalam hal ketersediaan air dengan

berbagai manfaatnya. Berikut gambar kedudukan antroposfer di antara biosfer,

hidrosfer, litosfer, dan atmosfer.

Gambar 2.1 Kedudukan Antroposfer di Antara Biosfer, Hidrosfer, Litosfer, dan Atmosfer

Sumber: Daldjoeni,1982
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PRODUCTIVITY

2. Faktor-Faktor Antroposfer

Para ahli geografi mengemukakan tujuh faktor lingkungan alam yang

mendasari kehidupan manusia. Faktor lingkungan alam tersebut akan

memengaruhi kehidupan manusia dalam berbagai kegiatan sosial, ekonomi,

politik, budaya, dan religi. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut.

a. Lokasi Geografis

Lokasi geografis dibedakan menjadi dua, yaitu:

1) lokasi absolut, yaitu lokasi yang ditentukan oleh garis lintang dan garis bujur

di permukaan bumi. Penentuannya secara matematis dan tidak dapat

diubah, dan

2) lokasi relatif, yaitu berkaitan dengan bentuk daratan atau perairan. Lokasi

ini menyangkut keterjangkauan (assesibilitas) suatu daerah.

Ambilah satu lembar peta rupa bumi skala 1 : 25.000. Kemudian secara

berkelompok (4-50 orang), bacalah peta rupa bumi tersebut. Tentukan lokasi

absolut beberapa titik/sampel pada peta. Kumpulkan hasil pekerjaan Anda

kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai.

b. Topografi atau Relief

Daerah dengan topografi terlalu tinggi, terlalu miring, dan terlalu

bergelombang, seperti daerah pegunungan dan dataran tinggi cenderung lebih

sulit berkembang dibandingkan dengan daerah yang memiliki topografi relatif

datar seperti di daerah dataran rendah. Berbagai usaha pertanian di daerah

yang mempunyai topografi kasar akan

sulit berkembang, misalnya Swiss,

Austria, Tibet, Nepal, serta kawasan di

sepanjang Pegunungan Andes (Amerika

Selatan). Sebaliknya dataran rendah

seperti Cina, tanah rendah di Inggris, dan

kawasan prairie di Amerika Serikat mem-

punyai topografi yang baik untuk

pertanian. Konfigurasi garis pantai juga

merupakan jenis topografi yang

berpengaruh pada kegiatan manusia,

misal pantai berteluk-teluk (fyord) di

Norwegia menguntungkan dalam usaha perikanan.

Gambar 2.2 Lereng gunung merupakan bentuk  relief

bumi yang kasar.

Sumber: CD clipart, 2002
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c. Struktur Geologis

Struktur geologis pada permu-

kaan bumi memengaruhi geomor-

fologi suatu wilayah. Geomorfologi

sangat berpengaruh terhadap pola

kehidupan penduduk yang ada di

wilayah tersebut, khususnya kegiatan

di bidang ekonomi.

d. Iklim

Iklim adalah faktor lingkungan

yang sangat penting dalam meme-

ngaruhi kegiatan manusia. Kekayaan

budaya banyak sekali dipengaruhi

oleh iklim misalnya model pakaian,

bentuk bangunan rumah, dan sistem

pertanian.

e. Tanah

Tanah merupakan lapisan pa-

ling atas dari permukaan bumi.

Tanah mempunyai peranan penting

bagi kehidupan manusia di antara-

nya untuk tempat tinggal dan sebagai

lahan untuk kegiatan bercocok ta-

nam. Tanah sebagai salah satu sum-

ber daya alam perlu dijaga kelestari-

annya.

f. Tumbuhan

Tumbuhan atau vegetasi, baik

yang alami maupun vegetasi buatan

sebagai hasil budi daya manusia

bermanfaat, antara lain:

1) sebagai sumber bahan makanan

baik bagi manusia maupun

binatang (khususnya binatang

memamah biak);

2) sebagai bahan dasar obat-obatan tradisional;

3) sebagai bahan dasar pembuatan kosmetika;

4) penghasil kayu untuk bahan industri, perumahan, sandang, kerajinan, dan

sebagainya.

Gambar 2.3 Areal penambangan terbuka.

Sumber: Gatra 17 Agustus 2002

Gambar 2.5 Tumbuhan sebagai tempat hidup hewan.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

Gambar 2.4  Membuat Iglo, rumah di daerah iklim

dingin.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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BERPIKIR KRITIS

g. Hewan

Terdapat hubungan yang erat antara vegetasi dan hewan yang hidup secara

alamiah maupun yang telah dibudidayakan manusia. Manusia memanfaatkan

hewan untuk membantu pekerjaannya, sumber makanan, juga untuk rekreasi.

Namun ada pula hewan yang mengganggu kehidupan manusia, misal hewan

yang mengganggu usaha pertanian seperti belalang, wereng, kumbang, tikus,

dan sebagainya. Ada pula hewan yang menyebarkan penyakit, misalnya nyamuk,

tikus, anjing, unggas, burung, dan sebagainya.

Buatlah kelompok diskusi yang terdiri dari 4 atau 5 orang. Diskusikan

tentang pengaruh dari faktor-faktor lingkungan terhadap kehidupan

masyarakat. Bacakan hasil diskusi kelompok Anda di depan kelas untuk

ditanggapi bapak atau ibu guru.

B. Adaptasi Manusia

Kehidupan manusia tidak terlepas dari perubahan-perubahan yang terjadi

dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut antara lain perubahan lingkungan fisik,

lingkungan biologis, serta lingkungan sosial. Terjadinya perubahan-perubahan

tersebut menyebabkan seluruh makhluk hidup termasuk manusia perlu

melakukan penyesuaian dengan ling-

kungannya agar dapat mempertahankan

hidup dan memenuhi kebutuhan hidup

yang diperlukan. Penyesuaian diri

terhadap perubahan lingkungan ini

dinamakan suatu tindak adaptasi.

Adaptasi dari makhluk hidup

khususnya dapat dibedakan dalam dua

macam, yaitu adaptasi genetis dan

adaptasi somatis.

1. Adaptasi Genetis

Setiap lingkungan hidup selalu

merangsang penghuninya untuk mem-

bentuk struktur tubuh tertentu. Struktur

yang dibentuk ini dapat bersifat menurun

dan permanen, sehingga dapat dikatakan

adanya hubungan yang kuat antara

Gambar 2.6 Adaptasi manusia di daerah kutub.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004



Antroposfer 35

struktur tertentu dari organisme dengan lingkungan hidupnya. Manusia memiliki

banyak ciri-ciri genetika yang spesifik dibanding makhluk hidup lainnya, antara

lain:

a. mempunyai susunan gigi yang lengkap

- gigi incisivus untuk mengerat seperti binatang pengerat (rodentia),

- gigi caninus untuk merobek-robek daging seperti binatang pemakan

daging (carnivora), dan

- gigi molar untuk menghancurkan makanan seperti binatang pemakan

tumbuhan (herbivora),

b. mempunyai organ pencernaan dengan enzim-enzim dan kekuatan-kekuatan

khusus yang ada di dalamnya,

c. mempunyai struktur badan yang lengkap, termasuk susunan syaraf yang

menjadikan manusia sebagai makhluk hidup “berakal”.

Keadaan sifat-sifat genetika tersebut membuat manusia mempunyai toleransi

yang besar terhadap lingkungan hidupnya.

2. Adaptasi Somatis

Adaptasi somatis adalah adaptasi yang berbentuk perubahan struktural

ataupun fungsional, bersifat sementara serta tidak diturunkan kepada

keturunannya. Apabila terjadi perubahan lingkungan yang baru, maka struktur

atau fungsinya bisa berbeda pula sesuai dengan perubahan yang terjadi. Misalnya,

pada daerah panas kulit manusia akan berubah menjadi lebih gelap, sedangkan

daerah yang dingin menjadi lebih terang. Di daerah pegunungan dengan kadar

oksigen yang lebih rendah dari daerah pantai, maka bentuk jantung dan paru-

paru juga akan menyesuaikan menjadi lebih besar.

Adaptasi somatis selain mengubah struktur dan fungsi pada manusia, juga

dapat mengubah kemampuan manusia. Dengan kemampuan ini manusia

menjadi lebih mudah menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan yang

bermacam-macam. Berbagai alat

yang diproduksi manusia semakin

lama semakin kompleks sesuai

dengan kemajuan teknologi mereka,

misal kemajuan teknologi di bidang

konstruksi bangunan, pakaian,

persenjataan, obat-obatan sampai

teknologi mengeksplorasi luar

angkasa. Kemampuan ini tidak dapat

dijumpai pada makhluk lain seperti

binatang maupun tumbuhan.

Adaptasi somatis ini juga mampu

membentuk sifat-sifat manusia

menjadi agresif, pemalas, pemarah,

dan sebagainya.
Gambar 2.7 Roket buatan manusia bentuk adaptasi

somatis.

Sumber: Catalogue Calender, 1998
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KECAKAPAN SOSIAL

Manusia sebagai penghuni bumi, bukan hanya bertempat tinggal, tetapi

mencakup berbagai hal, seperti mempertahankan diri dan meningkatkan taraf

hidupnya baik secara individu maupun secara berkelompok. Adaptasi manusia

terhadap lingkungannya berbeda dengan adaptasi tumbuhan dan hewan.

Adaptasi manusia lebih terlihat pada perubahan perilaku dan budayanya sebagai

respons yang tepat terhadap tantangan dari lingkungannya.

Adaptasi pada manusia di muka bumi dengan kondisi lingkungan yang

berbeda akan menimbulkan bentuk adaptasi yang berbeda pula, misalnya cara

berpakaian, bermata pencaharian, berbahasa, dan sebagainya. Secara

keseluruhan adaptasi itu akan membentuk pola-pola kebudayaan yang berbeda-

beda yang tersebar di permukaan bumi, sehingga membentuk wilayah

kebudayaan (cultural region).

Pada saat hari pertama masuk kelas XI, adaptasi seperti apa yang Anda

lakukan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru? Tulislah

pengalaman Anda tersebut pada selembar kertas dan mintalah tanggapan

dari teman sebangku Anda.

C. Daerah-Daerah Budaya di Bumi

Para ahli geografi membedakan kawasan suatu daerah berdasarkan kondisi

fisik dan budayanya, baik yang berupa material (gedung-gedung, jaringan jalan,

penguasaan teknologi), maupun spiritual, (keagamaan, keyakinan dan adat

kebudayaan). Perbedaan antarwilayah secara kultural di permukaan bumi dibagi

menjadi sembilan wilayah budaya, sebagai berikut.

Gambar 2.8 Peta daerah-daerah budaya di dunia.

Gambar peta pembagian permukaan bumi

menjadi 9 wilayah budaya

Sumber : Daldjoeni, 1987
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BERPIKIR KRITIS

1. Daerah Budaya Kutub

Wilayah ini meliputi daerah-daerah dengan lintang geografis yang tinggi,

terutama di bumi belahan utara yang tertutup salju, tundra, atau taiga. Suku

bangsa asli yang tinggal di wilayah

ini secara nomaden termasuk ras

mongoloid, misalnya bangsa Lap dan

Samoyed di Eropa Utara (Finlandia

dan Swedia). Mata pencaharian yang

utama adalah menangkap ikan atau

memelihara rusa kutub, pertanian tak

mungkin diusahakan di wilayah ini,

sumber daya alam sangat langka, se-

hingga barang-barang dibuat dari

hewan ternaknya seperti, bulu, ku-

lit, tulang, tanduk, dan otot.

Kehidupan yang nomadis ber-

cirikan kegotongroyongan yang ber-

corak komunal primitif. Organisasi politik tak pernah berkembang karena pen-

duduknya jarang. Arsitektur tak berkembang, rumah-rumah mereka berupa

tenda berbahan kulit dan tulang yang dapat dipindah-pindah. Kemajuan yang

terjadi lebih disebabkan karena terjadinya kontak dengan dunia luar.

Di kutub utara terdapat suku bangsa Eskimo, dengan rumah aslinya yang

khas yaitu iglo. Carilah data-data baik tulisan maupun gambar/foto tentang

suku bangsa Eskimo. Buatkan kliping dengan tema “Budaya Suku Bangsa

Eskimo”.

Kumpulkan hasil pekerjaan Anda kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai.

2. Daerah Budaya Eropa dan Anglo – Amerika

Peradaban Eropa bersumber dari Bangsa Yunani, Romawi dan Yahudi-

Kristen. Unsur Yunani memperjuangkan kebenaran, unsur Romawi memper-

juangkan keadilan, dan unsur Yahudi-Kristen memperjuangkan cinta kasih.

Namun secara keseluruhan watak peradaban dunia Barat adalah agresif, serakah

dan progresif. Penduduknya mayoritas beragama Kristen.

Masyarakatnya bermata pencaharian agraris bertaraf tinggi, dan industri

dengan teknologi modern yang menjamin taraf kehidupan rakyatnya. Gejala

urbanisasi dan mobilitas sosial meningkat. Spesialisasi di segala bidang kehidupan

Gambar 2.9 Suku-suku di belahan bumi utara

didominasi ras mongoloid.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004
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meluas, kreativitas tampak di bidang sastra, musik dan bidang seni lainnya. Di

Eropa telah lahir berbagai paham politik seperti demokrasi, nasionalisme,  dan

komunisme. Setelah usai perang dunia kedua Eropa terpecah secara politis

menjadi dua, yaitu Eropa Timur dengan paham komunis dan Eropa Barat dengan

paham nonkomunis.

Di Benua Amerika Utara terdapat kawasan budaya Anglo-Amerika, yang

ciri-ciri kulturalnya diwarisi dari Eropa. Wilayah geografisnya yang luas dan

kekayaan sumber daya alam yang melimpah memberikan banyak keuntungan

bagi penduduknya. Di kawasan ini kapitalisme, industrialisme, dan urbanisme

bersama-sama mencapai puncaknya. Sumber daya alam yang dimanfaatkan

berupa pertambangan dan pertanian dengan mekanisasi dan otomatisasi

sehingga taraf hidupnya tinggi.

3. Daerah Budaya Amerika Latin

Amerika Latin meliputi Benua

Amerika tengah dan selatan. Penduduk-

nya kebanyakan imigran dari jazirah Ibe-

ria (Spanyol), maka bahasa yang dipakai

umumnya bahasa Spanyol kecuali Brasil

yang berbahasa Portugis. Penduduknya

mayoritas beragama Roma Katolik. Ar-

sitektur Mediteran tampak di kota-kota,

baik kota besar maupun kecil. Ditinjau

dari sistem kemasyarakatannya terdapat

perbedaan yang mencolok antara kaum

miskin dan kaya. Kekacauan politik

seringkali muncul dan memaksa ber-

fungsinya pemerintahan militer diktator.

4. Daerah Budaya Kering

Benua Asia bagian tengah dan Af-

rika bagian utara merupakan kawasan

kering yang berupa padang rumput sam-

pai gurun pasir. Secara klimatologis di-

namakan wilayah semiarid sampai arid.

Di masa lampau kebanyakan penduduk

di wilayah ini hidupnya adalah nomaden

(berpindah-pindah), dengan mata

pencaharian beternak. Pertanian hanya

terbatas di oase-oase yang kemudian

menjadi tempat tinggal permanen. Ko-

munikasi dan transportasi antarwilayah
Gambar 2.11 Kafilah-kafilah bangsa Arab yang

hidupnya nomaden merupakan penduduk kawasan

wilayah budaya kering.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004

Gambar 2.10 Orang indian merupakan penduduk

asli di kawasan Amerika.

Sumber: CD Clipart, 2002
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diusahakan oleh karavan (kafilah) yang keberadaannya berkaitan erat dengan

peternakan dan menggembala. Jaringan kafilah ini luas dan telah berjasa dalam

persebaran kota-kota dan desa-desa di seluruh wilayah ini.

Pada umumnya masyarakatnya menganut agama Islam dengan tipe budaya

yang semakin ke barat bercorak Arab-Berber, sedangkan semakin ke timur

bercorak Turki-Mongolia. Kehidupan mereka yang terpisah-pisah secara

geografis menyebabkan tidak terdapat keseragaman etnik maupun bahasa.

Dunia kering yang dahulu serba miskin, sekarang ini sudah menjadi negara-

negara kaya dengan penemuan tambang-tambang minyak, misalnya di Timur

Tengah dan Afrika Utara menjadi negara petro-dollar, yang maju

perekonomiannya. Negara-negara minyak yang kaya tersebut antara lain Arab

Saudi dan negara-negara Syeh di Teluk Parsi, Irak, Iran, dan Libya. Proses

transformasi menjadi makmur berjalan amat pesat dan mampu menyedot tenaga

kerja dari negara-negara lain seperti Indonesia (TKI & TKW), Filipina,

Bangladesh, dan sebagainya.

5. Daerah Budaya Afrika

Dilihat secara menyeluruh penduduk Afrika merupakan ras Negroid,

walaupun di Afrika Selatan sejak dua abad yang lalu telah tinggal orang berkulit

putih. Penduduk Afrika beranekaragam etnik, bahasa, agama, dan budayanya.

Adanya gurun (padang pasir) yang sangat luas di bagian tengah dan hutan lebat

di wilayah tropik menjadikan wilayah ini menjadi kawasan yang minim sarana

komunikasi dan transportasi sehingga lambat dalam perkembangan teknologi.

Mata pencarian penduduk banyak yang semula hanya pengumpul hasil

hutan, berburu, kemudian berternak dan pertanian primitif. Peperangan antar-

suku dan merajalelanya penyakit, seperti Ebolla, HIV AIDS, dan kelaparan

menyebabkan di masa lampau Afrika disebut sebagai benua terbelakang. Agama

semula animistis, sedang di bidang budaya material, arsitektur bangunan masih

rendah mutunya.

Terjadinya kolonialisme Eropa

membawa perubahan di wilayah ini.

Orang-orang Negro diperjualbelikan

menjadi budak di Benua Amerika.

Afrika dijajah dan dibagi-bagi di

antara penjajah kulit putih, dengan

berakhirnya perang dunia kedua

lambat laun berakhir pula pen-

jajahan. Saat ini bangsa negro telah

mengalami kemajuan pesat utama-

nya dalam bidang olahraga misalnya

atletik, sepak bola, bola basket di

negara maju (Amerika dan Eropa)

pemain olahraga didominasi oleh

bangsa kulit hitam ini.

Gambar 2.12 Orang negro di Afrika merupakan ras

utama yang mendominasi kawasan Afrika.

Sumber: CD Clipart, 2002
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6. Daerah Budaya Timur

Asia merupakan kawasan budaya yang beriklim musim (Monsoon Asia).

Asia terdiri atas negara-negara dengan keragaman etnik, bahasa, dan agama.

Karakteristik yang mengelompokkan bangsa-bangsa di kawasan ini menjadi

satu kawasan adalah kondisi sosial ekonomi (dengan pengecualian Jepang,

Hongkong, Singapura, dan Korea Selatan). Kesamaan kondisi sosial ekonomi

antara lain berupa kemiskinan material,

kelambanan ekonomi, jumlah penduduk,

kebutahurufan penduduk, dan pola

kehidupan pedesaan.

Saat ini kemajuan telah banyak

diperoleh negara-negara di kawasan

Timur, meskipun kehidupannya masih

bercirikan pola kehidupan pedesaan.

Salah satu negara yang mengalami

kemajuan pesat di Asia beriklim musim

ini adalah Jepang. Setelah kalah dalam

perang dunia kedua, perkembangan

industrinya tidak kalah dengan negara-

negara Barat dan kehidupan pen-

duduknya sudah berpola perkotaan.

Kawasan Timur beriklim musim di Asia

ini masih dapat dibagi menjadi kawasan

India, kawasan Timur Jauh, kawasan

Indo-Cina, dan kawasan Nusantara

(dulunya Hindia Timur yang mencakup

Indonesia, Filipina dan negara-negara

Melayu lain).

7. Daerah Budaya Australia-Selandia Baru

Sama halnya dengan kawasan Anglo-Amerika, kawasan ini berakar pada

budaya Barat yakni Eropa. Penduduk aslinya berjumlah kecil (suku Aborigin)

sehingga yang disebut orang Australia adalah orang pendatang berkulit putih.

Mata pencaharian di kawasan ini seimbang antara pertanian dan industri. Taraf

hidup tinggi, pendidikan baik, bersemangat, dan progresif. Tempat tinggal

mereka kebanyakan di perkotaan, dan pengaruh budaya Amerika berkembang

pesat di wilayah ini.

8. Daerah Budaya Pasifik

Letak wilayah budaya ini di Samudra Pasifik yang luas dan dapat dirinci

menjadi tiga kelompok budaya, yaitu Melanesia, Mikronesia, dan Polinesia.

Lautan menjadi sumber makanan, sarana komunikasi, dan transportasi karena

Gambar 2.13 Penduduk Jepang salah satu contoh

penduduk di kawasan Asia.

Sumber: CD Clipart, 2002
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AYO MENELITI

KECAKAPAN SOSIAL

lingkungannya berupa laut. Kedatangan penjajah dari Barat mengakibatkan

munculnya perkebunan dan pertambangan. Setelah perang dunia kedua gerakan

kebangkitan bangsa mulai muncul di wilayah ini, terutama di bidang politik,

budaya, ekonomi, dan sosial. Proses dekolonisasi yang sedang terjadi ditandai

dengan bersatunya secara politis penduduk pulau-pulau Samoa Barat, Fiji, Papua

Nugini, Tonga, Nauru sebagai Melanesia.

9. Daerah Negara-Negara Sosialis

Eropa bagian timur dan sebagian besar wilayah Rusia secara geografis

sebenarnya dekat dengan Eropa barat. Namun Rusia dan negara-negara

satelitnya telah mengklaim dirinya atas kepemilikan corak budaya tertentu.

Paham komunis dengan sistem ekonomi dan politik yang digariskan Karl Marx

mendasari hidup kemasyarakatan yang khas. Saat ini dengan berakhirnya negara

komunis Uni Soviet berakhir pula dominasi budaya komunis di kawasan ini.

Banyak negara-negara Eropa Timur dan negara-negara pecahan Uni Soviet

sekarang telah menjadi anggota Uni Eropa dan NATO.

Carilah data-data pendukung tentang budaya suatu suku bangsa di Indonesia.

Buatlah karangan singkat tentang budaya suku bangsa di Indonesia, yang

mencakup kondisi masyarakat, pemukiman, cara berladang/pola pertanian,

dan lain-lain.

Kumpulkan karangan Anda kepada bapak atau ibu guru untuk dinilai!

Ambilah atlas Anda, dan identifikasi negara-negara yang termasuk dalam

masing-masing wilayah-wilayah budaya itu! Buatlah kolom seperti di bawah

ini di buku tugas Anda.

Wilayah/Kawasan

Budaya

Negara-Negara

1. Daerah Kutub 1. ................................................................

2. ............................................................ dst

2. Daerah Eropa –

Anglo Amerika

1. ................................................................

2. ............................................................. dst



42 Geografi SMA/MA Kelas XI

3. Daerah Amerika

Latin

1. ................................................................

2. ............................................................. dst

4. Daerah  Kering

1. ................................................................

2. ............................................................. dst

5. Daerah Timur 1. ................................................................

2. ............................................................. dst

6. Daerah  Pasifik
1. ................................................................

2. ............................................................. dst

7. Daerah  Afrika
1. ................................................................

2. ............................................................. dst

8. Daerah  Australia-

Selandia Baru

1. ................................................................

2. ............................................................. dst

9. Daerah negara-negara

sosialis

1. ................................................................

2. ............................................................. dst

Wilayah/Kawasan

Budaya

Negara-Negara

REFLEKSI

Serahkan hasilnya kepada bapak/ibu guru untuk dinilai.

Setelah mempelajari bab ini, Anda diharapkan mampu memahami tentang:

1. Pengertian antroposfer.

2. Faktor-faktor antroposfer.

3. Wilayah budaya yang ada di permukaan bumi.

Bila ternyata masih ada yang belum Anda pahami, tanyakan langsung

kepada bapak atau ibu guru atau bacalah kembali materi dalam bab ini,

sebelum melanjutkan ke bab berikutnya.



Antroposfer 43

RANGKUMAN

UJI KOMPETENSI

1. Antroposfer adalah lapisan di mana manusia hidup bertempat tinggal

pada permukaan bumi.

2. Faktor lingkungan alam yang mendasari kehidupan manusia adalah

lokasi geografis, topografi/relief, struktur geologis, iklim, tanah,

tumbuhan, dan hewan.

3. Adaptasi manusia dengan lingkungan hidupnya ada dua macam, yaitu

adaptasi genetis dan adaptasi somatis.

4. Perbedaan antarwilayah secara kultural di permukaan bumi dibagi

menjadi sembilan wilayah budaya, yaitu:

Daerah Budaya Kutub

Daerah Budaya Eropa dan Anglo-Amerika

Daerah Budaya Amerika Latin

Daerah Budaya Kering

Daerah Budaya Afrika

Daerah Budaya Timur

Daerah Budaya Australia dan Selandia Baru

Daerah Budaya Pasifik

Daerah Negara-Negara Sosialis

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

Kerjakan di buku tugas Anda!

1. Lapisan permukaan bumi yang mendukung kehidupan manusia

adalah ....

a. geosfer

b. hidrosfer

c. antroposfer

d. biosfer

e. ionosfer
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2. Luas daratan di bumi yang dapat ditempati manusia adalah ....

a. 7 persen

b. 60 persen

c. 29 persen

d. 20 persen

e. 33 persen

3. Faktor-faktor lingkungan alam yang mendasari kehidupan manusia,

kecuali ....

a. iklim

b. relief

c. hewan

d. tanah

e. adaptasi manusia

4. Faktor letak geografis dalam faktor-faktor lingkungan alam yang

mendasari kehidupan manusia, kecuali ....

a. letak garis lintang

b. luas wilayah

c. letak garis bujur

d. keterjangkauan

e. jarak

5. Pantai fyord dapat dijumpai di negara ....

a. Swedia

b. Belgia

c. Skandinavia

d. Irlandia

e. Norwegia

6. Kemampuan melakukan penyesuaian untuk mempertahankan hidup

pada manusia disebut ....

a. ilmu pengetahuan

b. adaptasi

c. revolusi

d. teknologi

e. evolusi

7. Teknologi yang diciptakan manusia merupakan hasil adaptasi jenis ....

a. adaptasi tingkat tinggi

b. adaptasi aktif

c. adaptasi peralatan

d. adaptasi somatis

e. adaptasi genetis
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8. Manusia bertempat tinggal berarti mampu beradaptasi, dan bertempat

tinggal menetap disebut ....

a. setlemen

b. komuter

c. migran

d. sedenter

e. nomaden

9. Pembagian wilayah budaya di bumi memerhatikan faktor-faktor berikut,

kecuali ....

a. bahasa

b. pemukiman dan arsitektur

c. sistem politik

d. agama

e. warna kulit

10. Pembagian wilayah di seluruh permukaan bumi dibagi menjadi ....

a. 7 d. 10

b. 8 e. 11

c. 9

11. Masyarakat yang termasuk wilayah budaya Timur mempunyai salah

satu ciri ....

a. bersifat kekotaan

b. bersifat kedesaan

c. bersifat nomaden

d. bersifat agresif

e. mayoritas penduduknya beragama Islam

12. Daerah budaya yang bercirikan kapitalisme, industrialisme, dan

urbanisme memuncak adalah ....

a. Eropa dan Anglo Amerika

b. Eropa Timur

c. Anglo Amerika

d. Australia

e. Australia dan Anglo Amerika

13. Daerah budaya kering dan mempunyai sumber daya alam melimpah

berupa ....

a. pasir

b. batubara

c. minyak bumi

d. emas

e. uranium
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14. Sistem pemerintahan di wilayah budaya Amerika Latin kebanyakan

adalah ....

a. demokratis

b. komunis

c. diktator

d. kolonialis

e. sosialis

15. Daerah budaya yang paling sedikit penduduknya adalah ....

a. Australia-Selandia Baru

b. kering

c. kutub

d. Pasifik

e. komunis

B. Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat!

1. Mengapa wilayah daratan di bumi yang dapat ditinggali manusia hanya

seperlima bagian saja?

2. Mengapa faktor iklim merupakan faktor utama yang memengaruhi

kegiatan manusia di bumi?

3. Mengapa adaptasi manusia terhadap lingkungan hidupnya bersifat

sangat toleran?

4. Mengapa adaptasi manusia terhadap lingkungan hidup bersifat aktif?

5. Mengapa adaptasi manusia terhadap lingkungan mampu mengubah

dunia?

6. Mengapa daerah budaya Afrika di masa lalu disebut benua terbelakang?

7. Mengapa daerah budaya Eropa-Anglo Amerika paling maju dalam

industri, pendidikan, ekonomi, dan pemerintahan?

8. Mengapa daerah budaya kering disebut dengan negara petro dolar?

9. Mengapa yang disebut penduduk Australia adalah penduduk pendatang

kulit putih bukan penduduk asli Australia?

10. Jelaskan penyebab negara Jepang, Singapura, dan Hongkong lebih

menonjol di bidang ekonomi dibandingkan dengan negara-negara

daerah budaya Timur lainnya!
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    ingkungan berfungsi sebagai sumber daya yang mendukung hidup dan

kehidupan manusia. Berbagai macam sumber daya alam tersedia di sekitar

kita. Tinggi rendahnya penghargaan terhadap suatu sumber daya tergantung

dari kebutuhan orang yang memerlukannya. Kegunaan sumber daya alam

ditentukan oleh kebutuhan manusia, ditambah dengan kemauan dan

kemampuan manusia untuk mengusahakannya. Sumber daya ada karena adanya

manusia dengan segala kebutuhannya. Dalam bab ini akan dibahas lebih lanjut

tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya.

SUMBER DAYA ALAM DAN

PEMANFAATANNYA

BAB IV

Tujuan Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini Anda diharapkan mampu untuk menjelaskan pengertian dan pemanfaatan

sumber daya alam, serta mengidentifikasikan jenis-jenis sumber daya alam.

Adapun hal-hal yang akan Anda pelajari sehubungan dengan tujuan pembelajaran tersebut adalah:

1. pengertian sumber daya alam,

2. persebaran dan sumber daya alam di Indonesia,

3. pemanfaatan sumber daya alam di Indonesia, dan

4. pengelolaan sumber daya alam yang berwawasan lingkungan.

Sumber: Mengenal Ilmu: Minyak, Gas dan Batubara, Grolier, 2001

L
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Kata Kunci :

Peta Konsep

1. Sumber daya alam

2. Sumber daya alam yang dapat diperbarui

3. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui

4. Sumber daya alam biotik

5. Sumber daya alam abiotik

6. Sumber daya fisik penduduk

M O T I V A S I

Pelajarilah bab ini dengan saksama, agar Anda dapat lebih mengerti betapa pentingnya

sumber daya alam untuk kehidupan. Hal tersebut sangat bermanfaat khususnya untuk

memenuhi kebutuhan manusia sehingga Anda harus mengetahui dan memahami

bagaimana usaha pemanfaatan pelestarian dari sumber daya alam. Ayo kita pelajari sumber

daya alam dan pemanfaatannya!

Persebaran dan
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Sumber Daya

Alam di
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A. Sumber Daya Alam

1. Pengertian Sumber Daya Alam

Sumber daya adalah segala sesuatu yang berguna dan mempunyai nilai di

dalam kondisi di mana kita menemukannya. Sesuatu yang belum diketahui

manfaatnya tidak dapat dikatakan sebagai sumber daya karena tidak mempunyai

nilai. Sebaliknya, sesuatu yang meskipun ada gunanya tetapi tersedia dalam

jumlah yang relatif besar dibanding dengan permintaan, juga bukan merupakan

sumber daya. Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang terdapat di alam

sekitar yang merupakan hasil bentukan alam yang dapat dimanfaatkan untuk

memenuhi kebutuhan hidup manusia.

2. Penggolongan Sumber Daya Alam

Sumber daya alam dapat dibagi menjadi dua berdasarkan kelestarian

pemanfaatannya sebagai berikut.

a. Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbarui

Sumber daya alam yang

dapat diperbarui adalah sumber

daya alam yang jika digunakan

secara terus-menerus maka

dalam jangka waktu tertentu

akan kembali seperti sediakala

dan dapat digunakan lagi untuk

diambil manfaatnya. Contoh

sumber daya alam yang dapat

diperbarui adalah air, tanah,

tumbuh-tumbuhan, dan hewan.

b. Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbarui

Sumber daya alam yang

tidak dapat diperbaruhi adalah

sumber daya alam jika diguna-

kan secara terus-menerus, maka

lama-kelamaan akan habis dan

tidak dapat dihasilkan sendiri

oleh manusia. Contoh sumber

daya alam yang tidak dapat

diperbarui adalah berbagai

barang tambang, mineral logam,

mineral bukan logam dan

mineral penghasil energi.

Gambar 4.1 Air salah satu sumber daya alam yang

dapat diperbarui.

Gambar air/tanah/
tumbuhan/hewan (pilih
salah satu)

Sumber: Dokumen Haryana, 2006

Gambar 4.2 Barang tambang sumber daya alam yang

tidak dapat diperbarui.

Gambar mineral logam

Sumber: Mengenal Ilmu, Batuan Mineral, Grolier, 2001
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AYO MENELITI

Menurut proses terbentuknya sumber daya alam dapat digolongkan menjadi

tiga, sebagai berikut.

a. Sumber Daya Biotik

Sumber daya biotik adalah sumber daya yang terbentuk karena adanya

proses kehidupan seperti tumbuh dan berkembang biak, misalnya  tumbuh-

tumbuhan dan hewan.

b. Sumber Daya Fisik

Sumber daya fisik adalah sumber daya yang terbentuk karena adanya proses

fisik dan kekuatan alam, misalnya tanah, air, udara dan barang-barang

tambang.

c. Sumber Daya Alam Lingkungan

Sumber daya lingkungan adalah perpaduan antara sumber daya fisik dan

sumber daya biotik yang dapat membentuk suatu lingkungan tertentu,

misalnya lingkungan pegunungan, lembah, pantai, gunung api, dan

panorama alam yang lain.

Sumber daya alam menurut nilai kegunaannya atau sumber daya ekonomis

dapat dibedakan menjadi tiga, sebagai berikut.

a. Sumber daya alam ekonomis tinggi adalah sumber daya alam yang cara

mendapatkannya diperlukan biaya yang besar. Contohnya adalah mineral-

mineral logam mulia seperti emas, perak, dan intan.

b. Sumber daya alam ekonomis

rendah adalah sumber daya alam

yang cara mendapatkannya de-

ngan biaya yang cukup murah

dan tersedia dalam jumlah yang

cukup banyak. Contohnya ada-

lah bahan-bahan bangunan se-

perti pasir, batu, dan gamping.

c. Sumber daya alam nonekono-

mis adalah sumber daya alam

yang cara mendapatkannya

tidak perlu mengeluarkan biaya

sama sekali atau dengan kata lain

tanpa pengorbanan serta tersedia dalam jumlah tidak terbatas. Contohnya

adalah udara, suhu, sinar matahari, dan angin.

1. Amatilah kondisi lingkungan di sekitar tempat tinggal Anda, kemudian

buatlah tabel seperti di bawah ini di buku tugas Anda. Isilah tabel berikut

dengan data-data yang Anda dapatkan.

Gambar 4.3 Batu sumber daya alam ekonomis rendah

tumpukan pasir/batu

Sumber: Dokumen Haryana, 2006
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2. Buatlah kesimpulan dari hasil pengamatan Anda.

3. Kumpulkan hasil pengamtan Anda kepada bapak atau ibu guru untuk

dinilai.

B. Persebaran dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam di Indonesia

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam yang meliputi

sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, dapat diperbarui dan sumber

daya panorama alam. Hal ini menjadi faktor penting untuk pemenuhan

kebutuhan hidup.

Sumber daya alam yang ada tersebut dapat digunakan sebagai salah satu

modal utama untuk memajukan negara dan menyejahterakan masyarakat.

Sumber daya alam tersebut dapat berfungsi sebagai bahan dasar industri, bahan

penghasil energi, sumber daya pertanian dan sumber daya lingkungan alam.

Untuk menjaga kelestarian sumber daya alam maka manusia harus menggunakan

atau memanfaatkannya secara hemat, tepat, berhati-hati dan seefisien mungkin.

Persebaran sumber daya alam yang ada di Indonesia adalah sebagai berikut.

1. Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbarui

a. Mineral Logam

1) Nikel, dihasilkan di Kalimantan Barat, Maluku, Papua, Sulawesi Selatan,

Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara.

2) Emas dan perak, dihasilkan di Bengkalis (Sumatra), Bolaang

Mongnodow (Sulawesi Utara), Cikotok (Jawa Barat), Logas (Riau), dan

Rejang Lebong (Bengkulu).

3) Mangaan, dihasilkan di Kliripan (Yogyakarta), Tasikmalaya (Jawa Barat),

Lampung, Maluku, NTB, dan Sulawesi Utara.

4) Timah, dihasilkan di Bangkinang (Riau), Dabo (Pulau Singkep),

Manggar (Pulau Belitung), dan Sungai Liat (Pulau Bangka).

5) Tembaga, dihasilkan di Cikotok (Jawa Barat), Kompara (Papua),

Sangkarapi (Sulawesi Selatan), dan Tirtamaya (Jawa Tengah).

LokasiNo.

Jenis Sumbar Daya

Alam
Pemanfataanya

Dapat Diperbarui

atau Tidak

1.

2.

3.

4.

5.
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6) Bijih besi, dihasilkan di Cilacap (Jawa Tengah), Cilegon (Banten),

Gunung Tegak (Lampung), Lengkabana dan Longkana (Sulawesi

Tengah), Pulau Sebuku dan Suwang (Kalimantan Selatan). Contoh,

pengolahan bijih besi oleh P.T. Krakatau Steel, Cilegon, Jawa Barat

dan pasir besi diolah oleh P.N. Aneka Tambang, Cilacap, Jawa Tengah.

7) Bauksit, dihasilkan di Pulau Bintan (Riau), Singkawang (Kalimantan

Barat), dan Kalimantan Tengah.

b. Mineral Bukan Logam

1) Gips, dihasilkan di Cirebon (Jawa Barat), NTB, Sulawesi Selatan, dan

Sulawesi Utara.

2) Marmer, dihasilkan di Besok daerah Wajak, Tulungagung (Jawa Timur),

DIY, Papua, Lampung, dan Sumatra Barat.

3) Yodium, dihasilkan di Semarang (Jawa Tengah) dan Jombang (Jawa

Timur).

4) Intan, dihasilkan di Kalimantan Selatan, sedangkan tempat pengasahan-

nya di Martapura.

5) Aspal, dihasilkan di Pulau Buton (Sulawesi Tenggara) dan Permigan

Wonokromo (Jawa Timur).

6) Fosfat, dihasilkan di Bogor, Pangandaran (Jawa Barat), Gombong,

Purwokerto, Jepara, Rembang (Jawa Tengah), dan Bojonegoro (Jawa

Timur).

7) Garam, dihasilkan di Pulau Madura.

8) Garam batu, dihasilkan di Kepulauan Kei.

c. Mineral Energi

1) Batubara, dihasilkan di Bukit Asam yang berpusat di Tanjungenim

(Sumatra Selatan), Kotabaru yang berpusat di Pulau Laut (Kalimantan

Selatan), Sungai Berau yang berpusat di Samarinda (Kalimantan Timur),

dan Umbilin yang berpusat di Sawahlunto (Sumatra Barat).

Gambar 4.4 Tambang batubara di Bukit Asam

Sumber: www.dexmira.esdm.go.id, 2006
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2) Gas alam, dihasilkan di Arun (Aceh),

Bontang (Kalimantan), Jawa Barat,

Sumatra Utara, dan Sumatra Selatan.

3) Minyak bumi, dihasilkan di Babo

(Papua), Cepu (Jawa Tengah), delta

Sungai Brantas (Jawa Timur), Dumai

(Riau), Kembatin (Kalimantan Tengah),

Kepulauan Natuna (Riau), Klamano

(Papua), Peureulak (Jawa Barat),

Plaju (Sumatra Selatan), Pulau Bunyu

(Kalimantan Timur), Pulau Seram

(Maluku), Sungai Gerong (Sumatra Se-

latan), dan Surolangun (Jambi).

Gambar 4.5 Tambang gas alam di Teluk Bintuni (a) Pengeboran

minyak Caltex (b)

Sumber: www.elsam.or.id dan www.pertamina.com, 2006

Ladang gas alam cair (LNG) rak-

sasa ditemukan di Teluk Bintuni,

Manokwari. Beberapa perusahaan

multinasional besar dari Amerika

Serikat dan Inggris, Arco, Amoco

dan BP, membentuk konsorsium

untuk mengeksploitasinya. Menu-

rut pengalaman di Timika dengan

rekor pelanggaran HAM di

wilayah penambangan Freeport,

kisah tragis serupa tampaknya

akan terjadi di wilayah kepala bu-

rung ini. Kawasan Teluk Bintuni

dihuni tujuh suku besar, yaitu suku

Irarotu, Wamesa, Sebiar, Simuri,

Kuri, Soub, dan Moskona. Ka-

wasan itu akan diubah menjadi

pusat pengeboran gas alam cair

oleh BP-Amoco-Arco, dan Per-

tamina. Pengeboran ini mengam-

bil kawasan di lepas pantai (off-

shore) dan daratan (onshore) di

sekitar kawasan Teluk Bintuni.

Cadangan LNG di wilayah itu

mencapai 23,7 triliun kaki kubik.

Investasi proyek ini mencapai US$

5 miliar.

InfoGeo

Gambar 4.6 Peta persebaran barang tambang di Indonesia.

Ilustrasi : Taufiq, 2006
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PRODUCTIVITY

1. Buatlah kelompok diskusi yang terdiri atas 4-5 orang. Carilah artikel

dari media cetak/internet tentang sumber daya alam yang dapat

diperbarui ataupun tidak dapat diperbarui.

2. Diskusikanlah bagaimana caranya agar sumber daya yang tidak dapat

diperbarui bisa tetap lestari meskipun sudah dimanfaatkan manusia.

3. Tuliskan hasil diskusi Anda dan serahkan kepada bapak atau ibu guru

untuk dinilai!

2. Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbarui

a. Sumber Daya Alam Pertanian

Pertanian adalah segala usaha manusia yang meliputi bidang bercocok

tanam, berkebun, beternak, perikanan, dan kehutanan. Kegiatan pertanian

yang meliputi budaya bercocok tanam dan memelihara ternak merupakan

kebudayaan paling tua, tetapi dibandingkan dengan sejarah keberadaan manusia,

kegiatan bertani termasuk masih baru. Sebelumnya, manusia hanya berburu

hewan dan mengumpulkan bahan pangan untuk dikonsumsi. Sejalan dengan

peningkatan peradaban manusia, pertanian pun berkembang menjadi suatu

sistem. Mulai dari sistem yang paling sederhana sampai sistem yang canggih

dan padat modal. Berbagai teknologi pertanian dikembangkan guna mencapai

produktivitas yang diinginkan.

Di Indonesia terdapat beberapa bentuk pertanian, antara lain sebagai berikut.

1) Tegalan, merupakan sistem pertanian yang sifatnya sudah menetap namun

tidak menggunakan sistem irigasi atau pengairan. Sistem pertanian ini

disebut juga sistem pertanian kering (dry farming). Jenis tanaman yang ada

di tegalan adalah palawija dan padi gogo. Sistem tegalan dikerjakan secara

tetap dan intensif dengan bermacam-macam jenis tanaman secara

bergantian (crop rotation dan tumpang sari).

2) Ladang (huma), merupakan sistem pertanian yang dilakukan secara ber-

pindah-pindah dengan membuka lahan di hutan dan membakarnya.

Pertanian ladang ini tidak mengenal sistem irigasi dan belum ada pengolahan

tanah serta pemupukan yang tepat, sehingga banyak membuat kerusakan

tanah. Kerusakan terjadi karena hutan yang telah dibakar dan ditanami

apabila sudah tidak subur kemudian ditinggalkan dan membuka lahan di

hutan lain. Sistem pertanian ini sangat merugikan, karena unsur-unsur hara

yang bersifat menyuburkan tanah akan hilang akibat pengolahan tanah

yang salah.
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3) Sawah, merupakan pertanian yang

dilakukan di tanah basah atau dengan

irigasi. Ini merupakan cara bertani yang

lebih baik dibanding dengan cara yang

lain, karena sudah menerapkan sapta

usaha tani, yakni dimulai dari pengolahan

tanah, pemilihan bibit unggul, irigasi atau

pengairan, pemupukan, pemberantasan

hama, pascapanen dan distribusi hasil

panen. Sawah dapat dibagi menjadi

empat, sebagai berikut.

a) Sawah tadah hujan adalah sawah

yang mendapat air hanya pada wak-

tu musim penghujan.

b) Sawah lebak adalah sawah yang ter-

dapat di sepanjang aliran sungai be-

sar.

c) Sawah irigasi adalah sawah yang selalu mendapat air sepanjang tahun.

d) Sawah bencah adalah sawah yang terdapat di daerah muara sungai

besar yang dipengaruhi pasang surut air laut.

Jenis pertanian tanaman pangan dan perkebunan, antara lain sebagai berikut.

1) Padi

Syarat-syarat agar tanaman padi tumbuh subur antara lain:

a) membutuhkan intensitas sinar

matahari yang besar,

b) tinggi tempat tidak lebih dari

1.300 m di atas permukaan

laut,

c) tumbuh baik di daerah yang

beriklim muson, dan

d) membutuhkan banyak air.

Persebaran daerah penghasil padi di

antaranya adalah Aceh, Sumatra

Barat, Tapanuli, Lampung, Jawa,

Bali, Lombok, Sulawesi Selatan, Mi-

nahasa, Kalimantan Tengah, dan

NTB. Negara penghasil padi antara

lain Myanmar, Amerika Serikat, Jepang Cina, Thailand, India, Filipina, dan

Brasil. Perhatikan peta persebaran hasil pertanian dan perkebunan berikut.

Gambar 4.7 Petani yang sedang melakukan panen.

Sumber: Dokumen Haryana, 2006

Ilmu pertanian tumbuh bercabang-

cabang, terspesialisasi, seperti

agronomi, ilmu tanah, sosial

ekonomi, proteksi tanaman. Ke-

majuan ilmu dan teknologi, pe-

ningkatan kebutuhan hidup

manusia, memaksa manusia un-

tuk memacu produktifitas mengu-

ras lahan, sementara itu daya

dukung lingkungan mempunyai

ambang batas toleransi. Peningkat-

an produktivitas akan mengakibat-

kan kerusakan lingkungan, yang

pada ujungnya akan merugikan

manusia juga. Berangkat dari ke-

sadaran itu maka muncullah tun-

tutan adanya sistem pertanian.
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2) Jagung

Syarat-syarat agar tanaman jagung

tumbuh subur antara lain:

a) ketinggian tempat sampai 1.500 m

di atas permukaan air laut,

b) curah hujan berkisar antara 400-

1.500 meter per tahun,

c) tanah banyak mengandung unsur

hara, dan

d) waktu tumbuh dan menjelang pa-

nen tidak memerlukan banyak air.

Persebaran daerah penghasil jagung

antara lain Jawa, Madura, Sulawesi,

dan Nusa Tenggara.

3) Ketela Pohon

Syarat-syarat agar ketela pohon dapat tumbuh subur antara lain:

a) temperatur daerahnya panas,

b) terletak pada ketinggian 1500 meter dpal, dan

c) curah hujan besar.

Persebaran daerah penghasil ketela pohon, antara lain Sumatra, Kalimantan,

Maluku, Jawa, Madura, Bali, Nusa Tenggara, dan Papua. Ketela pohon

digunakan sebagai makanan pokok khususnya di provinsi Papua, untuk makanan

ternak, dan sebagai bahan pembuatan tepung tapioka.

4) Kedelai

Syarat-syarat agar kedelai tumbuh subur antara lain:

a) di dataran rendah dan pegunungan dengan ketinggian 500 m di atas

permukaan air laut,

b) di daerah beriklim tropis, dan

c) waktu tumbuh dan hampir panen tidak terlalu banyak air.

Gambar 4.9  Pertanian jagung salah satu contoh

sumber daya alam yang dapat diperbarui.

Ladang jagung

Sumber:  Dokumen Haryana, 2006

Gambar 4.8  Peta persebaran tanaman hasil bumi Indonesia.

Sumber:  Atlas Indonesia, Depdikbud, 1998
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Daerah penghasil kedelai terbesar terdapat di Jawa Tengah dan Jawa Timur,

sedangkan negara penghasil kedelai antara lain India, Amerika Serikat, Argentina,

Australia Korea, Cina, Jepang, dan Filipina.

5) Kacang Tanah

Syarat-syarat agar kacang tanah tumbuh subur antara lain:

a) curah hujan tidak terlalu banyak,

b) saat tumbuh perlu air banyak dan saat masak sedikit air,

c) di daerah tropis basah, dan

d) kondisi tanah gembur.

Persebaran daerah penghasil kacang tanah antara lain Jawa Tengah, Jawa

Timur, Bali, dan Lombok. Negara penghasil kacang tanah antara lain Cina,

Jepang, Amerika Utara, Amerika Selatan, Spanyol, dan Afrika Utara.

Jenis-jenis tanaman perkebunan di Indonesia antara lain sebagai berikut.

1) Kopi

Syarat-syarat agar kopi tumbuh

subur antara lain:

a) membutuhkan udara kering dan

panas waktu mulai tua,

b) terletak pada ketinggian 650-

1.500 meter di atas permukaan

air laut, dan

c) memerlukan curah hujan yang

cukup saat tumbuh.

Persebaran daerah penghasil kopi di

Indonesia antara lain Jawa, Sumatra,

Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Negara

penghasil kopi antara lain Kongo,

Ethiopia, Angola, Afrika Timur,

Brazil, Colombia, Guatemala, dan

Saudi Arabia.

2) Kelapa

Syarat-syarat agar kelapa tumbuh subur antara lain:

a) di dataran rendah sampai ketinggian 700 meter di atas permukaan air laut,

dan

b) terletak di daerah tropis.

Persebaran daerah penghasil kelapa di Indonesia antara lain Jawa, Aceh,

Sumatra Barat, Tapanuli, Riau, Bengkulu, Lampung, Sulawesi, Nusa Tenggara,

Kalimantan, dan Maluku. Sebaran negara penghasil kelapa antara lain di Malaysia,

Filipina, Srilanka, dan Kepulauan Oceania.

Gambar 4.10 Kebun kopi

Kebun Kopi

Sumber: Garuda, Juni 1994
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Ciri-ciri pertanian rakyat adalah

sebagai berikut.

Menggunakan peralatan tradi-

sional atau sederhana.

Tenaga kerja dari keluarga pe-

tani sendiri.

Kurang memerhatikan pemeli-

haraan kesuburan tanah.

Modal yang digunakan kecil.

Jenis tanaman bukan untuk

diperdagangkan.

Sebagian besar hasilnya untuk

memenuhi kebutuhan sendiri.

Areal atau lahan pertanian

sempit.
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3) Karet

Syarat-syarat agar karet tumbuh

subur antara lain:

a) hujan merata sepanjang tahun

minimum 1.500 mm,

b) pada ketinggian 700 meter di

atas permukaan laut, dan

c) di daerah tropis dengan suhu

rata-rata bulanan 24 derajat

celcius.

Persebaran daerah penghasil karet

antara lain Jawa, Aceh, Tapanuli,

Riau, Jambi, Palembang, Lampung, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan,

dan Kalimantan Timur. Negara penghasil karet antara lain Malaysia, Myanmar,

Thailand, India, Pakistan, Brasil, Zaire, dan Liberia.

4) Teh

Syarat-syarat agar teh tumbuh subur

antara lain:

a) tanah termasuk vulkanis muda,

b) curah hujan besar dan merata sepanjang

tahun,

c) di daerah pegunungan dengan ketinggian

800-3.000 meter dpal, dan

d) terletak di daerah tropis dan subtropis yang

sejuk.

Persebaran daerah penghasil teh di Indonesia an-

tara lain di Sukabumi, Pekalongan, Wonosobo,

Malang, Jember, Bogor, Priangan, Banyuwangi,

Bengkulu, Pematang Siantar, dan Sumatra

Barat. Negara penghasil teh adalah India, Cina,

Srilanka, Jepang, Afrika Timur, dan Rusia.

5) Tembakau

Syarat-syarat agar tembakau

tumbuh subur antara lain:

a) tanahnya vulkanis muda,

b) di daerah tropis dan di luar dae-

rah tropis,

c) angin tidak terlalu kencang,

d) di dataran rendah dan pegu-

nungan pada ketinggian 2.000

meter dpal, dan

e) memerlukan musim kering pada

waktu menanam. Gambar 4.12 Perkebunan Tembakau

Sumber: Dokumen Haryana, 2006

Gambar 4.11 Menyadap getah karet

Sumber: Indonesian Magazine, August-September 1987
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Persebaran daerah penghasil tembakau di Indonesia antara lain Jawa, Bengku-

lu, dan Lampung. Negara penghasil tembakau antara lain di Amerika Serikat,

Brasil, Kuba, Rusia, Cina, Filipina, India, Aljazair, dan Mesir.

b. Sumber Daya Alam Peternakan

Peternakan merupakan suatu usaha yang

dilakukan untuk memelihara dan memproduk-

si hewan ternak. Peternakan mempunyai arti

penting dalam rangka usaha perbaikan dan

peningkatan mutu makanan. Di daerah

padang rumput, aktivitas ekonomi yang uta-

ma adalah peternakan berpindah-pindah (no-

madic herding) dan peternakan perdagangan

(commercial grazing).

Jenis-jenis peternakan yang ada di

Indonesia adalah sebagai berikut.

1) Peternakan hewan besar, adalah peternakan yang memelihara hewan yang

berukuran besar, misalnya kerbau, kuda, dan sapi.

2) Peternakan hewan kecil, adalah peternakan yang memelihara hewan yang

berukuran kecil, misalnya kambing, babi, kelinci, dan unggas.

Gambar 4.13 Peternakan sapi merupakan peternakan besar.

Sumber: www.kebumen.go.id, 2006

Gambar 4.14 Ternak domba dan bebek merupakan contoh peternakan hewan kecil.

Sumber: Dokumen Haryana, 2006

Pengertian peternakan menurut

Atmadilaga (1975) adalah suatu

kegiatan usaha dalam meningkat-

kan kekayaan biotik berupa ternak

dengan cara produksi, untuk me-

menuhi perkembangan kebutuhan

manusia dengan memerhatikan

keseimbangan ekologis dan keles-

tarian alam.
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Usaha-usaha yang dilakukan untuk memajukan peternakan di Indonesia

antara lain:

1) mengadakan riset/penelitian dan percobaan dengan melakukan perkawinan

silang atau inseminasi buatan guna mendapatkan jenis hewan yang unggul,

2) memberi penyuluhan tentang cara-cara peternakan yang baik dan produktif,

3) mengembangkan ternak yang ada dan berusaha memberantas penyakit

ternak sedini mungkin,

4) meningkatkan distribusi makanan dan obat-obatan ternak, dan

5) mendirikan dan mengaktifkan balai penyelidikan ternak.

c. Sumber Daya Alam Perikanan

Indonesia merupakan suatu negara yang terdiri atas beribu-ribu pulau dan

mempunyai laut yang luas, dengan sumber daya alam lautnya yang sangat

banyak. Salah satu sumber daya laut yang ada, yaitu ikan. Ikan merupakan

sumber protein yang sangat baik dan penting bagi manusia untuk segala umur

dan unsur tersebut selalu dibutuhkan oleh manusia

Jenis-jenis usaha perikanan di Indonesia antara lain sebagai berikut.

1) Perikanan darat adalah usaha pembudidayaan ikan di perairan darat seperti

sungai, danau, waduk, rawa, sawah (yang digenangi air selama padi masih

muda), dan tambak.

Usaha pembudidayaan ikan di perairan darat dilakukan di dua tempat.

a) Di Air Tawar

Pembudidayaan ikan di air

tawar dilakukan di sungai,

danau, rawa, dan waduk. Jenis

ikan yang dipelihara antara lain

ikan sepat, mujair, gurami,

gabus, tawes dan belut.

b) Di Air Payau

Pembudidayaan ikan di air

payau dilakukan di tambak-

tambak yang bentuknya ber-

petak-petak yang terletak di

daerah pinggiran pantai. Air-

nya diperoleh dari air sungai yang tawar dan dari air laut yang asin pada

waktu pasang. Jadi, air payau merupakan campuran air laut dan air tawar.

Ikan yang dipelihara di tambak antara lain ikan bandeng, belanak boso,

gelodok, janjan, dan jenis udang-udangan.

Gambar 4.15 Tambak, contoh budi daya perikanan

darat.

Sumber: Dokumen Haryana, 2006
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Tabel 4.1 Produksi Perikanan Perairan Umum 1999–2003

Satuan: Ton

PROVINSI

Rata-rata

kenaikan

(%)

           JUMLAH

SUMATRA
Nanggroe Aceh Darussalam

Sumatra Utara

Sumatra Barat

R i a u

J a m b i

Sumatra Selatan

Bangka Belitung

Bengkulu

Lampung

J    A    W   A

Banten

DKI  Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

D.I.  Yogyakarta

Jawa Timur

BALI  -

NUSA TENGGARA

B  a  l  i

Nusa Tenggara Barat

Nusa Tenggara Timur

KALIMANTAN

Kalimantan Barat

Kalimantan Tengah

Kalimantan Selatan

Kalimantan Timur

SULAWESI

Sulawesi Utara

Gorontalo

Sulawesi Tengah

Sulawesi Selatan

Sulawesi Tenggara

MALUKU - PAPUA

Maluku

Maluku Utara

Papua

1999 2000 2001 2002 2003

  327 627

  94 538

   925

  7 060

  7 032

  12 558

  5 855

  43 935

   -

  3 745

  13 428

  45 097

   -

   -

  11 803

  17 622

  1 445

  14 227

  8 216

  1 031

  6 740

   445

  144 174

  11 518

  35 874

  59 911

  36 871

  32 591

  2 871

   -

   366

  25 228

  4 126

  3 011

   113

   -

  2 898

  318 334

  95 285

   895

  6 298

  7 176

  13 286

  5 858

  44 927

   -

  3 723

  13 122

  45 589

   -

   -

  9 504

  18 780

  1 212

  16 093

  3 731

   869

  2 435

   427

  138 194

  11 729

  36 421

  59 158

  30 886

  32 478

  3 015

   -

   398

  25 250

  3 815

  3 057

   113

   -

  2 944

  310 240

  89 531

   929

  7 039

  7 308

  13 767

  5 246

  41 769

   -

  3 755

  9 718

  43 303

   796

   -

  5 781

  19 536

   875

  16 315

  4 482

   943

  3 112

   427

  135 693

  12 961

  35 654

  58 653

  28 425

  34 226

  2 250

   968

   147

  26 668

  4 193

  3 005

   -

   4

  3 001

  304 989

  90 871

  1 023

  11 645

  4 261

  14 286

  5 443

  42 268

   -

  3 570

  8 375

  47 402

   821

   -

  7 590

  20 572

  1 131

  17 288

  2 838

   656

  1 772

   410

  132 173

  13 113

  36 376

  55 855

  26 829

  28 608

  1 087

   810

   95

  22 258

  4 358

  3 097

   -

   -

  3 097

  308 693

  109 716

   963

  11 494

  7 542

  14 570

  5 374

  57 696

   -

  3 785

  8 292

  39 320

   450

   -

  5 785

  14 334

  1 128

  17 623

  3 475

   600

  2 834

   41

  123 961

  11 914

  29 360

  54 563

  28 124

  28 989

  1 167

   870

   118

  22 412

  4 422

  3 232

   6

   -

  3 226

-1.46

4.25

1.20

16.28

9.80

3.79

-1.98

8.23

-

0.34

-10.76

-2.88

-21.02

-

-12.79

-3.61

-3.73

5.60

-12.17

-11.54

-4.80

-24.51

-3.69

1.09

-4.46

-2.30

-6.25

-2.51

-16.17

-4.46

-16.37

-2.54

1.94

1.81

0.00

0.00

2.72

Sumber: www.perikanan-budidaya.go.id
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2) Perikanan laut adalah usaha

penangkapan ikan di laut yang

dilakukan di perairan pantai

atau tengah laut. Cara pengo-

lahan dan penggunaan hasil

perikanan antara lain:

a) ikan yang mempunyai

bentuk dan warna yang

indah dapat digunakan

sebagai ikan hias di akua-

rium,

b) sumber penghasilan bagi

para nelayan,

c) sumber bahan makanan yang banyak mengandung zat putih telur dan

protein hewani,

d) sisa-sisa ikan basah dan kering dapat digunakan sebagai bahan

pembuatan pupuk, dan

e) ikan yang hidup di air tawar dapat membunuh jentik-jentik nyamuk

malaria.

d. Sumber Daya Alam Hutan

Hutan adalah suatu wilayah luas yang tertutup dengan pepohonan dan

tumbuhan lain di bawah atau di sela-selanya. Pada awalnya hutan merupakan

ekosistem natural yang telah mencapai keseimbangan klimaks dan merupakan

komunitas tumbuhan paling besar. Pada mulanya 2/5 wilayah daratan kecuali

daerah kutub tertutup oleh hutan, tetapi sekarang hanya 2/3 wilayah atau

bagian yang tinggal sebagai hutan, yang 1/3 sudah berubah menjadi wilayah

gurun akibat tindakan atau perbuatan manusia.

Menurut terjadinya, jenis hutan dapat dibedakan menjadi dua.

1) Hutan buatan, yaitu hutan yang tumbuh karena sengaja dibuat oleh manusia.

Misalnya, hutan pinus, jati, mahoni, bambu, dan karet.

2) Hutan alam, yaitu hutan yang tumbuh dengan sendirinya oleh alam.

Misalnya, hutan tropis dan hutan belantara.

Berdasarkan jenis tumbuh-tumbuhannya, hutan dapat dibedakan menjadi

dua.

1) Hutan heterogen, yaitu hutan yang terdiri atas berbagai jenis tumbuhan

atau disebut hutan asli.

2) Hutan homogen, yaitu hutan yang terdiri hanya satu jenis tumbuhan saja

atau disebut hutan buatan.

Berdasarkan fungsinya, jenis hutan dibedakan menjadi lima.

1) Hutan suaka alam, yaitu hutan yang berfungsi sebagai tempat untuk

melindungi dan melestarikan tumbuh-tumbuhan dan hewan langka agar

tidak punah.

Gambar 4.16 Ikan salah satu sumber daya alam yang

dapat diperbarui.

Nelayan menangakap ikan

Sumber: Indonesian Heritage, Manusia dan Lingkungan, 2002
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2) Hutan produksi, yaitu hutan

yang berfungsi sebagai peng-

hasil kayu dan hasil hutan

lainnya.

3) Hutan wisata, yaitu hutan yang

berfungsi sebagai tempat rekre-

asi karena memiliki pemandang-

an alam yang indah dan udara

yang sejuk.

4) Hutan lindung, yaitu hutan yang

berfungsi sebagai pelindung

tanah dari bahaya banjir, erosi,

tanah longsor, dan pengatur air

tanah.

5) Hutan cadangan, yaitu hutan yang berfungsi sebagai cadangan untuk hutan

produksi, hutan lindung, hutan wisata, dan hutan suaka alam, jadi belum

ditentukan fungsinya.

Berdasarkan tempatnya, jenis hutan dapat dibedakan menjadi lima.

1) Hutan gambut, yaitu hutan yang terdapat di daerah tanah gambut.

2) Hutan pegunungan, yaitu hutan yang terdapat di lereng-lereng sampai ke

puncak pegunungan.

3) Hutan payau, yaitu hutan yang terdapat di daerah payau di sepanjang

pantai dengan tumbuhan bakau.

4) Hutan rawa, yaitu hutan yang terdapat di daerah rawa-rawa.

5) Hutan dataran rendah, yaitu hutan yang terdapat di dataran rendah.

Berdasarkan faktor-faktor iklim yang memengaruhi, hutan dapat dibedakan

menjadi.

1) Stepa, yaitu padang rumput yang kering dan tidak ditumbuhi semak-semak.

2) Sabana, yaitu padang rumput yang kering dan ditumbuhi semak belukar.

3) Hutan musim, yaitu hutan yang mempunyai ciri khusus yakni menggugurkan

daunnya saat musim kemarau (meranggas).

4) Hutan hujan tropis, yaitu hutan yang tumbuhannya lebat, intensitas sinar

matahari kecil, ditumbuhi lumut, udaranya lembap, dan curah hujan besar.

e. Sumber Daya Tanah

Tanah adalah tubuh alam yang tersusun dalam bentuk profil, terdiri dari

berbagai macam campuran mineral pecah dan lapuk serta bahan organik

pengurai. Tanah merupakan lapisan tipis penutup permukaan bumi dan

menjamin kebutuhan tumbuhan berupa air, udara, dukungan mekanik, dan

bahan-bahan organik. Dalam substansi tanah terdapat komponen utama yang

mendukung kemungkinan hidup tumbuh-tumbuhan, yaitu bahan mineral, bahan

organik, air, dan udara.

Gambar 4.17  Hutan merupakan salah satu

sumber daya alam yang dapat diperbarui.

Hutan Lebat

Sumber: Dokumen Haryana, 2006
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Posisi dan keadaan komponen-komponen tersebut menentukan tingkat

kesuburan tanah. Tanah memiliki peranan penting bagi kehidupan manusia,

dan tanah termasuk sumber daya yang penting untuk kelangsungan hidup

manusia. Tanah atau bumi menyediakan ruang bagi manusia untuk tempat

tinggal, untuk memproduksi bahan pangan dan bahan mentah lainnya.

Ciri-ciri tanah yang subur adalah sebagai berikut:

1) mengandung garam-garaman dalam jumlah banyak sebagai bahan makanan

dari tumbuh-tumbuhan,

2) mengandung air dalam jumlah banyak dan berfungsi untuk melarutkan

garam-garaman tersebut, dan

3) struktur tanahnya bagus, yaitu butir-butir tanah renggang, tidak terlalu besar,

dan tidak terlalu kecil.

Ciri-ciri tanah yang kurang subur adalah sebagai berikut:

1) garam-garaman yang terkandung dalam tanah jumlahnya kecil,

2) struktur tanah kurang baik, dan

3) air yang ada dalam tanah jumlahnya sedikit.

Kesuburan tanah yang terdapat di pulau-pulau Indonesia berbeda-beda.

Berikut ini keadaan tanah di beberapa pulau di Indonesia.

1) Pulau Sumatra dan Jawa termasuk jalur pegunungan muda rangkaian

Pegunungan Mediterania, sehingga tanahnya subur karena sering

mengalami peremajaan dari gunung api.

2) Pulau Kalimantan termasuk pada jalur pegunungan tua yang terbentuk pada

zaman sekunder sehingga tanahnya kurang subur.

3) Pulau Sulawesi termasuk jalur pegunungan muda Sirkum Pasifik sehingga

tanahnya subur.

4) Pulau Irian termasuk bagian jalur Sirkum Pasifik sehingga tanahnya subur.

Tanah merupakan sumber daya alam yang memerlukan waktu lama untuk

dapat memperbaiki diri, apabila hilang atau habis akan sulit mencari gantinya.

Berikut ini beberapa kejadian atau perbuatan manusia yang dapat mendatangkan

pengaruh buruk terhadap tanah dalam kaitannya dengan pertanian.

1) Pencucian Tanah Pertanian

Pencucian tanah ini berlangsung di daerah-daerah dengan curah hujan yang

tinggi. Tanah tercuci dari mineral-mineral penting yang dibutuhkan oleh tumbuh-

tumbuhan. Air hujan menghanyutkan bahan-bahan yang terkandung dalam

tanah, sehingga tanah menjadi tidak subur.

2) Pencemaran Tanah Pertanian

Pencemaran tanah terjadi apabila tanah terlalu banyak mengandung bahan-

bahan beracun. Sebagai contoh, tanah yang digunakan untuk tambak garam

setiap hari dimasuki air laut yang diuapkan menjadi jenuh dengan garam.

Apabila tanah tidak digunakan lagi untuk usaha tambak garam dan kemudian

digunakan untuk pertanian maka tanah menjadi tidak subur, karena kadar garam

dalam tanah terlalu tinggi.
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KECAKAPAN SOSIAL

3) Penggunaan tanah yang salah, penggunaan tanah yang salah akan berakibat

pada berkurangnya tingkat kesuburan tanah.

4) Hilangnya tanah pertanian.

Tanah pertanian yang baik dapat hilang akibat pemanfaatan tanah untuk

tujuan lain, misalnya untuk pembuatan genteng dan batubata. Tanah yang tersisa

sifatnya kurang baik meskipun lama-kelamaan akan menjadi baik oleh proses

perkembangan tanah, namun selama itu produktivitasnya menjadi berkurang.

f. Sumber Daya Air

Salah satu kebutuhan utama makhluk

hidup adalah air, karena tanpa adanya air

makhluk hidup tidak akan bisa bertahan hidup.

Manusia memerlukan air untuk memasak,

mencuci, membersihkan diri, dan sebagainya.

Begitu juga hewan dan tumbuhan memerlukan

air untuk kelangsungan hidupnya.

Air yang berlebihan dapat mendatangkan

kerugian besar seperti banjir. Persediaan air

yang terbatas juga menjadi kendala dalam pemenuhan kebutuhan hidup bagi

manusia dan mahkluk hidup lainnya. Air dikatakan sebagai sumber daya jika

air tersebut mempunyai nilai guna bagi manusia.

 Air yang ada di muka bumi dibagi menjadi dua, yaitu air permukaan dan

air bawah tanah. Hujan yang turun ke permukaan bumi sebagian meresap ke

dalam tanah dan sebagian mengalir ke sungai (run off). Air yang meresap ke

dalam tanah akan menempati pori-pori batuan sebagai air tanah.

Buatlah kelompok diskusi yang terdiri dari 4-5 orang. Diskusikan dengan

kelompok Anda tentang bagaimana cara agar sumber daya alam yang tidak

dapat diperbarui bisa tetap lestari meskipun sudah dimanfaatkan sejak lama

untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Tulislah hasil diskusi tersebut dan

serahkan kepada bapak/ibu guru untuk dinilai.

C. Pemanfaatan Sumber Daya Alam

1. Pemanfaatan Sumber Daya Alam Biotik

Sumber daya alam terdiri atas unsur-unsur hewan dan tumbuhan. Sumber

daya alam yang berasal dari tumbuhan disebut dengan sumber daya alam nabati

dan yang berasal dari hewan disebut sumber daya alam hewani.

Sumber daya adalah sesuatu yang

berguna dan mempunyai nilai di

dalam kondisi dimana kita mene-

mukannya. Sesuatu yang tidak

diketahui atau yang penggunaan-

nya belum diketahui tidak dapat

disebut sumber daya, karena tidak

mempunyai nilai.

GeoPrinsip
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a. Sumber Daya Alam Nabati

Pemanfaatan sumber daya alam nabati antara lain sebagai berikut.

1) Sumber bahan pangan, misalnya padi, jagung, sagu, ubi, dan tanaman

lainnya yang mendukung keperluan pangan tidak terkecuali sayuran dan

buah-buahan.

2) Sumber bahan sandang, misalnya

penggunaan kapas serta tumbuhan

yang berserat yang digunakan

sebagai bahan pembuatan pakaian.

3) Bahan dasar obat-obatan, misalnya jahe,

kencur, temu lawak, dan berbagai jenis

tumbuhan obat lainnya, yang bergu-

na sebagai ramuan obat tradisional.

4) Keperluan industri, misalnya perke-

bunan tembakau, teh, perkebunan

kopi, tebu, dan sebagainya.

b. Sumber Daya Alam Hewani

Sumber daya alam hewani dapat dimanfaatkan antara lain sebagai berikut.

1) Sumber bahan sandang, misalnya

penggunaan kulit binatang seperti

bulu domba yang digunakan sebagai

bahan pakaian, terutama di daerah

dingin. Ulat sutra yang dapat meng-

hasilkan kain wol.

2) Kulit dan tulang binatang dapat di-

manfaatkan untuk pembuatan hiasan.

3) Sumber bahan industri, sebagai ba-

han industri, ternak mempunyai pe-

ranan penting misalnya sepatu, tas,

dan alat musik membutuhkan bahan-

bahan dari kulit ternak, dagingnya di-

manfaatkan untuk makanan dalam kaleng, dan tulangnya digunakan untuk

perekat atau lem dan untuk tepung tulang.

4) Sumber penelitian, dilihat dari segi keilmuan, ternak memberikan sum-

bangan terhadap kemajuan ilmu, khususnya ilmu kedokteran, dan  biologi

banyak menggunakan hewan sebagai objek eksperimennya.

5) Sumber lapangan pekerjaan, baik secara langsung maupun tidak langsung,

ternak memberikan kesempatan kerja bagi manusia. Tempat-tempat se-

perti perusahaan ternak ayam ras, sapi perah, perusahaan sepatu kulit, dan

tas kulit semuanya membutuhkan banyak tenaga kerja manusia.

6) Sumber gizi, ditinjau dari segi kesehatan, ternak merupakan salah satu

sumber makanan yang bermutu tinggi, banyak mengandung protein,

mudah dicerna. Di negara-negara miskin hanya sebagian kecil saja dari

masyarakat yang sanggup membeli daging, bahkan barang ini masih

merupakan barang mewah, lain halnya dengan negara maju.

Gambar 4.18 Industri rokok

Sumber: Dokumen Haryana, 2006

Gambar 4.19 Industri sepatu kulit yang

memanfaatkan kulit hewan sebagai bahan dasar.

I N D U S T R I

SEPATU

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2004



Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya 103

7) Sumber tenaga, dilihat dari segi ekonomi, ternak merupakan sumber tenaga,

sumber pupuk, sumber penghasilan, sumber objek usaha, dan tabungan.

Ternak besar seperti sapi atau kerbau digunakan untuk membajak tanah

dan ada juga yang digunakan untuk angkutan.

8) Sumber pupuk, ternak merupakan penghasil pupuk kandang yang sangat

penting artinya bagi para petani. Daerah-daerah peternakan di Jawa seperti

Boyolali, Pengalengan, Garut, dan Wonosobo sangat memanfaatkan kotoran

hewan ternaknya untuk digunakan sebagai pupuk kandang karena di daerah

tersebut selain peternakan, pertaniannya juga maju.

2. Pemanfaatan Sumber Daya Alam Abiotik

Sumber daya alam abiotik terdiri atas unsur-unsur yang tidak hidup, seperti

hutan, udara, air,  tanah, sinar matahari, dan bahan-bahan tambang.

a. Hutan

Hutan merupakan kekayaan alam yang memberikan banyak manfaat bagi

kehidupan manusia, antara lain:

1) sebagai cagar alam yang melestarikan kehidupan tumbuhan dan hewan

langka dan mempertahankan keanekaragaman hayati (biodiversity);

2) sebagai hutan produksi;

3) sebagai hutan pelindung yang menjaga kelestarian tanah (fungsi geohidrologis)

dan tata air yang sangat baik untuk mencegah terjadinya erosi tanah;

4) pengatur cuaca dan iklim (fungsi meteorologis), antara lain:

a) menyejukkan udara,

b) mencegah terjadinya badai,

c) membersihkan udara, dan

d) mendaur ulang CO
2 

menjadi O
2

.

5) sebagai daerah tangkapan hujan.

b. Udara

Dalam udara banyak terkandung unsur-unsur yang bermanfaat bagi manusia

antara lain sebagai berikut.

1) Nitrogen untuk pembuatan pupuk.

2) Oksigen sangat penting bagi kehidupan manusia untuk proses pernapasan.

3) Argon sangat penting dalam bidang industri khususnya pembuatan lampu

(neon).

4) Karbon dioksida sangat penting untuk proses fotosintesis tanaman.

c. Sumber Daya Air

1) Sungai

Keberadaan sungai mempunyai manfaat bagi kehidupan manusia antara lain:

a) sarana transportasi misalnya Sungai Musi, Sungai Kapuas, dan Sungai

Mahakam,

b) sarana irigasi untuk pertanian,

c) tempat budi daya perikanan air tawar,
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d) sumber tenaga untuk pembangkit lis-

trik tenaga air (PLTA),

e) kebutuhan hidup sehari-hari khusus-

nya bagi penduduk yang tinggal di

tepi sungai seperti mencuci, man-

di, dan membersihkan perabot ru-

mah tangga, dan

f) tempat berolahraga, seperti arung

jeram dan dayung.

2) Danau

Danau termasuk sumber daya air

yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, antara lain untuk pengairan lahan

pertanian (irigasi), pembangkit tenaga listrik, perikanan, rekreasi, olahraga, dan

pelayaran.

3) Rawa

Rawa termasuk sumber daya air yang bermanfaat bagi kehidupan manusia

antara lain sebagai berikut.

a) Rawa yang dikeringkan dapat digunakan sebagai lahan pertanian.

b) Rawa dengan hutan mangrove (bakau, api-api, dan sebagainya) dapat

menghasilkan kayu untuk berbagai keperluan manusia dan dapat mencegah

terjadinya erosi.

c) Rawa pantai dengan nipah dan rumbia yang tumbuh di dalamnya dapat

dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan atap rumah.

d) Beberapa jenis rawa dapat menghasilkan ikan.

4) Laut

Laut merupakan salah satu sumber daya air yang banyak manfaatnya bagi

kehidupan manusia di antaranya:

a) penghasil ikan,

b) sumber mineral,

c) sumber bahan tambang,

d) lahan pertanian untuk budi daya rumput laut, dan

e) penghasil garam-garaman.

d. Tanah

Tanah merupakan salah satu unsur utama dalam ekosistem.Tanah

merupakan tempat berpijak dari makhluk hidup yang ada di daratan, termasuk

manusia di dalamnya. Banyak potensi terkandung di dalam tanah, misalnya

berbagai bahan tambang dan sumber air.

Tanah adalah lapisan kulit bumi paling luar. Tanah merupakan hasil

pelapukan dan pengendapan batuan yang dalam proses terjadinya telah

bercampur dengan bermacam-macam bahan organis. Tanah memiliki manfaat

besar bagi kehidupan, baik sebagai tempat hidup manusia, tempat tumbuhnya

tanaman, maupun sebagai tempat berdirinya suatu bangunan.

Gambar 4.20 Sumber daya air sebagai sumber

pembangkit listrik.

Sumber: Mengenal Ilmu, Energi Alam, Grolier, 2001
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REFLEKSI

PRODUCTIVITY

Di Indonesia banyak sekali terdapat jenis tanah yang tersebar di seluruh wilayah.

Banyak cara untuk menjaga kelestarian tanah seperti perputaran jenis tanaman,

pengombinasian jenis tanaman, dan pembajakan tanah searah garis kontur.

e. Sinar Matahari

Sinar matahari berfungsi sebagai sumber tenaga dan berfungsi dalam proses

fotosintesis dari tumbuh-tumbuhan. Sinar matahari merupakan sumber daya

yang jumlahnya tak terbatas. Sinar matahari sangat berperan bagi makhluk hidup

di bumi, misalnya untuk proses fotosintesis bagi tumbuhan, sumber energi bagi

teknologi dan mendukung aktivitas manusia di siang hari seperti untuk proses

pengeringan. Dengan kemajuan teknologi, pemanfaatan sinar matahari sangat

penting dilakukan karena dapat mengurangi pencemaran udara sehingga

peristiwa lubang ozon dapat dikurangi.

f. Bahan-Bahan Tambang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan bahan-bahan tambang, baik

yang terdapat di dalam tanah maupun yang ada di dasar laut. Berbagai jenis

bahan tambang tersebut sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia apabila dapat

dimanfaatkan dengan efektif dan efisien tanpa merusak lingkungan di sekitarnya.

Bahan tambang merupakan sumber daya yang dibutuhkan untuk kehidupan

manusia, antara lain sebagai pendukung pembangunan dan sebagai bahan dasar

industri dalam pembangunan. Di Indonesia banyak sekali ditemukan barang

tambang yang persebarannya tidak merata. Barang tambang tersebut terbentuk

oleh proses dan kekuatan alam. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui

harus dimanfaatkan seefisien mungkin dan dicari sumber daya alternatif sebagai

penggantinya. Barang tambang sangat berperan dalam mempercepat

pembangunan Indonesia sehingga barang tambang yang tersedia harus

dimanfaatkan dengan prinsip ramah lingkungan.

Carilah berita dari berbagai media massa tentang pemanfaatan sumber daya

alam yang ada di Indonesia. Buatlah kliping dan berikan pendapat Anda

bagaimana cara melestarikan sumber daya alam tersebut. Tulis pendapat

Anda di akhir kliping, dan serahkan kepada bapak/ibu guru untuk dinilai.

Setelah mempelajari bab ini, Anda seharusnya dapat memahami tentang:

1. Sumber daya alam.

2. Macam-macam sumber daya alam.

3. Pemanfaatan sumber daya alam.

Jika ada hal-hal yang belum Anda pahami, pelajarilah kembali atau tanyakan

kepada bakap atau ibu guru, sebelum melanjutkan ke bab berikutnya.
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RANGKUMAN

1. Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang terdapat di alam sekitar

yang merupakan hasil bentukan alam yang dapat dimanfaatkan untuk

memenuhi kebutuhan hidup manusia.

2. Sumber daya alam dapat dibagi menjadi dua berdasarkan keles-

tariannya, yaitu sumber daya alam yang dapat diperbarui dan yang

tidak dapat diperbarui.

3. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, antara lain mineral

logam, mineral bukan logam, dan mineral energi.

4. Sumber daya alam yang dapat diperbarui, antara lain sumber daya

pertanian, perkebunan, perikanan, kehutanan, tanah, air, dan udara.

5. Pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui harus benar-

benar efisien.

6. Pemanfaatan sumber daya alam yang dapat diperbarui, antara lain sumber

daya alam pertanian, peternakan, perikanan, hutan, tanah, air, dan udara.

7. Prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya alam yang berwawasan

lingkungan, antara lain tidak merusak keutuhan sumber daya lain yang

ada di sekitarnya, mencapai efektivitas tertinggi, dan hemat dalam

pemakaiannya.

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

Kerjakan di buku tugas Anda!

1. Peternakan hewan besar adalah .…

a. peternakan yang dilakukan di areal yang luas

b. peternakan yang memelihara hewan berukuran besar

c. peternakan yang dilakukan oleh sekelompok orang banyak

d. peternakan yang dilakukan dengan tenaga kerja banyak

e. peternakan yang harus mempunyai modal besar

2. Di perairan Selat Malaka terdapat pusat perikanan yang bernama .…

a. Muncar selatan d. Bagan Siapi-api

b. Banyuwangi e. Panarukan

c. Indramayu

3. Jenis ikan yang termasuk ikan tipe Australia di bawah ini adalah .…

a. bandeng d. kakap

b. cakalang e. tengiri

c. cucut

UJI KOMPETENSI
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4. Berikut ini adalah sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui

sehingga harus digunakan sehemat mungkin, kecuali .…

a. flora dan fauna d. batubara

b. gas alam cair e. tembaga

c. minyak bumi

5. Pelestarian sumber daya alam dapat dilakukan dengan cara .…

a. selektif dan inovatif d. inopreventif

b. intensif dan kuratif e. kuratif dan preventif

c. preventif dan produktif

6. Termasuk hasil pertambangan yang dimanfaatkan energinya adalah.…

a. batu kapur d. belerang

b. batu granit e. batubara

c. timah

7. Syarat pertanian dengan sistem ladang atau huma adalah .…

a. persediaan hutan luas dan berpenduduk sedikit

b. pengairan sangat mudah diperoleh

c. tanahnya subur dan air irigasi mencukupi

d. tenaga kerja banyak dan tanah subur

e. tenaga kerja banyak dan lahan pertanian luas

8. Contoh pemanfaatan sumber daya alam yang dilakukan secara

ekonomis dan efisien adalah .…

a. eksplorasi barang tambang yang berlebihan

b. penggunaan sumber daya alam secara maksimal

c. pemakaian sumber daya alam sebanyak-banyaknya

d. menanam berbagai jenis tanaman di satu lahan sampai penuh

e. bertani secara intensif dengan tanaman yang produktif

9. Klasifikasi sumber daya perikanan berdasarkan tempatnya adalah .…

a. perikanan karamba dan laut d. perikanan darat dan tambak

b. perikanan kolam dan laut e. perikanan darat dan laut

c. perikanan payau dan tambak

10. Berikut ini adalah alasan mengapa kita harus berhemat dalam

memanfaatkan sumber daya alam, kecuali .…

a. untuk membantu negara tetangga yang kekurangan sumber daya

alam

b. jumlah sumber daya alam di bumi sangat terbatas

c. agar sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui tidak cepat habis

d. agar kelestarian sumber daya alam tetap terjaga

e. sumber daya alam dibutuhkan saat ini dan untuk generasi

mendatang
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11. Kebun yang dibangun dan dikembangkan oleh perusahaan perkebunan

serta ditanami tanaman perkebunan disebut .…

a. kebun pemerintah d. produksi kebun

b. perkebunan perusahaan e. kebun nutfah

c. kebun plasma

12. Berikut adalah produksi primer tanaman perkebunan di Nanggroe Aceh

Darussalam yaitu .…

a. manila dan kakao d. kakao dan karet

b. kakao dan tebu e. kapas dan karet

c. kenaf dan yute

13. Produksi perikanan laut terbesar di Indonesia terdapat di Pulau .…

a. Kalimantan d. Jawa dan Sulawesi

b. Sulawesi dan Maluku e. Kepulauan Natuna

c. Sumatra

14. Berikut ini adalah daerah ternak sapi perah, kecuali .…

a. Jawa Timur dan Nusa Tenggara Timur

b. Sulawesi Tenggara dan Jawa Timur

c. Bengkulu dan Nusa Tenggara Barat

d. Sumatra Utara dan Maluku

e. Jawa Tengah dan Banten

15. Hutan mempunyai fungsi yaitu sebagai penyedia kebutuhan air atau

penyedia cadangan air, ini sesuai dengan fungsi hutan sebagai .…

a. oceanografi d. hidrologi

b. geomorfologi e. edapologi

c. klimatologi

B. Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat!

1. Apakah yang dimaksud dengan sumber daya alam yang dapat

diperbarui dan tidak dapat diperbarui? Bedakan antara keduanya!

2. Sebut dan jelaskan macam-macam sumber daya alam berdasarkan

kelestarian pemanfaatannya ?

3. Sebut dan jelaskan usaha pelestarian sumber daya alam!

4. Sebutkan prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya alam yang

berwawasan lingkungan!

6. Mengapa usaha perikanan di perairan Indonesia belum dapat memberi

hasil yang memuaskan?

7. Sebutkan manfaat sumber daya tanah bagi kehidupan manusia!

8. Apakah manfaat penting dari usaha peternakan di Indonesia!

9. Bagaimana cara kita menghemat sumber daya alam yang ada agar

bisa dinikmati oleh anak cucu kita kelak?

10. Sebutkan macam-macam sumber daya mineral logam yang ada di Indonesia!
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

Kerjakan di buku tugas Anda!

1. Biosfer terjadi karena adanya interaksi antara lapisan-lapisan ....

a. antroposfer-stratosfer-pedosfer

b. pedosfer-litosfer-ionosfer

c. antroposfer-atmosfer-hidrosfer

d. litosfer-atmosfer-hidrosfer

e. kosmosfer-litosfer-hidrosfer

2. Faktor utama yang membentuk kehidupan khas di daratan adalah ....

a. letak lintang

b. keadaan geologi

c. keadaan iklim

d. letak geografis

e. keadaan ekologi

3. Lapisan kehidupan (biosfer) di darat yang memiliki ketampakan formasi

biota yang sama disebut ....

a. angiosfermae

b. biom

c. nicea

d. ekosistem

e. habitat

4. Hutan hujan tropika terdapat di benua-benua ini, kecuali ....

a. Asia

b. Amerika

c. Australia

d. Afrika

e. Eropa

5. Salah satu ciri dari hutan musim tropika adalah ....

a. hujan tinggi merata sepanjang tahun

b. musim kemarau panjang

c. tumbuhan berupa semak-semak

d. temperatur tinggi

e. tumbuhan selalu hijau

6. Faktor-faktor yang berpengaruh pada kehidupan di perairan adalah,

kecuali ....

a. suhu d. arus

b. mineral garam e. kejernihan

c. iklim

LATIHAN ULANGAN UMUM SEMESTER I
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7. Terumbu karang yang tumbuh karena pengaruh pulau gunung api

adalah ....

a. karang atol

b. karang penghalang

c. karang pinggiran

d. karang dalam

e. karang tepi

8. Faktor-faktor lingkungan alam yang mendasari kehidupan manusia,

kecuali ....

a. iklim

b. relief

c. hewan

d. tanah

e. adaptasi manusia

9. Kemampuan melakukan penyesuaian untuk mempertahankan hidup

pada manusia disebut ....

a. ilmu pengetahuan

b. adaptasi

c. revolusi

d. teknologi

e. evolusi

10. Pembagian wilayah budaya di bumi memerhatikan faktor-faktor berikut,

kecuali ....

a. bahasa

b. pemukiman dan arsitektur

c. sistem politik

d. agama

e. warna kulit

11. Wilayah budaya yang bercirikan kapitalisme, industrialisme, dan

urbanisme memuncak adalah ....

a. Eropa dan Anglo Amerika

b. Eropa Timur

c. Anglo Amerika

d. Australia

e. Australia dan Anglo Amerika

12. Ciri-ciri survei penduduk adalah sebagai berikut, kecuali ....

a. sering terjadi sampling error

b. bersifat fleksibel

c. diadakan bersama dengan sensus penduduk

d. pelaksanaanya dengan sampel

e. mengambil permasalahan khusus
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13. Registrasi perkawinan dicatat oleh lembaga-lembaga di bawah

Departemen ....

a. Agama

b. Kesehatan

c. Pertanian

d. Hukum dan HAM

e. Dalam Negeri

14. Pertumbuhan penduduk alami dipengaruhi oleh, kecuali ....

a. kematian

b. emigrasi

c. transmigrasi

d. kelahiran

e. imigrasi

15. Angka kematian sering disebut dengan ....

a. AKK

b. CDR

c. ASFR

d. CBR

e. ASBR

16. Faktor-faktor yang memengaruhi migrasi di daerah tujuan adalah ....

a. tingginya biaya hidup

b. menyempitnya lapangan kerja

c. kesempatan memperoleh pekerjaan

d. rendahnya upah yang diterima

e. rendahnya kualitas hidup

17. Ciri penduduk Indonesia bila digambarkan dalam piramida penduduk

adalah ....

a. ekspansif

b. konstruktif

c. stasioner

d. eksplosif

e. hiperaktif

18. Transmigrasi di mana seluruh penduduk dalam satu wilayah termasuk

perangkat pemerintahannya berangkat ke daerah tujuan transmigrasi

adalah ....

a. transmigrasi spontan

b. transmigrasi swadana

c. transmigrasi swadaya

d. transmigrasi ahli

e. transmigrasi bedol desa
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19. Tujuan transmigrasi antara lain adalah, kecuali ....

a. peningkatan taraf hidup

b. kesatuan dan persatuan bangsa

c. mengurangi penduduk di daerah asal

d. memberikan insentif untuk penduduk yang berjasa

e. pembangunan daerah

20. Perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari suatu tempat

ke tempat lain melampaui batas politik negara ataupun batas

administratif dalam suatu negara adalah ....

a. transmigrasi regional

b. migrasi

c. transmigrasi transversal

d. urbanisasi

e. transmigrasi swadaya

21. Berikut ini adalah sumber daya alam yang dapat diperbarui, yaitu ....

a. flora dan fauna

b. gas alam cair

c. minyak bumi

d. batubara

e. tembaga

22.   Pelestarian sumber daya alam dapat dilakukan dengan cara ....

a. selektif dan inovatif

b. intensif dan kuratif

c. preventif dan produktif

d. inopreventif

e. kuratif dan preventif

23. Syarat pertanian dengan sistem ladang atau huma adalah ....

a. persediaan hutan tidak terlalu luas dan berpenduduk sedikit

b. pengairan sangat mudah diperoleh

c. tanahnya subur dan air irigasi mencukupi

d. tenaga kerja banyak dan tanah subur

e. tenaga kerja banyak dan lahan pertanian luas

24. Contoh pemanfaatan sumber daya alam yang dilakukan secara

ekonomis dan efisien adalah ....

a. eksplorasi barang tambang yang berlebihan

b. penggunaan sumber daya alam secara maksimal

c. pemakaian sumber daya alam sebanyak-banyaknya

d. menanam berbagai jenis tanaman di satu lahan sampai penuh

e. bertani secara intensif dengan tanaman yang produktif
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25. Berikut ini adalah alasan mengapa kita harus berhemat dalam

memanfaatkan sumber daya alam, kecuali ....

a. untuk membantu negara tetangga yang kekurangan sumber daya alam

b. jumlah sumber daya alam di bumi sangat terbatas

c. agar sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui tidak cepat habis

d. agar kelestarian sumber daya alam tetap terjaga

e. karena sumber daya alam dibutuhkan oleh kita dan generasi

mendatang

26. Hutan mempunyai fungsi yaitu sebagai penyedia kebutuhan air atau

penyedia cadangan air, ini sesuai dengan fungsi hutan sebagai ....

a. oceanografi d. hidrologi

b. geomorfologi e. edapologi

c. klimatologi

27. Sumber daya yang terbentuk oleh karena adanya proses kehidupan

seperti tumbuh dan berkembang biak adalah jenis sumber daya ....

a. fisik d. alam

b. lingkungan e. abiotik

c. biotik

27. Mineral logam termasuk dalam sumber daya alam ....

a. dapat diperbarui d. tidak dapat diperbarui

b. biotik e. abiotik

c. nonfisik

28. Ciri-ciri pertanian rakyat adalah sebagai berikut, kecuali ....

a. menggunakan peralatan tradisional atau sederhana

b. tenaga kerja dari keluarga petani sendiri

c. kurang memerhatikan pemeliharaan kesuburan tanah

d. modal yang digunakan kecil

e. jenis tanaman untuk diperdagangkan

29. Bukan termasuk usaha-usaha yang dilakukan untuk memajukan

peternakan di Indonesia adalah ....

a. mengadakan riset/penelitian dan percobaan dengan melakukan

perkawinan silang atau inseminasi buatan guna mendapatkan jenis

hewan yang unggul

b. memberi penyuluhan tentang cara-cara peternakan yang baik dan

produktif

c. mengembangkan ternak yang ada dan berusaha memberantas

penyakit ternak sedini mungkin

d. membiarkan ternak yang terjangkit penyakit

e. mendirikan dan mengaktifkan balai penyelidikan ternak
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30. Berikut adalah pengaruh buruk dari perbuatan manusia terhadap

sumber daya tanah, kecuali ....

a. hilangnya tanah pertanian untuk penggunaan yang lain

b. terjadinya pencucian tanah pertanian

c. terjadinya pencemaran tanah

d. penggunaan tanah pertanian yang salah

e. pemupukan tanah yang sesuai dosis

B. Jawablah dengan singkat dan jelas!

1. Sebutkan pembagian daerah-daerah persebaran flora di dunia!

2. Sebutkan pembagian daerah-daerah persebaran fauna di dunia!

3. Berikan pengertian biosfer menurut pendapat Anda sendiri!

4. Jelaskan bahwa biosfer merupakan interaksi antara atmosfer, hidrosfer,

dan litosfer!

5. Jelaskan pengertian ekosistem!

6. Sebutkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persebaran flora di

dunia!

7. Mengapa faktor iklim merupakan faktor utama yang memengaruhi

kegiatan manusia di bumi?

8.   Mengapa adaptasi manusia terhadap lingkungan hidup bersifat aktif!

  9. Jelaskan pengertian dari demografi!

10. Jelaskan perbedaan registrasi penduduk dengan sensus penduduk!

11. Sebutkan faktor-faktor yang memengaruhi tingginya angka kelahiran

penduduk!

12. Sebutkan faktor-faktor yang mendorong terjadinya urbanisasi penduduk!

13. Sebut dan jelaskan usaha pelestarian sumber daya alam!

14. Sebutkan prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya alam yang

berwawasan lingkungan!

15. Mengapa dalam pemanfaatan sumber daya alam harus memerhatikan

lingkungan alam di sekitarnya?



� ������� �	
������� ������ ��
�� ������	�� ����������� ������ ����

�	��������� ��������	�	���
����� �	���
����������� �	
������ �������������

�������	��
������ �������������	��������
��	���������������	�����
�����������

�	
������������	������������	��	������������	����������	������	��	������

�����	������������������������	��	
�����������
��������	��	����������
�

�	���������������������������������	
�������������������������
���	
����
���

����� ���	�� �	�	���
���� ������������ �	������� ������ ������ ���������� ��	�

�	�	
���� ����� ����� ������� �	����� �	����� �
������ �	��������� ����

	
�	���������

����������	
����	���

����������	�����������

���	�

������	�������������

�	�	�����	��	����
�����������������
�������������������	��	��������	�������	�������������

�	�	���
��������������������������������������	������	���������	
�	���������

�������������������������������	����
���	���������	�������������	�	����
����	
�	��������� 

!� �	��	
����������������������

"� �	��	
������	���������	
�	���������

#� ������������
���	����������������������������������	������	���������	
�	���������

$� ������������
���	�	���
����������������������	������	���������	
�	���������

%� ���������������
����	����������������������

&� �	���������	
'�'����� �����������

�������
 
	
����
	
����������
��

����:
�;�<��==�

(



��� �������	
����
�����
��

����	��� �!

�	"	�	�	�	�	#	�

)�������	�	
��������	�������
����	�������	�	���
���������������������	�����������	�

�����*��
������������
�����������������	
������	�����	���	�+	��
����	
����������������,�

-�����������	
���������	����
������
�������	
����.���������	
����
������'���������

������������	
���������������������'�������	�
�������������(�
�������	����
����

����
� ����������/

0���������

���������

�	��������

)	
�	��������

0���������

�����

�	��	
����

0���������

�����

1�����	�

0���������

�����

�
����	������0���������

����������1	�������

������0���������

�	��������

)	
�	��������

�����

����

�����

(������

�	��	
����

2�
��+�
�

�	���������

0���������������

�	
���������

0���������������

�	�������������	
�����

����

3������	�	
�����������

(	������1	�	����
���

0���������������

����
�������4�����

�	���������5�������

�	����������)	
'�'����

0���������������

������

)�����

(������

4����

3��
�

��


1	������

�
����	�

1	������

1�����	�

1	��
��

)����


6�����

(	�	���

4������

������4�����

�	�+	��
��

��


�	�+	��
��

4����

�	�+	��
��

3��
�

�	�+	��
��

���
�

�	�+	��
��

�����

����	���$%	�

!� 0��������������� $� 1�����	������������������

"� �	���������	
�	�������� %� �	��������������������������

#� �	�	���
�������������������� &� 2�
��+�
���	���������	
�	��������

(
	
�

�
	
��

��


�
�
�
	
�
�
�
�
�

(
	
�

�
	
��

��


�
�
�
	
�
�
�
�
�

(
	
�

�
	
��

��


�
�
�
	
�
�
�
�
�

(
	
��
�
�
�
�

(
	
��
�
�
�
�

4
	


�
�


�
�
�
�
�
�

4
	


��

�
�
�
�
�

4
	


��

�
�
�
�
�



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� ���

�&������	#"#���

�' �%�()��(��	
%*�!

+' ���(���%��	�%�()��(��	
%*�!

(	��
���7��������
'����*!898,��������������������������	�������
����

�	����� �	���� 	����� ����� ���� �	������� ������������ ������� �	
������ ��

��������� �������� ���� �	
��������� ����� �	�	���
���� �	����������

�	
��	�������������	�	����	
�������������	
�������������������������

0�����������������	
��������	������	�����������	
���������	����

�
����������������	�������������	������������0�����������������	
������

�	�	��
����� ����
� ����� ������	�� ����� 	
���� ��� �	����
� ����.���� ����

�	�	���
�����	�������������	
�	�����������.���������	
����������

0��������������������������	���
������	� 

�� ����������������	
���������
����
�������������������������-��	
���������

������ �	��������� ������	�� ��������� �	�������� �	��������� ����

�����������������������������
�����
������������������	
��
�������	���

���������� ��������

� ������������
� �����������������

+� ��������������������������������������+������������	������������

�� �	���������������������������������
������������������

)�������������:��
�������������;�	
�	���������������������

4��������������"�#���������

1����������������	�	
�����������	��������������������
����������������

�����	
���
2������ �	�������� ����������� ������

�������
 ������

 >����
�:
 �==?



�� �������	
����
�����
��

,' ���!����	�%�()��(��	
%*�!

1�����	��������������������	
��
�����������������������������������

�� ����������
������

0���������� ������ ������� �	���

�������� ������ ����� �	�	������ ����

����� �	
��
�� ����� ��������� �	'���

���������(	��
��������������������	�

������ ������ ��	������ �	������ #

�	���������������	�����	
�����

�� ��������
�	������

1	��������
����	����������
������

�	�������������	������������������

������ �	���
��� �������������	����	����

�����
����� *����<� �	���
��� ������<��	���

����������������,��7
������	��	
�	����	�

�����������������
�������	����������

���
�������	������������	�	
���������
�

������ ���
����
� ������ ����� ����� ���
�����

��������
����� ��������
��	����������	����	
�

����������������	
�������	��������
����

�	�� ������� �������������� ����� 	
���

���������*���
����,�

�� ��������
��������

1	�������������	����������
������	�������������	����������������

��������	���������	���
������	� ����� *�
����	�,��7�	����
	��� �����������	�

���	����	������	�	
��
������1	������������	
��
��������������������	������

�	'����	
�.�
��*�	�������������������,���	'����	
�.�
���	���������

����������	������������
��.�
��*�	�������	'����������,�������	�����	��������

�������������������	�����������������	
�������������������������.�
��*�	���

�����	�������,�

�������

�	
������ �	
�����

�����	
 ���
 ��	��� �������� �����

����� ����
�� �������� �	����� ���������

������

�������
 ������

 >����
�:
 �==?

�����	
�� 
2�������	��������
����	�

*�����
����,

�����	
��!

1	�������������	�

�������
 ������

 >����
�:
 �==?



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� ��"

 � ��������
�����	��
 ��������	�
�

1	��������	���
���	
�	
����������	���
����������������������������

������������	����������4	
�������������	��������	���
�������������	
�����

����
���������	���
��������	
�������	
������	
���������
�������	������	

��������	
�����������������	
�	�����	������	�������	
�

�� ����������
#������

0���������� ������� ������� 	����	���� ����� ����� ���� ��� ���� �	����

�	���������	���
���������	�������������������������������������������

)	
������	
�������������	��������������

�� $���%

4����� �	
������� ����� ����

����� 	
������� �	����� �	����

�������� �������� ������ �	����

�	���������.����������	�����	
�	
��

�	����� �	����� �������� �������

������� ������ ����� �	��	������

����
�����
� ����� ���	
������ �����

�	�������� �������� �	�	
��� ����


��
���������
��������	
�����
�����

�	
���������������������

�� #����&�	'�������
(��	�

������	
��	
������������������
��������	��	������������������������	


�	
������	
����������������������	�����������	������������������������

��������������������������	���������	
�������������	�����������������

������ ������� �����	�� ����� ������������������ ���� �	'��� ������ 	
������

(������������	'���	
�������	����
��������	�������	��	���
����������
��

���������������	�����������������	��	
�����
�����������������	�����

�����	���	����
��

 � #�	

��
� �	
������� ���	
� �����

�	�����������
	������������������


�������� ������ ������ ����� ���

�������0	�����
��=>?��	
������

���� �	
��
�� ����� ��
�� ������ ��
�

�	����� 	��
� .����	� ��
� ����

�	
������ ��� ����� ������ �	�����

�	+�����������������������������*��


�	��
,�

�����	
���

4������	
��������	�����������������

�������

INI MAU DIKASIH
GAMBAR APA?

�������
��
��
��
 ����:
����:
�������:
 �==�

�����	
���

��
����	
��������	���������	
�����

������������������������

INI MAU DIKASIH
GAMBAR APA?

�������
 	
����
 	
����������:
 �== 



��) �������	
����
�����
��

�������	�����#

!� *���	
+���%�	�

����
�������
���	
������� ���	
� 	�	
��� ������ ���� �	��������� ����

�������������
�������
��	
������������
��	����������	����

1�����	��������	�� ����������� ������ ����� 	
���� ��� �	����
� ����

�	
������� ������	������������ ��������	�	���
��������
��������	������

������	�����������	���������������	����	�����	������	���������������
�

������	�� ���� ������������ �	
����� ����
����.����� �	����� ����� ������� ���	
����

����
�����������������	��������������������-����������	��	����
���	�����

�����������������������
��������	����������������������������	������	�

���	����	�����	�������

�������	����������	�������	�����	
�����

�, 1����

, 4	����

+, @�'�

�, ������

	, 0���

�, �����

�, �	��������

�, �������
�����

�, 6�
�������


)	
����
���� +������ ��� ������ ���

������� ����� �	�	
����� +�����

	������	�� ����� ����� 	
���� ��

������������	����
�����A

2��� ����� ������ �������� �	����
� ������ ���� +�������� 	
����� +�����

�	�������	�������	��������������������������	�����+�
���	�	���������	�

�	�	
���	
������1	
�����������������������/

1�������������������	��������������������
���������������������

�������	�

�	
��
��

�������	�

��
��

�����	
���
2�������	�	
�������
��	������	��������

�	������������������
����

AQUARIUM DENGAN
IKAN IKANNYA

�������
 ������

 >����
�:
 �==?

,�������-��

����������
,���� ����������
������

����	�����

!� 4������	
����

"� ��������	
+	��


#�

$�

%�

#�	

�������	����������

.	�	����

�������	�������

������

�	��
�����

����% ���	�

����.

����
�	������ �������� �����	��



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� ���

-' ���%	����%�(	�%�()��(��	��(%	��.%*�!��

������	��	��������	�������������	�����������������������	���������

������	���������	�	
��������������������������	����	
�	������	�	
��

�	��
���� ����� �	�	������������
�� �	��������������� �����	�	
�	��������

�����
������������������������������5�����������������������	
������	�����

�	�������� �������� ������ �	�����
�� ��'�� ����� ������ �	�������� �����

�	��	������� �	����� 	����� �	������� ��������� )		
���� �	���� �	������

���������	������	���������	��
��������������	�������
��	�����
����������

������ ������ �	���
��� ��������� �
��	�� �	
�	��� �	�������� ��������

�	�	��������

(������� ������ ��������� �	����� 	
�������� �	����� ����������� �����

0����������������	���
���	
��
��������������������������	�	
�����
������������
��

���� ������� �	
��� ��������������������� ������ ����������� �������� 	�������� ���

������

�	����� ����������������������
���	��������������������	+�
�����������

�
�����������������������������	��
�����������������	���������������	�

����� ������ ����� ����
���� ����� ������	�� ��� ������ ����������� ������ �����

�������������������������������*6���
�%�9,������������������������
��	�������

�	��������������������	
������	������	�������������������*	�+���,�

�����	
��
��	���
�������������

(������

@�����

)���	
���	�����1�����

�����	
��"
��
�������������

1�����	��-B

1�����	��---

1�����	��--

1�����	��-

�
����	�C�	�������



��� �������	
����
�����
��

��"��&�����/

2�
����� ���� ��� �	
���������� �	������ �	��	������� ����������� ������

)�������
�����������
�������	
�	�����������������	
�������	���������

����� ��� ��
�� ������ ��������� �		��������
	�	��������� ������ 
��������

���������	�����	����

�' ������(����	���)���������

+' ���(���%��	������(����	���)���������

�	���������	
�	�����������������	���������������	�	������	��

����������� ����� ������ ��
����	���
����� �	����������� �������	�	����

�	���������
���	�	
�����������������������	���������	
�	�����������
��

�	�	
���������	�������������������

��� ������ ���� �	�	���
���� ���������

���������
����������������������	���

�	
������1	�	���
�������������������

������ �������� ����� �	��	����

�����������������������	
��
����

�����������������������

�	��������� 	
�	��������

�	����������
����������	
+�������

�	����������������
���	�	
�����	��	�

�	
���������������
���	��	
����� �����

������	���������	
�	����������	�

����� �	������������������ ����

�	�	���
�����������������	�������

	������	��

,' &%�%0&%�%	������(����	���)���������

�	��������� ����� 	
�	��������� ��
��� �	�+	
������� ��������� ����

������ �	�	���
����� ����������� ��������� �	��������� 	
�	��������

�	��������+�
��+�
���	�����	
�����

�� (	�	
���	����������������	�������������������	������������	�	���
����

������� ���� �	�������� 	������	�� ����� �	������������ ���� �	+�
�

�������������������������������

� (	��������������	
������������	������	������������	������������

�������	
����������������

�����	
���)

�	�������������������������������

	
�	���������� ������ �������� �	����������� �����

�����

�������
 ������

 >����
�:
 �==?



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� �� 

+� (	�	
����� �	�	������� �	����� �	���
� ���� �	������� �������� �����

	
�	�����	
��������������	�������	
����������������
���'���������

��������������
���'�����������	
	����	+�
��	
�	�����������

�� (	����������������	�	���
������	�������������������	������	�������

�	��������	�����������	
����	�����������	
�����������	���������	+�
�

	
�	�����������

	� (	�����������
��	��
����������+�
��������	�	
���������	�	���
����������

�����	��������	������	���������	���������	����������������������

�����������������������������

(	��	
�� 1	�	��������� ���� 0���������� ������ *!88>,�� �	����
�����

�	�����������������������������������	������	��������������	
�	��������

�	�����	
�����

�� (	�����������	������	
����������	
����������������������������

�	
�������� 	�������� ����� �	�������� ������� ��������� �	����

�	�	����	
���� �����
������ -�������
� ������ �	��	������ �	�	����	
���

�����
����� ������ �������� ��
�� �	��������� �	
� ����������� 5	��
�� ����

�	����� 	
�	����� �	
�������� �������� ��
�� �	��������� ��������

�������%�?��	
�������

� (	������ ��������� �	
�������� ����� 	
�������� �	����� ��������

�	�	���
���� ���	
� ����� ������ �	
������ �	�	
������ �	���������� ���

�	���������	
������	
������
�����	�������

+� (	�	������	�����������
��������������
������������������������������

	�	
���� ��
�� ���� ��������� ��
��� ������ �	�	����� ������
� �������� ���

���������	��������	����

�� (	��������� �	
+�������� ������� �	������� ����� 	
�	���������� D�����

�	�������������������	���������	���������	
�	���������������

�	�����������������������	������	��������������������������������0���

�	
���������	�������������������*E�"?��	
������,���	�	
���������	
����

��� �	��
���	��
�� �	����� 	
�	����� �	
��� ���� �	��
����� �	������

�	��������������	
��������>?
 !@���
��������

���"#$%

	� (	�������	�	���
���������	��������������	
�������	������	�+������

�����	
�����������������	
�����	�	���
����������	���������	�	
����	+�
�

	����	����	�+	�������	�+	��
���*��
��������
�,��	�������������

�� )	
�
�	������ ����� �	�������� ������ �	��	������� 
	������ ����
�� ����

�	�+������� ���.���� �	�������� ���� �	��������� �	�������� ����� 
����

�����������

�� (	������������	�	�����������������������	��������������	��������

�	���������(����������	�������	����	�����	���������	�	
����	���������

�
���������������������������	����������	�	
����	�����������������



��! �������	
����
�����
��

��"��&�����/

2�
����� �
���	�� ��� �	���� ������� �	������ �	��������� �	��������� 	
�

�	����������������������+��������'������� -����	�����)�����������������
�

�
���	���	
�	����������	
����������������	���������C�����
����������������

&' 
����(��	������	�����1�����	�%�()��(��	
%*�!	*��(��

������(����	���)���������

+' �����1�����	�%�()��(��	
%*�!

(��������	
��������������������������������	�����	
���	
������	����

����� ��������������� (������� �	�	���
���� ����������� ��������� ��
	��

���������	����������� �����	����������� ���	
� ����� ����� ����� ���� ��

���������������������	�	
������������(��������	
����������	
��������

�������������������������	��	��

���� �	������� ����� ���	
� ����

������	�������	��������

�	�������������	
����������

����� ���� ��
��� ���������� �	+�
�

���������� �
������ ��
��� �	�	
�

���������������������������������

���� ��
�� ������� 	����������� ����

	
�	������ (��������� 	����������

�	
���������	
�����������������

�	������� ������ ���	
�
��� ����

�	�������������������������������

�	������������
����������������

�	���������� ���	
� ����� ����

�	��������������������������	������

�	����������'� 

�� ������� �	�	
������� ��
�

���	
�����������

� �	
�	�
��� ���	
� ����� ����

������������	
��������

+� ������ ��
�� ���	
� ����� �����

���������������	
�
������������

������ ���	
�
���

�����	
����
�������������	�	
������������

���� �	����������������

�������
 	
����
 	
����������:
 �==?

�����	
����
������	��	������� �
���� ������

�������	�	����������������������

Tambang Batubara

�������
��
��
��
 ����:
���
��

��
����:
�������:
�==�



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� ���

��"��&�����/

�	�����������������
������
���������������+�
���	�������������	
�����

�����������	
�	������
����	�	
�����������������	�����	
�����

�� �	�	�������
�������	�������������	
�������������
���	��
�	��
����	�	���

����������������������	��
�	��
����	
������

� 4������
���� �
�������	��	
����������	����	���� �����������	���������

���
��	�����	
������	�	���
�������

+� (	��������������
��������	
������	�+	��
��������������
����������������


���	
�������������������������������������������	�	����	
���������

��������

�� �����������	��������	����
����������
�������	���'	��������������	
��

������������������	�+	�����	
���������	������������	
������������	���

�	
�	����

!� ��������������������������������	����
��	������������������

"� ���������	�����	�������	
��������������������

#� ���������	
������������������������������

$� 2���������	�������������	
���������������

%� 2�������������
	��������������������������������

&� 1	
�����������������������/��	
�������	�������
����������������

=� @��������������������������������	�	
�����������	��������������

�����
������/

,' ����� ���.��	�%�()��(��	
%*�!

0�������������������
�������	������	������	
�	����������	
�����������

���� ���� ����
	������ ����������� ������ �	��	������� �	����� �	������ ����

���	
���������������������	����������������������	������������	
�����

���������������������	+�
��
������������	������������	�	���
���������������

������	��	�����	
������	
���������
�������������������

������-��

����������
,���� ����������
������

����	�����

!� 4������
����������
	�	'��	 ��'�� ����� ����� ������������������

�
	���	
������

"� ����������������������� ������������� ����������� ����� ����� ���������������������������

#� ����������������������� ������������� ����������� ����� ����� ���������������������������

/���� �����&����� /���� 0�����



��� �������	
����
�����
��

�	
����������������������������	������#����	��
���������	�����	
�����

1	��������������� �	����� 	
������ ��
	����������� �	
����	�������

�	
�������� �	+�
�� ����������� �	��������	������������ ���	
������ ����

������	������	
�������0�����������	��������	
��������	������������

�������!������
�
�������$�������	
�����������	+�
����������������������������

�����������	
�������
	�����������������������	
�������	
�	��������
����

�����������������1	��������	����������������������������������������	��

�	��������������������������������������	��	������	
������������������

1	
������� ����������� ������� ��������� ����� �	��������� �	
�����

��������� ����� ������ ��������� �	
������ ������������ ������ ����� ������� ����

�	����������� ����������� �	������ ��
���� ����� ������ 	
������� ����� �����

�	����������	��������������	
�	������������1���������+������������

�����������������	
����������	
�����������������������������	
�
���

������	������������	+�
���	
����	�	
���������������������	
�	�������������

1	
������������������������������	������������������	
������������

������ ���� ����
�����
� ����������� ����� 	
������ �	
��� ���� �
��� �	�����

����������������������	���������	�������	
��������������������	
������

�����

1	
������� ����������� ������ ���	����� ��	�� 		
���� ����� ����
�� ����

�	�����	
�����

�� ��	�����
+������

�	
�����������������������������������	�����
���������������	
�	�����

�	��������	�������� ������������	��������	
������������������
��

��	������������	���������������������	�	����������
������	���
���1	������

	�����������������	
����	�	
����������	�	
���������	�	���
�����������

�	��	�����
������������������������	
��������������������

�� ���������
$��������

1	���������������	�+�
���	�������������
������������������	������

������ ����� �	��������� �	��������� �	�������� ����� ������ 
����

������������(�������� �	��������� 2F2� ������ �	�������� �	��
�� 	�� ���


�������	
��2�

�	
���������

����������

�	�����������	


���������

������ 1	�������



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� ���

1� *����
 2���3���

������ ����.���� �	�	
��� �������	����� �	
������ ������������ ���������

�����	
�������������
�� �	���
����	
������ ������	
�
�����	
������� �����

������������	��	���������������	
��������������������1	
�����������

�	
�����'�������������������	�������	����	��������	���������������������	
��

�	�	
���������	
������������������������	��������
���

�� +��4�	����
��	����	��
5����%

(����
������	�	
��������	
������������
�����������������	�������

����� ������� �	������� ����� �	
����� ������� ���������� �	������� �����

�	��	
����� ���������������� �	���� 
���������� ������
����������
�������

�	�+	�����	
���������	
������������������

1	
������������������������	
��������-����	����������	
���������	��
���	��
�

���������������1	
�������������������	
�	�������
��������	�����	
�����

�� ��	������
6����

�������	
������� �	���� 	������	�� ����� �	
��
�� ��
�� ������ ����

���	���)���������������������	�����
�����������������	�����������

����������
�������������	
���������	���
���������������	��	�����
��

�������	������	���������������������	
�	���

�� ��	������
$���%
7��%��
�	����
+��8���
����%
�����

1	
��������������������	
�������
	��������������
��1	
������������

�������������	
�����	
��������������
	���	
������
�����	
����������������

���������������
����������������	�������	����
����������������	����
���

�	��	������������������������!��
&���$�������	�������������������


��
���	�������������

���������� ����
� ��
�� �	����������� ������ ������ ���� ���������

�	��������� �	
������������ ��
	��� ����� �	
����� ������ �������� �����

�����������	
������������������������������
��4�����������	�������

�����	
��� 
1	
������������

�������
����:
'
 (�
����
�==;



�� �������	
����
�����
��

�������	�����#

�������� �	
�	��� ���	���� �	���������� G�������
����H�� D������ �������
����

�����	
�������-����	�����	�������	�������
	����	��	���������
	��������

�����	
��������	������	��������������
����	
�������!��

���$�����������

�	�����������	
����

!� )��������������������� �	������	
������	
������� �����������������

��������������������������������	�������	����	�����	
���� �*�����

���������������������������	������,

�� �	
�������������

� �	
�������������

+� �	�+	��
���������*��
�����
����	�������,�����

�� 	�+���������

"� 1����������������	�	
�����������	��������������������
�/

1� ���1���	��

�	�+	��
���*������,���������	
����'��	
��������	�����������*���
��

��
�����������,���
	��������������
�����
��
��������	������������	������

����
��	
�	������	�+	��
��������������	������������������
���������

	
����	
������������������������������������

�	�+	��
��� ����������� ����� �	��� ���	���� �	������������ !�������
$

�	
��������	���������'�����������������������	������������	
��������

�	���� �	�������� �	
�������� 1	
������� ���� ���	����� ��
	��� �������

�	���������	���������������������	�	����������	�	��������	������	��

�	��������	
������	������	�������������	������	
������	������	��

�� ���1���	��
$���%

�	��	���	
���������	�+	��
�������������
��������	�����	
�����

�, ������������������	����������������
��������	��������	��	����������

������������������������

, �	�	
������4������	
�	�������������������������	�+	��
�������

�	
�������� ��4� ������ �	������ ���
��
������	� �	����� ���	
�

�	�������	������������������
������	�������������������+	�����	
�
��

�	���������	
������	
�������������������
���������

+, I���J����������������������
�����������
������	
�������
����������
���

�, �	�������������������������	
���C��������	�����	������������

	�����������	��	������	
���������	�+	��
���������



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� ��"

�� ���1���	��
#�	

�	�+	��
�����
���������	
�����������	�	��������
��������
�����	����

������ �	
������������ ��	�� +��
��� ������ 	
������� �	�+	��
��� ���

�	���������� �	�	����������������	������ ������ �����	��������

�	�	���
�������	
�����������������

�	��	���	
���������	�+	��
�����
�����
��������	�����	
�����

�, 4	
���������	�������������	
�	���������	
��
���������	��	����

�	
�������� �	�������� �	���'�� �	�	
��� ���
��� *57
#
,� ����� �����

�	������������������������

, 4	����� ��������
������ �������������	����������
���� ����� ������

������	���������	��������������	��	������	'�����
� �	�	
��

��������������������������������������������������������

+, �	��������������������
��������	���������������	
����	�������

���������

�, �	��������������
������������

	, ���������������
�+�����
���������	
�������

�, 4�����������������
������������	
�����������������	��������

 � ���1���	��
(��	�

�	�+	��
������
���������	
�������
	����������J���J����	�+	��
������

�������������
������������	
�����������������
���	����
���	��������

�	�+	��
������
��������������������������	������"���+���	
����
���

���������	
��	�+	��
���	�����	
�����

�, �	�+	��
������
������������������	�+	��
�����������	�������	�

����.����� ��������������� �	������ ������� ����� ������� ������ �	
�����

�������	
���������	
�	����	
���		
������������������	����������

�	
�����
��������������	�����������	��	
���������

�����	
���!
������������ �	
+	��
� ��������
���

�������
 ����
 �;
 )��&�&
 �==�



� ) �������	
����
�����
��

, �	�+	��
������
�������	
�������
������.�����������������
������ 

*!, �	����
�����������
��������	�����������	�	
������������

�	�����

*", ��������
���	���
����	
����
�������	����������	����������
�

�����������������

*#, )�������������	�����������������
����
�� ������� ������
���	�	
��

������
����������	�	�
���	����������
����	�	����	�����������

�
�������	���������	���������
���

*$, 1	+	��������	+	������������������� 
��������� ����
�� �	���	��


�	�	
��� �	���
��� ������� �	�+�
��� ��
��� �	��������� ���

�	�+�
����045�

�� ��	������
 ����������
#�����
���1���
�����
����

1	
�������������������������	�������������
��������	�����	
�����

!, D	��������������*���,��	��������	
���������
��	+�
����������

", @���������������������������������*�	������	�������	�������������
����

���� �	�������,�

#, 6	������������������	������������������	�����������������������

	��
�*�������,������	
�����������	
�������������'������������

2�����������������5����
�	��+	����
�������������������">>$�

$, 6	���� ���� ������ �	����������� 
�������� �
	��� �	
������� ���

�	
�	�����

%, 6	���� ���� ������ �	����������

�	
���������	
������	
������	
����

���������	��������������������������

������� ����� ���������	
�	�	
��

������������������������������	��

	
�������������	
��������	������	�

������ ����� ���� ��� ����� �	
������

����������	��������	����� ���	��

�������	��������	�����2�������	��

��� ���� ��� K������
��� ���� D�'�

4	����������������">>&�

�� #����
$��&��

������ ������������	��'�������	����� ������	+	����������	�	���

#>�����	
������������������������	
��������������������������

1	
������������������������������������������
��������	�����	
�����

!, (��+�������������������	���������������	�������
�����������	�	.����

", (	�������������	
	���������
��
	�����

#, @�����
������������
����������	
�'���������		
���������	�	
�

��������
������	���������	������	�����
�������������������

���������
����

���-����	�������������	
��	��

��� ���� �	�������� �����������

�	���� ��� -����	����� ����
�� ����

���4	�����	����������	
����	���

���������� D�'���0���� D�'��� ���

�	��������'	����)	
����
����+����

������
	���
���B������������-����

�	���� 
����
���� �	�������� ����

+������ �	���� �	������ $>>

�����

��1����



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� � �

$, D����������	
�������	
��������������*����,��������	
������	�������

��������

%, 2��+�� ����� �������� ������ ����� ������ ������ ������� �	���������

�	�	
������

&, (	��������� ����� ����� 	��
� �	������� ������ �	�	���	������

������

=, 4��������	
���������	
�	�����������	�������������������
����

�	
����	��������������������	��

9, �����������������������
���������������	�	���������������
����

&� ���8�	

)����
��������
��	���	������������
������������+�
��������������������

������'���������� �������	��������	���	��������	
�����������	�	���

������	
�	���������	����������	
�������)����
�������	
�������
	���������

��������������
�����
���
������
�����������	�����
���
	�����

1	
��������	
������������������������������������	������
�����
�

������	�����	
�����

!, 4	
�����������
���������
���
���������*������
������	���������������

��
�������	�	�������
����������
����������
������,�

", @��������
����������	������	�����

#, @���������
	����	
���������	
�	�����������	�	
������

�� $���%
������	
7������	
��%���

4����� ������
��������������	�����	
���������	
���������	����

�	�����������������	����������������	
���������������������������.����	

�����	��
�

4�����������
�������	
�������� 

!, �������������������	
	���*���������	�	�������,�������	��
���������

�	�+�������������������������

", ���������	�	
��������	����	+�����
�������	��������	�	
����

#, ������� ���������������	
������������� ������������	������
����

������������������	���������������+�
�����

$, ��������	+���������
���������������	�������������������������������

�	���������������������	������
��	
�	����	�������	����

3������� ������ ������
� �	
������ ����� �	���� ����� �	
	����	
	��

���������	
������������������������+�
���������	�����
	
��������������

4�����������
��������	����������	
����������	
����������������������

������	���� 

!, �	
�����������
����������
�������������������
�������

", �	
���������������
������������������	����������

#, 
���������
	����	
������������	
�	�����



� � �������	
����
�����
��

%� ������
+������

6���������������������	�	����*	
����,���������������	
�������	
�����

1	
������������������������	
����������������������������	�	���������� 

!, ��������������
�������������	'������������������	��������

������� ���
��

", �	���	������������������	
�	�
���������
���������	���������


�������������
�������������	�����������	�	
���������
��

#, �������	
������������
	���	
��������
���������������
�����
������

��������
��������

$, ��.����������
��	
�������������������������	'����

%, �����������������������	����
����������������	
���
�

&, ���	
����	
���
��	�������	
��������

=, �	
�������������������	���������������������	��������.��������

�� ���1���	��
 *��	�

�	�+	��
������
���	
������������������	�+	��
����	
������	�+	��
��

���
�����������	�����������	��������
����������������������������������	�����

���������	+�
�����������
�����
���	��������	���������������	�	
�������

���	���
������
����	
���������
����	��'������
��������	
����	�	
�������

�������������'�����������������������	�����������������*�����������

����� .	
�	
���� ����� ����,�� �	����� ����� ������	
����� ���������� �	+�
�

�	����

8� ���1���	��
 �����

�	�+	��
��������������#�����
�������
����������	�������	�������


�����������������������
���	������	���������	���������
������������������

�	�+	��
����������	������������	
������	��������	���
�������	
�����

�	����������	���
�������
��������������������	�����������	���
	��

�� ����	��
 ���8���

1	��
��� �������� ������� ������ �	����������� �����C������ ����

�	������ ����� ������ ��	
��� �	������� �	����������� '����� �����

�	��
����	����������
���	�	��������1	��
������������������	��������

�	
����������	
������������������������	�	
���	
�����

!, 4������� ���� ������� 
������ ������ ����� ����� �	������

�	����+����������	�	
������

", ����
��������	
���
��	�������	
����

#, ������������������	
����
	����	
��������	�������	
����

$, 1	���
���������

%, 6��������	�������	�������'���������������



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� �  

�' 
����(��	������	���� ���%��	�%�()��(��	
%*�!	*��(��

������(����	���)���������

1�����	�	���
����������	��
����������������������	���������
�������

�	������	���'	���� ����� ����	
.����� �	�	���
���� ��������������������
�����

�	�������������������������������������
����	
�������������������������

�������	��������	�����������������������	���������	
������������+	���

�����

+' �%)�	�%�()��(��

����
�����
�������������������������	�������	
�����	
���������������	����

������� ��
�� 	����������� ���	
� ����� ����� ����� �	
����� 	
�	����� ���

�	�����������������
��������������	
�������	
�������������������������

�	
������	������������	�����������	������
�����������	�+	��
������
�������
�

�	���
�����������������������������������	���������������(��������������

�	
�	��� �	
������� �	
�������� ���� �������� ��'�� ����� �	�������

�	�	
��������������	��	����������	
����	
��	����������������������	+�
�

���� �	
����� �������	�	
����������
�� �	����� ������	��	����� ��������

������	�+����

4	�����������������	�����������������
	�����������	
������������������

�	�	
��� �	��	������� ������� �	����������� ���
� ������ ������� �	���	�����

�	���������2F2
 !���������������
$%�1	������������	��
��������������	
����

����
�� �	������ ��
���� ��	�� ��
	��� ���� ������ �	�	���
���� ����������� ��
��

�����������	+�
���	
�������������������	������	�	
��������	����������������

���������������������
�������	���������������	��������������	�������	�����

�	
�������������� ����������������� �	����� ��������������������� �
�����

������	������������������������	�����	
�����

�� )���� �	�������� �	�	
������� ������ �	��	������� ���	
����	


�	��������������������������	
�	������	��	��������	
����������

��������������+	�����������������������	
���������������������������

���	
�
���� �	��	������� ���	
� ����� �������
����	�	
�������� �������

�	�����	
�����

!, 1���	
.����� ������ �	�	����
���� �	�	���
���� ����������� �	�����

�	���	�������
	������������	
�'�����������	���	��������	�������

���	
����������������	
�	�����

", �	����������	�������������
���������	��������������	����������

�����������	���	�������	
�����������

#, 0	��� �	����������� �	�������� ���	
� ����� ����� ����� �����

���	
�
�����
��������������������������	
�
���

$, (	�����
����	
���������	����������
	����	
���������	������

������������	
����
���������	��	����������������	����������	


����������



� ! �������	
����
�����
��

%, �	
������ �������� �	
������ ������ (������� �	
������� ������ ��
�

������	���	������	���(��������	���������	+	��	
�������	
����

�������	��������	������������	������	��������	������	��

� (�������������	��������������
�����������	�����������'���	�������

����������������	����
��	������������	��������������	���������������

������ ��	�� �	�	����	���� 7�	�� ��
	��� ����� ��
��� ���� �	����
��� ��
�

���������������������	��������������	������	��������������������������

�	������	������������

,' ��������� ��	#�����	��2�	����

�	+�
�� ������� ���	
� ����� ����� ������ ���	���������� �	���� ����
� ����

�������������������������	�������������������	�������������	�	������	������

���������������������	������	
���������������	
�������������������	���

����� ����� ���	������ �������� ������ ����� ����� ������ �������� �����

�	�	�����������������

(����������	
������������������������	������	�������	
���������
	��

���	
� ����� ����� �	��������� ���� �	
����� �	����� �	�	����	
���� ���

�	�����
��� ������ �	����������� ������ ������� ������ ���� ��
��� ���������

���������	�����	
�����

�� -�.	���
����������	.����������	
�������������
����	���������������

� ���	
�������������
������	
���������������	
����	�	���
�������

+� �������
��	���	����������	���������	������	�	
���������	�	���
���

�����������������

�� 1���	
.��������
	�������������	
������������	���������	��������������

�	+�
���	
���������	
�	���������

	� �	������������ ��
������ ������ ���� ���
��� �	����� ������ �	
����� ���

�	�����+�
�������

-' ���� ���%��	�%�()��(��	
%*�!

0�����������������	
��������	������	
�	����������	
���������������

��
��� ������� �	�	���
�������� ���	
� ����� ����� ����� ������ ������ ���	
�
��

����������������������������	�����'������������������	
��
��������������


�������	
��
������		���������	������	
����������'������	
�	�����������

������ �	����������� �	����� �	�+�
�� ���	
� ����� ����� �	�������� �����

�	�	������	����������������

3���������������������������������	�������	�	���
���������������������

����
��������	�����	
�����

�� 3������	���'	�����������	�������	��	�����������
��	������	
������

������ �	����� +�
���	������������ ���� �	+�
���	������������� �	+�
�

����������������������������������	�����+�
���	���������������	��������

�	���������������
	�������

� �	
	�+������ ����� +	
���� ������ �	��������� ������ ���������� �����

�	
���������	�����������������������



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� � �

+� 3������	���'	������
������	���'	�����������������������
������������

�	+�
���	��	��
����3����������� �������	�	���
����� ��
� ������� �	����

	
�����

!, ��
� ����
� ����� ������ ���������� �����
����� ��
��� �	���� ������

�		
������������
��������	
+	��
�

", ��
����������
�����������		
������������
��������	
+	��
����
	���������

�	
������� �	����� ������ 	
����� �	���� ����� ���� �������� ��
�� ��

���������������������	
���������
������������	��������	
���
����

��(� *�	
���������
�(����,�������������	�������� ������ ������
�

������ ��������� ������� �	� �������� �	����� ��
��� ���	�
������ �	
�	��

�������

#, (������
���
����	������������		
������������
��������	
��������� ���

	
�������� �	����� �		
������ ������ ��� �	����
���� ����� ��
��

���	
���������

2�
���	��	����������	
������
���������������
��������	�����	
�����

!, (	�����	����������������
����
������������	
���
�

", (	����������	��������������
	�����������	����
���	
������
���������

�������	�����
���	����������
�������	�+	�����	
���������	���������

����������

#, (	�����������������������	�����	
�������	
�������������������	����

�	����� 3������3������ 5��� $� 4����� !89"� �	������ 1	�	������

1	�	�������������	���������0����������������

$, (	�	
�������� ���� �	������ �	�	���
���� ��	
��� ���
��� ������� ���

�	��
���������
�����������	��������������������	�������	�����

��������	��������

%, (	'������� �	���� ������
�� ������ �	������� ���� �	���������� ����

�	�������������+��

!"���
�����
$��		�����	��������������

���
��������	�+	��
����
����������
�����������
��������������
������

�� 3������	�	���
���������������
��������	������	
	�+�������	��	������������

�����������������������������������	������	���������������������������

�
��������������
	�
	����������������	
�	�����������
�������	�+	���

�	
��������	
������������������
��	
����	�	����
�����	���
���������

	� 3����� �	�+	�������	�+	��
��� ���
��� ������� ��
� �	����� ������� ��
�

	
��
����� ��
�����
���� �	
��� �	�	
����� �	�������� �
�� ������ �����

�	
������
����

�� �	�����������
�����������	
���
�������������	
�������
��
������������

������
�����
�����
����������
�������
	�	����������������	�����������

	
+����
��	�������
� ���������
� ������	
������������������ �	�

�������	����������	�	��������	��������������	���������������3�����

�������������	����������
���������������	�����	
�����

!, 3���
�����
���������������������	�
�������������
�����������	����

+�
��������������������������������������
����
��������������	�����

�	������	�����������
����
���



� � �������	
����
�����
��

", �	�����
����������������
��������������
���	
���������	�������

#, -�����
��������	�����������
����������'��������	��������	
������

�	��	�������	�+	��
�����
�*"���
 �����
,�

3' � �.�	�����%���.	*����	�����(�	���� ���%��	�%�()��(��

3������������	�	
�������������	�������	�	���
�������������������
������

�	�����	
�����

�� �����������
������
 ���
������

�������	��	�����'����������������������������	
�������	�����������

�	������������	�����	
�����

!, (	��
�����	���������������	�	�����������	���������������
	��

������	���������������������	�	+����	+�������������������	
����

�	
������
����

", (	�����������������������������������������	�+	�����
�������

	
��������	������	����	
�	�������������

#, (	�+	����������������������	�������������

$, (	��
�����	��������	
�������+����������	������

%, �	��	�������'����������������������������������	���������	�����#

���	
������� ������ �	�������'������� ������ �	��������� ����I��� *I���

�������� ���������,�

&, ��������	���������	
������'�������������������������������'����

�����������'������	���������������'��������������

=, �	�������������	
��������������'�����������������������������������

���	
�
��� �	
��� ���������� ������ ����� �	�������� 
	�	�	
����

�	�������� ������ ���	
� ����� ����� ����� ������ ������ ���	
�
��

�����������	+�
���������������
��������

�� ������������
 ���
�����������
�������	������
6�4���

�	��	������� ���� �	�

��	��������	��	��
�������������

���������� �	������	�	������

��'����� �	
���������� �	����

����������������+���
����������

��������
�����'�������������

��� �	��	�������� ���
�� ������

�	�������	��������������������

�	����������������	��
�����

����� 	��� ���
�� ���������	��	��

������ ���
�� ����� �������

�	
�	�����������������	����	��

��
�������
����	��	������������

����������������������������������	������	��	�����������������������

��������	����������������	������	
�����������	'�����������

�����	
����
�	������
����	'��

�������
 *����&:
 ��������
 �== 



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� � �

1� �	��	��
����
��	��%
7�	�����%�

3����� �	����������� ����� ������� ����������� ������ ������ �����

�	�������� �		
�������� �	������� �	��������� ��� �	���� �	���
������

���	������
��
��� ����� 	
���� ���������� ����� ���	
����	
� ��
� ����

������������ ������� �
���� �
��
��� ����� 	
���� �����	�������� 		
���

�����������
��������	�����	
�����

!, �	
������������	�����������	
���
����	�	
�������	�������	��	�������

�	�+	��
�����
�

", �	��	��������	�	��������	��	����������������������������

#, �	�+	�����	��
������������������������������
��	���������	�������

�������������������������
���
��
��������	
�����������������������

��������	
����	
���
��������������������������
���

�� 5�%���������
���
5��������
��%��
�	����

3������	��	���������������
�������������������	������		
���������

�	�����	
�����

�� 5��������
 ��%��
�����
��	���������

@	��������������	�����	
���������������	
������	
���������3����

������	
�����������������
��������	������	����������.	���
�������������
����

	���� �	������� �	
���������� ���� ������� ������ 
������ ������

�	
����������������	��
���@	�����������	�������������������	���������

�	����� �������
����������	�����������������������	�����	
���������

��������������������������������	
�������

�� 5�%���������
 #���

@	��������������������������������	�����+�
����	�������������������


	��������������3���������������������������	�	
�������������	���
����

�	
���������������
������	���������������	�������������
	��*����
������
	���	�,

�	����������!8=&��3������������	
�	�������
��������	������	����������

�����������������������	
�	�������
������
������	�	
����������������

���������	��������������
	���������������

�����	
����
�	�	
������
��
��������	
���

�������
������&:
�A
+�����
�==?



�  �������	
����
�����
��

�������	�����#

 � ��	������
 ���
������������
������
��	�����%

3����� �	��	��������� �	������� �	
������� �	����� ����	�� ������

	
����������	
�������	��	������������	��	��
�������
��������	��	�����

������ ���� ������ �	��	������ ��������
��������� ���� �	��	������ �	��	��

������ ����������� �	�	���� �	��	�������	��	������ �	
�	��� 	
������� �
�

�����������	��������	��������*��&�����
,���������
���	�����

)������� �	������� �������� ����� �	
��
�� ����� $� ����� %� �
���������������

�	�������	�	���
��������������������	�	�����������	�������	������	�	
�����

����C������	������	�������������������4�����������������������	
�	������

�	
����������������	��������������������
����������������

' ������	*��	#� ����	������(����	�� %����

+' ���(���%��	������(����

�	������������������
�������	������
��	��������������������	���������

������	�������������
����	�����������������	�����������
�������������

�	������������������
�������	������������	�������������	
'�������������

�	�����
��������	�	����	
����	
��������������������	������������
������

��	���	��
���
�������	������	������������
�������������
�����������	+�
������

�����	
����

1	��������	������������-����	�������������������	������	�����
���

����������4
�������	���������������	�+���� 

�� �	�	
������ �	��������� �	
��� ��������������� ����� �	����� ����

�	
'���������	�������������������	��
���
������

� �	
��������	������������+������������

+� �������������������������	����������������

�	������������-����	��������������������	�������	���	��������*��������

	�������� ������� �����,� �	����� �	����� ������	���������� ���� �����������

���
� �	������� 	
������ �	�
���� ���� �	������ ���� �	+�
�� ���������� ������

������������

,' ������	������(����	�� %����

�	���������������������-����	������������������������������	����������

��������� �������� *
�����,� -����	���� �	+�
�� 	
�	����������� ����� ������
�

�	������	��������������	������	�����������������	��	������������	�������

*-�4�1,��	������	�����������������	
��������������	
�	�����



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� � "

�������	�����#

�	��������� ��������� ��� -����	���� ���������� �������	'�������� �����

�����
����� ����� ���� �����
� ����� �	
���� �	+�
�� ���	
���� ���� ��
�
�����

	
����
�������+����������3������3����������
�!8$%�������'�����5	��
�

1	�������@	������-����	������	����������	������������������������������

�	
	�+������������	��	��
�����
�������	����������	��������������������

�	����� �	������ ���� ���	������� �	+�
�� �	���� �������� �
���� �	���������� ���

����
������

-' #� ����	������(����	�� %����

������	������	��������	����������	��
�������	������������
�������

�	�����	�������������	
������	+�
��	�	���������	����	�������
����	��������

������������������������������-����	������������	�	�������������-����	���

�	����������������������������������	��������������	�������������� 

�� 	
�	+�������� �	�������� ������ ������ ������ �	
+��������� �	������

���������*�����
��	
����������	����	
,��	+�
�������������������'��

� �	���������	���������������	�����������������*	
�	����������,����

������*�	���,����������������	
�	�����������	���������	����������������

+� �	�	��
���������������������

����
����
����������	
���������

���������������	������������

�	������	����������������������

���

�� ����������� �������������	����

�	�	������� ������	��������

���� �	����� �����
����� �����

�	�+�������������
�������������

���� �	����� �	����� ����� ���

�	�����������

������������	������	�����	����������	����������������������������+����

���� ���� ����� 	���� ��+����� ������ -����	���� ������ �	���������

�	�����������������	��
������������������������	��
�������A

4���������������������� �	
�	��������	
�������	��������������� �����
�

������ ��������

�����	
 ����
 �	��������� ������ �	�������

�	�����������������	��������

�������
 ������

 >����
�:
 �==?

MAU DIKASIH
GAMBAR APA?



�!) �������	
����
�����
��

4' ������(����	���5�5� ��	�%�()��(��

�	��������� ������ �	������������� ��
��� �����
� ������� ������

�	��������� ����
� ����������� ������� �	��������� ���� ��
��� 	
'�'����

�������������
��������	���������������
������	
	�+�����������	���������

���� �	��	����� ���	
� ����� �	+�
�� ��������� ������ �	��������� ����

	
�	������������������	�����������������	��������

+' ������	������(����	���5�5� ��	�%�()��(��

4�������	���������	
'�'������������������������	�����	
�����

�� 4	
'����������������-����	�����	������	+����������	���������������

������

� 4	
'�������� �	������� �	��������� ��������� ��� -����	���� ����

	
'�'�����������������������������������	�	���������	��
��������������

����������������������������

+� 4	
'���������	�������������	
��������������-����	�����	+�
���	
�	�����

����	
�����������'��

�	��������� ������ ������ ���
������ �	����� �	��������� �	+�
�� �����

*���	
���,��������	�������
����	��������	������������
��������	������������	����

�������������	'�������� ���������	������������
����� -����	��������������

�����
��	
����	
������	�������������
�������������	����������������

-����	�����	�������������������+	
������	
�������	
����������������������
��

	
��
���������������'��

,' &%�%0&%�%	������(����	���5�5� ��	�%�()��(��

�	��	��������	��������������	
'�'������������������
���	
����
���

����� �	�	���
���� �	�������� ����������� ����� �	
���� ���� �	������ ����

�	�������� �	��������� ����� 	
�	��������� ������ �	�	����	
���� �	��
��


������

2�
��+�
���������	��������������	
'�'������������������������	����

	
�����

�� �	����������������������������������	������������	
����������

�	�+	��
��� �����������

� �	�����������������������������
����	�	
���������	�	������������
�

��������������������������������	�����

+� �	����������������������������	�����
����������������������	���������

�	
��� �	�	
�������� ��
��� ����� ������������ ����� ����� ������� �����

�����
�����

�� �	�����������������������������
����	�������������������������	��������

��	����	
���	
��������	��	��������������

	� �	��������� ����� ������������� ��
��� �	��	
����� ��������� ���

�	�	��������	
���



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� �!�

�4��#�

�&������	#"#���

�� �	����������������������������������	������������	������������

�	�	����	
����
������

�� �	��������� ����� ������������� ������ �	�������� �	�	
������ ����

�	�	���������	�	����	
��������������
�����������������
��	
���

�� �	��������� ����� ������������� ������ �	���������� �	���������

�
������������������������������	�����������	
��������	���������������

������������

�� �	��������������������
���	
�	�������������	������	��	
��������

�������������������	���������������������������	����������������

�	��������������	
'�'������������������������	
���������-����	���

����������������	
+�
�����������	�	��
�����������������
�����������	����

4���������������	����������
����������������������	����������*����������,�

���������	����������������	
���
��������	�	���������������-����	���

�	��������

������� �	��������� ��������� ����� ������ �	�+�
����� �	���� �	��

�������������	
'�'���������������A�0	����������	
�������	����������

����� ������� ���� ��������� ���� ��
�� ���	
�	�� ������	����������� �	�����

		
����+�
�����������	�	
���+������������������������	+�
��	
�	������

$�%��
���/�4��������������������������������	
����������������	���������

����������
����������������

����
�������	�	����������	��+������������������	�����������������

�	
���������������������������������������	��	
����	����� 

!, �	��	
����������������������

", 1�����	�������������������*����������������������,�

#, �	��������������	
�	�������������	
'�'����������������

$, �	�������������	
����������������	
'�'����������������

%, �	
�����������	
���������� �����������������

&, �����������������

=, 4��������������
����	������������������

)�����������	�������������	���������	����������+������	���������

����������	�������
��������	����
�����		����������	���������	��

�	����������



�!� �������	
����
�����
��

���������

!� 0������������������������	��������������	
��������	����
�����������

�	�	
���	��������������������������	����������������
�������

�	���������������������	��������������	��������	
������

"� 1�����	��������	��������������	
��
������������
����������������


�������

#� 1�����	����������������	������������������������	�	����������

������	
��
�����������������	'��������������������1�����	�������

�����������	����� 

�� �	��������
����	��

� �	�������������	������

+� �	��������	���
���*�������&��,�

$� 0���������� ������� ������� �����
� ����������� ����� �	�	���
���

�����������������������������	
��
������ 

�� ������
��

� ������

+� ��
�

�� ������	
�������	�������

%� �	��������� 	
�	��������� ������� �	��������� ������	�	����

�	�����������������������������
����	���
������	����������������

�	�	������	��������	�	
�����	��������

&� ���	
������������������������	������"�����������	
����������

��������������	
�
���*�����,��������	
�������������������������

���	
�
��� *������,�

=� �	�+	��
�����������	
����'��	
��������	����������� *���
��� ��
�

�����,���
	��������������
�����
��
��������	������������	������

����
��	
�	����

9� �	�	���
����������������	
�����������������������������������������

�	�	���
���������
�����
����������������	����
����

8� �	�	���
���� ����������� ������ ������ ������������� �	����� +�
��+�
�

����
������ 

�� �������	���'	����������

� �	
	�+�����������+	
�����������	���������������

+� �������	���'	������
����������������

�� �������	�	���
��������������

	� �������	�+	�������	
���������	�+	��
������
��

!>� 3����� ����� ���������� �	�	
������ ������ �	������ �	�	���
���

���������������
������ 

�� �	��	�������������������������



�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� �! 

� �	��	������������	��	��������	��	��
��������������

+� �
��
��������	
����*�
������,�����

�� 
	��������������
	���������������
�����

!!� �	��������������	
'�'������������������
����������������������


������ �	������� ���� 	
	�+���� �	���������� ���� �	��	����

���	
� ����� �	+�
�� ��������� ���� 	
�	����������� �����

�	�����������������	��������

!"� �	��	������� �	��������� ��
��� 	
����
���� ����� �	�	���
���

�	�������������������������	
���������	������������	�������

�	��������������	
�	���������������	�	����	
�����	��
���
������

�' �%�%.��.	  ���.	  ���	 ��5����	 2��(	!��%�(	�����6

�����)��	*%	 ��)�	 ��(� 	��*�6

!� �	���������	�����������������������	���+�������L�

�� �����������������������	'��

� ���������
���������
�

+� �����������������������	�����

�� ����	


	� �	������'����	��


"� �	��������������	
��������	����
�������������	�	
���	��������������

������������	�����������	����	�����L�

�� �	���������	
�	��������

� ����������������

+� ���	
����������

�� 	���������������

	� ���	
�����

#� ������	��������������������	�	���
��������
��������	�����������

����������	���������������	����	�����L�

�� 	������

� ����������

+� 	������	�

�� ��������

	� ���	
�����

���	�"����#�



�!! �������	
����
�����
��

$� )	
������	
�������������������������������������L�

�� ����
�������
�����
�����������

� ������������������.	�	����

+� ���������
�������	'��

�� .	�	�������	'����������


	� �������������������������
�

%� �	
���������� ����������� ������ ����� ���	����� ��	�� �����
� ����

�����������

�� �	�+	��
��

� �	�������

+� �	�	���������


�� ������
�

	� �	�	
�����

&� �	����������������	�	������	�����������������������������
��

�	���
����� �	����������� ������ �	�	������ �	������� �	�	
���

�	���������������L�

�� ���	
������

� ����	
.���������

+� �	���������	
�	��������

�� '�'���������������

	� 
	������

=� �	���������� ���	
� ����� ����� ����� �	����� �	������	��������

	
�	�����������������L�

�� �	�	����

� 	������������	����	�	���������
����

+� �������
��

�� �	�������
���	�+	��
��

	� �	���'	���

9� 2�
��+�
���	��������������	
�	����������������L�

�� �	�	
�� �	���������� ����� �	����������� ������ �	����� �����

�	�	���
����� ������� ���� �	�������� 	������	�� ����� �	��

����������������	+�
��������������������������������

� �	��������������	
������������	������	������������	�������

������������	
���������������

+� �	����������������	�	���
������	���������	
����������	������	�

������ �	������ ���	
� ������ �	��������� �	
��� �	�������

�	
��	���������	+�
��	
�	����������

�� �	���������� �
��	��
� ���� ����� +�
�� ����� �	�	
�������

�	�	���
����������������	��������	������	���������	�������

�	
��	��������������	��
��������������������������������

	� �	�������	
��������'�����������	��




�	��������
�	���
���
�����������
���������� �� �!�

8� �	
���������� ����������� ������ ��� -����	���� ���	����� ��
	��

�����
�����

�� �����������(������
	����

� �	
�����������	
����������

+� �����
���������	
.�
����

�� ��������	������������	��


	� �	�+	��
��� ����������

!>� ������������ ��� ��	
��� �	����������	��	����� ���
�� �	��
� ���

��������F�������������	��+����������	����	�����L�

�� ����������
�����

� ���������
��	���

+� �������	��	���

�� �������������������

	� ��������
������

!!� ���������������������	
������	�+	��
�����
���������	�������	�

����� �������� ����� ������ 	
��������� ��'�� �	�	
��� 	
�����

��������L�

�� �	��������������������
��������	���������������	
��

� ��

��������	������	���������	
����������

+� �	��������������
������������*�	�	
�	�,

�� ���������������
�+�����
���������	
������

	� ������������������
������������	
����������

!"� �
��������������
��	�������������������������L�

�� �	�	
������

� ��������������	�����������

+� ���������	
���������������
������

�� 	�	���������	����	�

	� ����������������
��	������	�

!#� �	�	
���������	
.����������������	'����������������	��������

	
'�'����� ����������� �	����� �	�	������� ����� ���	�� 	
�����

������������

�� �	
���������������*���
�����������,

� �	������������
����������������	�	��������
�����

+� �	�	������������	���������������

�� �	�	��������	��������	��������	����
���

	� �	�	���������������	��������	����
���



�!� �������	
����
�����
��

!$� 4����������������������	
�������������������������L�

�� �	���������
��	�����
��������	
����	��������������

� �	������������	���	
��������	+�
������������
�����������������


+� �	��������	��������������	
������������	+�
�� �	���������	���

�	
�����������

�� �	���������	��������������
 �����
�

	� �	����������	��������������
	������

!%� ��������	��������
����������
��	���	�����������������
�����

�� �	�+	��
�����


� �������*��������,����'�

+� �	�+	��
��������

�� �	
���������	
����	
������

	� �	�	����	
�������������	
+�����

�' ��5����.	*��(��	 %�()��	*��	��!��6

!� ������� ����� ��������� �	����� �	��������� 	
'�'����� �����

������A

"� )��������� �	�+	������ ��
�� �	
���������� �	
������� ����������

�������������������	�	���
��������������A

#� �	���������	
��	
������������
������������������/

$� D	�������������������
���	
����������������������	������������

�����	�������/

%� D	��������	��	
�������
��������������������	��
����	�����������/

&� ��������	
	�������
��	������	������	������A

=� �������������������	���������	
.��������A

9� D	��������	������	�����������������	��
����	�����������/

8� �	������		
����+�������	
������������������������	���������

�	���������������/

!>� �������������������	������	���������	
�	��������A



Latihan Ulangan Akhir Tahun 147

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

Kerjakan di buku tugas Anda!

1. Peningkatan kadar gas CO dapat mengakibatkan ....

a. perubahan suhu udara

b. gangguan respirasi manusia

c. peningkatan suhu udara

d. korosi pada logam

e. terbentuknya hujan asam

2. Di bawah ini adalah akibat dari penggunaan insektisida dan pemupukan

yang berlebihan, kecuali ....

a. menurunnya produktivitas tanah

b. penyerapan unsur hara oleh tanaman terganggu

c. terbunuhnya musuh alami hama

d. menambah kesuburan tanah

e. tanaman tumbuh kerdil, daunnya menguning

3. Segala hal yang berada di sekitar kita, yang memberi tempat dan bahan-

bahan untuk kehidupan disebut dengan ....

a. pembangunan berkelanjutan d. etika lingkungan

b. lingkungan hidup e. sumber daya

c. sumber daya alam

4. Satu kesatuan yang saling memengaruhi antara komponen yang satu

dengan komponen yang lain disebut dengan ....

a. ekologi d. populasi

b. lingkungan e. sumber daya

c. ekosistem

5. Berikut ini yang termasuk dalam lingkungan abiotik adalah ....

a.    sinar matahari, air, dan tanah

b. tanah, batuan, dan vegetasi

c. tanah, air, dan hewan

d. vegetasi, hewan, dan air

e. tanah, batu-batuan, dan flora

6. Permasalahan lingkungan hidup yang disebabkan oleh faktor alam

adalah ....

a. pencemaran d. industri

b. teknologi e. kekeringan

c. penebangan liar

LATIHAN ULANGAN AKHIR TAHUN
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7. Pembangunan yang memenuhi kebutuhan pada saat ini tanpa harus

mengurangi kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan generasi

mendatang adalah ....

a. modernisasi

b. konservasi lahan

c. pembangunan berkelanjutan

d. wawasan lingkungan

e. reboisasi

8. Pemanfaatan sumber daya alam yang sesuai dengan pembangunan

berkelanjutan, kecuali ....

a. selektif

b. eksploitasi demi kepentingan pribadi

c. tidak boros

d. menghindari pencemaran

e. pengawetan

9. Ciri-ciri pembangunan berkelanjutan adalah ....

a. memberi kemungkinan pada kelangsungan hidup dengan jalan

melestarikan fungsi dan kemampuan ekosistem yang mendukung-

nya, baik secara langsung maupun tidak langsung

b. memanfaatkan sumber daya alam dengan memanfaatkan teknologi

yang tidak merusak lingkungan

c. meningkatkan dan melestarikan kemampuan serta fungsi ekosistem

untuk memasok sumber alam, melindungi serta mendukung

perikehidupan secara berkesinambungan

d. menggunakan prosedur dan tata cara yang memerhatikan

kelestarian fungsi dan kemampuan ekosistem untuk mendukung

perikehidupan, baik sekarang maupun masa datang

e. semua alternatif jawaban adalah benar

10. Permasalahan lingkungan hidup di Indonesia disebabkan karena faktor

....

a. kualitas SDM yang rendah

b. terbatasnya sumber daya alam

c. topografi yang bervariasi

d. jumlah penduduk yang besar

e. pencemaran lingkungan

11. Hutan-hutan yang berfungsi untuk menjaga ketersediaan air tanah

disebut dengan ....

a. fungsi hidrologi d. fungsi klimatologis

b. fungsi strategis e. fungsi orologis

c. fungsi estetis
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12. Pada saat ini banyak terjadi pencemaran air yang diakibatkan oleh ulah

manusia yang tidak bertanggung jawab seperti berikut, kecuali ....

a. pembuangan limbah industri yang mengandung logam berat

b. run off di setiap tempat di permukaan bumi

c. pembuangan limbah rumah tangga (deterjen)

d. sisa pupuk dan racun dari usaha pertanian

e. tumpahan minyak dari kapal tanker di lautan

13. Prinsip utama dari etika lingkungan, kecuali ....

a.  keterbatasan

b.  manusia bukan penguasa alam

c.  manusia merupakan bagian dari alam

d.  efektif dan efisien

e.  manusia bagian dari ekosistem

14. Penerapan konservasi alam dapat mewujudkan tujuan pembangunan

berwawasan lingkungan dengan menekankan pada aspek berikut,

kecuali ....

a. perlindungan alam (flora dan fauna)

b. melibatkan aspirasi sosial dan kepentingan rakyat

c. penekanan biaya seminimal mungkin

d. kepentingan ekonomi penduduk sekitarnya

e. kepentingan budaya penduduk sekitarnya

15. Suatu zat dikatakan sebagai polutan apabila ....

a. berada pada tempat baru

b. menimbulkan reaksi kimia

c. menimbulkan dampak yang membahayakan bagi manusia

d. tidak disenangi manusia

e. menimbulkan perubahan tanpa meninggalkan dampak negatifnya

16. Kelebihan penggunaan pupuk anorganik adalah ....

a. menyebabkan derajat keasaman berubah dan memengaruhi

penyerapan unsur hara oleh tumbuhan

b. menyebabkan derajat keasaman tanah berubah

c. penambahan unsur-unsur hara tertentu ke dalam tanah

d. meningkatkan penyerapan unsur hara oleh tumbuhan

e. dapat melindungi tanaman budidaya

17. Penggunaan pestisida berlebihan dapat merugikan, sebab ....

a. merusak semua hama

b. mematikan semua hama

c. membuat resisten semua hama

d. mengubah keseimbangan komunitas

e. hasil panen berkurang



150 Geografi SMA/MA Kelas XI

18. Lahan produktif yang digunakan untuk kawasan industri merupakan

salah satu penyebab terjadinya ....

a. polusi udara

b. kerusakan tanah

c. pencemaran tanah

d. melimpahnya limbah industri

e. hasil pertanian yang menurun tajam

19. Polusi air dapat dicegah dengan cara ....

a. sterilisasi

b. pasteurisasi

c. tidak membuang sampah ke air

d. mengalirkan air dengan deras

e. tidak menggunakan air tersebut

20. Pada zaman dahulu penduduk di daerah selalu menerapkan sistem

berladang dengan berpindah-pindah, maka kerugian sistem tersebut

adalah ....

a. menghabiskan waktu dan tenaga

b. tanah yang ditinggalkan menjadi gersang

c. membutuhkan biaya yang banyak

d. banyak hutan yang rusak karena ditebang

e. kesulitan dalam mencari tempat tinggal

B. Jawablah dengan singkat dan jelas!

1. Apakah yang dimaksud dengan lingkungan?

2. Bagaimana usaha untuk melestarikan lingkungan?

3. Sebutkan sumber permasalahan dari lingkungan hidup!

4. Jelaskan urutan dari rantai makanan!

5. Mengapa dekomposer atau pengurai mempunyai peranan penting

dalam kehidupan?

6. Sebutkan prinsip dari etika lingkungan!

7. Sebutkan dampak yang ditimbulkan oleh adanya pencemaran udara

pada makhluk hidup!

8. Apa tujuan utama dilakukannya rotasi tanaman hubungannya dengan

pelestarian lingkungan?

9. Bagaimana pengendalian hama yang tidak merusak lingkungan (ramah

lingkungan)? Berikan contohnya?

10. Jelaskan yang dimaksud dengan pembangunan berkelanjutan?
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